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ABSTRAK

Minaryo. 2023. Pengaruh Literass Keuangan Syari’ah dan Religiusitas
Terhadap Inklusi Pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Studi Pada
Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur).
Tesis Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung.

Pemahaman masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah yang baik
akan dapat meningkatkan kesgahteraan dari sisi ekonomi dan sisi sepiritual.
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah ada pengaruh literasi
keuangan syari’ah terhadap inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah pada
masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur 2. 2)
Apakah ada pengaruh religiusitas terhadap Inklus pada Lembaga Keuangan
Syari’ah pada masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung
Timur ?. 3) Apakah ada pengaruh literasi keuangan syari’ah dan religiusitas
terhadap inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah pada Masyarakat Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur .

Sifat penelitian ini adalah bersifat deskriptif sedangkan jenis penelitian
merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah Masyarakat
Kecamatan Batanghari Nubah Lampung Timur yang berjumlah 96 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket dan metode
dokumentasi.

Hasil penelitian pada uji F yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,742
dengan signifikansi F sebesar 0,011 atau F < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak, yakni ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari variabel
Literasi Keuangan Syari’ah (X1) dan Religiusitas (X2) terhadap Inklusi pada
Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) pada Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban
Kabupaten Lampung Timur. Hasil penelitian pada uji koefisien beta menunjukkan
bahwa nilai koefisien beta Literasi Keuangan Syari’ah (X1) lebih besar dari nilai
koefisien beta Religiusitas (X2) yaitu sebesar 0,300 > 0,219 yang artinya bahwa
variabel Literasi Keuangan Syari’ah (X1) memiliki pengaruh lebih dominan
terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) di Masyarakat Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur.

Kesmpulan dalam penelitian ini adalah variabel Literas Keuangan
Syari’ah (X1) yang berpengaruh lebih dominan terhadap Inklusi pada Lembaga
Keuangan Syari’ah (Y) di Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban, berdasarkan
nilai koefisien beta Literasi Keuangan Syari’ah (X 1) 0,300 dan nilai koefisien beta
Religiusitas (X2) 0,219 lebih kecil dari nilai koefisien beta Literasi Keuangan
Syari’ah (X1).

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syari’ah, Religiusitas, Inklusi Lembaga Keuangan
syari’ah



ABSTRACT

Minaryo. 2023. The Influence of Syari'ah Financial Literacy and Religiosity
on Inclusion in Syari'ah Financial Ingtitutions (Study on Communities in
Batanghari Nuban District, East Lampung Regency).

Public understanding of good Islamic financial institutions will be able to
improve welfare from an economic and spiritual perspective. The research
questions in this study are: 1) Is there an effect of Islamic financial literacy on
inclusion in Islamic Financial Institutions in the people of Batanghari Nuban
District, East Lampung Regency? 2) Is there an influence of religiosity on
inclusion in Islamic financial institutions in the people of Batanghari Nuban
District, East Lampung Regency? 3) Is there an effect of Islamic financial literacy
and religiosity on inclusion in Islamic Financial Institutions in the Batanghari
Nuban District Community, East Lampung Regency?

The nature of this research is descriptive in nature while the type of
research is quantitative research. The sample in this study was the Batanghari
Nubah East Lampung District Community, totaling 96 people. The data collection
method used is the questionnaire method and the documentation method.

The results of the research on the F test obtained an Fcount of 4.742 with
a significance of F of 0.011 or F <0.05 so that Ha is accepted and Ho is rejected,
that is, there is a jointly significant effect of the variables of Syari'ah Financial
Literacy (X1) and Religiosity (X2) on Inclusion in Syari‘ah Financial Institutions
(Y) in the Community of Batanghari Nuban District, East Lampung Regency. The
results of the research on the beta coefficient test show that the beta coefficient
value of Syari'ah Financial Literacy (X1) is greater than the beta coefficient value
of Religiosity (X2) which is equal to 0.300 > 0.219 which means that the variable
Syari'ah Financial Literacy (X1) has a more dominant influence on Inclusion in
Syari‘ah Financial Institutions (Y) in the Community of Batanghari Nuban
Digtrict, East Lampung Regency.

The conclusion in this study is that the Syari'ah Financial Literacy
variable (X1) has a more dominant effect on Inclusion in Syari'ah Financial
Institutions (Y) in the Batanghari Nuban District Community, based on the beta
coefficient value of Syari'ah Financial Literacy (X1) 0.300 and the value the beta
coefficient of Religiosity (X2) is 0.219 which is smaller than the beta coefficient of
Syari'ah Financial Literacy (X1).

Key Word: Islamic financial literacy, religiosity, Islamic financial institutions



_ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

PASCA SARJANA

Jzizn Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 & Inngmulye Kota Meiro Lempeng 341771
Telapon (07251 $1507; Faksimilii0725) 47285 Welhsts' pps metouniv.ecid:

T

ETEN erail ppgipimelrefBmelrounsy. 2o.§d
HALAMAN PERSETUJUAN BIMBINGAN
Mama : MINARYO
NPM :  2ITIMON3]
Judul Tesis : Pengaruh Literasi Kenangan Syari'sh dan Religiusitas
Terhadap Inklusi Pada Lembaga Kewangan Syari'ah
(Studi di Kecamaian Batanghari Nuban Kabups:ten
LA pong T iimiir)
No | Nama Pembimbing Tandaglangan | Tappeal
1. . t'ru-f. Dr. T{_q Siti Nurjanah, MAgEm_ms 123 I
. M.ALZ PIA
| | |
i | Pembimbing 1 | |
!
|

2. | Putri Swastiks, M.IF.Ph.D | h=4 I 07 Agustus iﬂi&n‘

1 J i
| Pembimbing il ' |
| e

Mengetahni
Ketua Program Studi Ekonomi Svari®ah

rpan Nurliab, M5
B 207 B0 1 MY




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Il INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

PASCASARJANA

l In Jakan Ki. Hajar Dewantera Kampug 15 A Iringmulyo Kota Metoo Lamipung 34113
METRO Talgpan (OFZE) 41507, Faksimil (0725) 47256, Websde' pps melrouniyas i)
el ppEAinTe rof metiauniv. ez id

PENGESAHAN

Tesis dengan Judul: PENGARUH LITERAS! KEUANGAN SYARIAH DAN
RELIGIUSITAS TERHADAP INELUSI PADA LEMBAGA KEEUANGAN
SYARAIAH (Swudi di Kecamatan Batanghat Nuban Kabupaten Lampung
Timur), yang disusun Oleh. MINARYO, KPM. 2171040031, Program Stud::
Ekonomi Syanah, telab divjikan dalam Sidang Ujian Tesis Munaqosah pada
Program Pascasarjana LAIN Metre pada Har Tanggal, Senin, 31 Juli 2023,

TIM PENGLLH

Dy, Muokhtar Hadi, S.Ap. ML5; N R
Ketua Sidang/Pengnji

Dr. Tobibatussaadah, M.Ag L1y
Penguii Ulama

Prof. Dr. Siti Nurjamah, M. Ag. FIA F T N
Pembimbing Utama /Perguj

Putri Swastika, M.AF.Ph.D  Eala
Pembimbing Pendamping /Pengug

Tndah Eftanastring, M. Pd sz
hekretaris Sidanp

BPirektur,

o SETR
il =

T NIBL 9730710 199803 | 003

e
i




LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawsah ini :
Nama - MINARYO
NPM - 2171040031
Program Studi : Ekonomi Syari‘ah

Menyatakan bahwa Tesis ini secara keseluruhan adalah asli hasil penclitian saya
kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan discbutkan dalam
dafar pustaka. Apabila dikemudian hari pernyataan ini tidak benar, maka saya
bersedia menerima sanksi berupa pencabutan gelar.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya.

Metro, 31 Juli 2023

" Minaryo
NPM. 2171040031

vii



MOTTO

I

WJJ,J:JH_,.’J u,’,-\‘ }i.-).a‘; ,' :&Té’”

..Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. ... (QS.

Mujadallah:11) *

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman” (QS.

Al-Bagarah :178) 2

! Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro,

2016), h 207
2 ibid
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman trandliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman tradliterasi dari SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be

< ta t te

< sa S es (dengan titik di atas)
d jim J je

d ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh kadan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J za z zet
o sin S es




o syin sy esdan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
bt zlla z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain komaterbalik di atas
& gain g ge

o fa f ef

3 qaf q i

d kaf k ka

J lam I el

a mim m em

O nun n en

) wawu w we

® ha h ha

s hamzah ’ apostrof

¢ ya y ye

. Konsonan riangkap karena syaddah ditulisrangkap

O Muta ‘aqqidain

bac ‘Iddah

. Ta Marbutah diakhir kata

Xi




a Bilamati ditulis

ia  Hibah
4L Jizyah

b. Biladihidupkan berangkai dengan katalain ditulis

Al dans Ni ‘matullah
ohdll 3l Zzakah al-fitr
1. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
------ Fathah a A
—————— Kasrah [ I
—————— Dammah u U

2.Vokal Panjang

a

Fathah dan alif ditulisa

adals Jahiliyyah

Fathah dan yamati ditulisa

= Yas‘a

Kasrah dan yamati ditulisi

L Majid

Dammah dan wawu mati ditulis u

w238 Furud
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3. Vokal-vokal Rangkap

a Fathah dan yamati ditulis ai
Al Bainakum

b. Fathah dan wawu mati ditulis au
J&  Qaul

4.Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
r,n“ A’antum
o eyl La'inSyakartum

5. Kata sandang alif dan lam

a. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis a-
o) 4 Al-Qur’an

J\:.EJ\ Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf

al.
L) As-sama’
) Asy-syams

6. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang

Xiii



berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awa kata
sandang.

7. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

u’deﬂ\ $.93 Zawi al-furud

)l | Anl as-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga dapat diartikan sebagai organisasi sosial yang mengorganisir
sekelompok orang yang memiliki tujuan, target, sasaran, dan visi yang sama
untuk menjalankan sebuah usaha sosial. Sedangkan lembaga keuangan Islam
merupakan sebuah lembaga keuangan yang prinsip pengoperasiannya
berdasarkan prinsi 1slam, dan menghindari dzalim, maisir, gharar, dan riba.

Lembaga Keuangan Syariah pertama kali dirintis oleh umat Islam dan
dibentuk dalam sebuah organisasi dengan nama OKI (Organisasi Konferensi
Islam) di Benghazi, Libya pada bulan Maret 1973. Organisas tersebut
pertama kai mendirikan sebuah lembaga yang diberi nama bank
pembangunan Islami atau Islamic Development Bank (IDB) dengan modal
awa 2 Milyar dinar. Berdirinya IDB telah memotivasi banyak negara Islam
untuk mendirikan lembaga keuangan syariah dalam bentuk bank-bank Islam
di beberapa negara, seperti Saudi Arabia, Dubai, Mesir, dan masih banyak
lagi. Pada tahun 1992, Indonesia mulai mendirikan bank Islam yang diberi
nama Bank Muamalat Indonesia (BMI). Setelah BMI, mulai bermunculan
lembaga-|embaga perbankan lain yang menggunakan prinsip Syariah.t

Tujuan utama didirikannya Lembaga Keuangan Syari’ah ialah untuk

menunaikan perintah Allah dalam bidang ekonomi dan muamalah, serta

! Budi Kolisiawan, Tantangan Lembaga Keuangan Syariah dalam Mengahadapi

Masyarakat Ekonomi ASEAN, Jurnal Ekonomi dan Perbankan  Syariah,
http://mugtasid.iainsalatiga.ac.id, http://dx.doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1.54-64, 2017, h. 55
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membebaskan masyarakat Islam dari kegiatan-kegiatan yang dilarang oleh
agama Islam. Dasar pemikiran dikembangkannya Ilembaga keuangan Islam,
khususnya di Indonesia yaitu bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat Indonesia secara umum, bukan hanya kaum muslimin sgja tetapi
seluruh komponen bangsa, dengan alasan bahwa bank di Indonesia
menggunakan sistem bunga riba yang sangat jauh dari nilai-nilai keadilan.

Pada dasarnya, Lembaga Keuangan Syari’ah merupakan sistem yang
sesual dengan gjaran agama Islam tentang larangan riba dan gharar. Selain itu,
lembaga keuangan Islam, mempunyai falsafah dasar mencari keridhaan Allah
untuk memperoleh kebgjikan di dunia dan di akhirat.

Lembaga Keuangan Syari’ah memiliki ciri-ciri yang tidak dimiliki
oleh lembaga keuangan konvensional. Adapun ciri-ciri tersebut antara lain:
adanya Dewan Pengawas Syariah, hubungan antara investor (penyimpan
dana), pengguna dana, dan Lembaga Keuangan Syariah sebaga intermediary
institution yang berdasarkan kemitraan, bukan hubungan antara debitur dan
kreditur, Bisnis Lembaga Keuangan Syariah bukan hanya berdasarkan profit
oriented, tetapi juga falah oriented, yakni kemakmuran di dunia dan
kebahagiaan di akhirat, Lembaga Keuangan Syariah hanya melakukan
investass yang halal dan tidak menimbulkan kemudharatan serta tidak
merugikan syiar Islam.

Selain ciri-ciri diatas, Lembaga Keuangan Syari’ah juga memiliki
prinsip-prinsip dalam menjalankan suatu lembaga keuangan, diantaranya

Prinsip Keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi hasil dan margin keuntungan



ditetapkan atas kesepakatan bersama antara bank dan nasabah, Prinsip
Kesetaraan, yakni nasabah sebagai penyimpan dana dan pengguna dana,
sedangkan bank memiliki hak, kewajiban, dan beban terhadap resiko dan
keuntungan yang berimbang, Prinsip Ketentraman, bahwa produk bank
syariah mengikuti prinsip dan kaidah muamalah Islam bebas riba dan
menerapkan zakat harta. Prinsip transparansi, yaitu lembaga keuangan syariah
akan memberikan laporan keuangan secara terbuka dan berkesinambungan
agar nasabah investor dapat mengetahui kondisi dananya; Prinsip Universal,
artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan golongan dalam masyarakat
sesual dengan prinsip 1slam sebagai rahmatan lil alamin.

Jenis Lembaga Keuangan Islam di Indonesia menurut ketentuan
perundang-undangan dibagi menjadi dua, yaitu lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan non-bank. Lembaga keuangan bank dikelompokkan
menjadi dua, yaitu bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
Sedangkan yang termasuk lembaga keuangan non-bank, antara lain BMT,
Koperasi, Pegadaian, Asuransi, dan Obligasi.?

Menurut Handida dan Sholeh, dalam kaitannya dengan perbankan
syariah literasi keuangan syariah menjadi penting dalam beberapa riset yang
telah dilakukan sebelumnya, dengan tingginya tingkat literasi keuangan akan
memacu pertumbuhan perekonomian. Masyarakat yang memiliki pemahaman
mengenai keuangan dengan segala aspeknya dapat dengan mudah

meningkatkan kesgahteraan hidupnya dan dengan demikian dapat pula

2 Budi Kolistiawan, Tantangan Lembaga Keuangan Syariah dalam Mengahadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN, Jurnal Ekonomi dan Perbankan  Syariah,
http://mugtasid.iainsalatiga.ac.id, http://dx.doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1.54-64, 2017, h. 55
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meningkatkan keputusan masyarakat terhadap pilihannya pada perbankan
syariah sehingga hal tersebut secara tidak langsung juga akan meningkatkan
pangsa pasar perbankan syariah.®

Pemahaman akan Literas Keuangan Syari’ah saat ini semakin
diperlukan demi terciptanya penduduk yang berkualitas dan memiliki
kecerdasan finansia yang baik, masyarakat dituntut bukan hanya menguasai
akan materi namun juga harus bisa menguasai praktek demi mengikuti
perkembangan pasar keuangan. Pemahaman dan pengetahuan tentang Literas
Keuangan Syari’ah sangat penting dilakukan pada masyarakat. Perluasan
penggunaan jasa keuangan diyakini berpengaruh terhadap penurunan tingkat
kemiskinan di suatu daerah. Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk
mengelola keuangan secara bijak dan tepat. Literasi keuangan merupakan
kesadaran dan pengetahuan tentang produk-produk keuangan, lembaga
keuangan, dan konsep mengenai keterampilan dalam mengel ola keuangan.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam Rancangan Peraturan OJK,
menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan rangkaian proses atau
aktivitas untuk memperoleh kesgahteraan dengan sikap dan perilaku yang
meningkatkan kualitas pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan
melalui pegetahuan, keyakinan, dan keterampilan.

Penjelasan di atas sesuai dengan pendapat Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) yang menyatakan financial literacy atau literasi keuangan merupakan

3 Handida, R. D, & Sholeh, M, Pengaruh Tingkat Pengetahuan, Kualitas Layanan dan
Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengambilan Keputusan Masyarakat Muslim
Menggunakan Produk Perbankan Syariah di Daerah Istimewa Y ogyakarta. Jurnal Ekonomi dan
Pendidikan, 12(2), 2018, h. 90.



rangkaian prosesatau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),
keyakinan (confidence) dan ketrampilan (skill) konsumen serta masyarakat
luas sehingga mereka mampumengelola keuangan yang lebih baik.* Oleh
karenaitu, dapatlah dimengerti bahwa literasi Ekonomi Islam pada hakikatnya
adalah aktivitas meningkatkan pengetahuan, keyakinan dan keterampilan
dalam ranah keuangan.

Literas keuangan bukan hanya berkaitan dengan pengetahuan,
kemampuan, dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan saja,
melainkan berkaitan juga dengan kebiasaan masyarakat terkait keuangan.
Tingkat literas keuangan yang dimiliki masyarakat juga mampu menopang
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini dikarenakan masyarakat yang
terliterasi dengan balk pada keuangan akan lebih mudah memahami sektor
keuangan yang kemudian akan memanfaatkan produk dan layanan jasa
keuangan yang mendukung kesejahteraan mereka. Selain itu, masyarakat yang
memiliki pemahaman pada keuangan juga akan mampu melindungi dirinya
dari potens kerugian di sektor keuangan.

Remund dalam Suminto menunjukkan bahwa literasi keuangan adalah
ukuran pemahaman seseorang tentang konsep keuangan, dan memiliki
kemampuan dan kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi melalui

keputusan jangka pendek yang tepat, rencana keuangan jangka panjang, dan

4 Otoritas Jasa Keuangan.Literasi, Edukasi, dan Inklusi Keuangan, (Jakarta: Direktorat
Literasi dan Edukasi, 2014), h. 4



perhatian pada peristiwa dan kondisi ekonomi.> Kemudian menurut Huston
daam Suminto mengatakan bahwa pengetahuan keuangan mencakup
pengetahuan tentang instrumen keuangan dan penerapannya dalam bisnis dan
kehidupan.®

Literasi keuangan berarti sebuah kesadaran pada masyarakat dalam
mengelola dana miliknya berdasarkan pengetahuan yang didapatkan.
Sehingga kesadaran tersebut berbuah pada sikap dan tingkah laku yang
diharapkan dapat mensgjahterakan kehidupan mereka. Literasi yang baik
dapat meningkatkan kesgjahteraan masyarakat, sebaliknya buruknya
pemahaman dan tingkat literasi ekonomi Islam/Syariah seseorang berdampak
buruk pula pada pelaksanaan bermuamalah secara IsSlami dan mangemen
keuangannya, yang berakibat pada kesgjahteraan yang kurang maksimal.

Masyarakat yang mempunyai tingkat literasi keuangan yang tinggi
akan mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan, memiliki
kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik,
mempunyai tujuan keuangan yang sesuai, mampu mengelola keuangan
dengan baik, dan memahami tentang manfaat dan risko produk dan jasa
keuangan.

Literas menurut Kellner dan Share dalam Iriantara yaitu berkaitan
dengan perolehan keterampilan dan pengetahuan untuk membaca,

menafsirkan dan menyusun jenis-jenis teks tertentu, serta mendapatkan

5Suminto, Moh Farih Fahmi, and Binti Mutafarida, “Tingkat Literasi Ekonomi Syariah
Mahasiswa Dalam Kegiatan Ekonomi,” JPEKA: Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen Dan
Keuangan 4, no. 1 (2020): 31-44, https://doi.org/10.26740/jpeka.v4nl.p31-44.

6 Ibid



perangkat dan kapasitas intelektual sehingga dapat berpartisipasi secara penuh
daam masyarakat dan kebudayaannya. Dengan literas manusia bisa
meningkatkan harkat, martabat, dan perannya ditengah masyarakat.’

Literas dalam kehidupan sehari-hari sangat dibutuhkan, karena literasi
secara substanss adalah kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain
membaca, melihat, menyimak, menulis dan berbicara. Begitupun juga dengan
literass ekonomi Islam atau syariah diperlukan bagi seseorang, sebab
dengannya dapat mengatur keuangan dengan baik. Baiknya pemahaman
seseorang pada literas ekonomi syariah dapat berdampak pada
kemampuannya mengel ola atau memanajemen bisnis pribadi.

Menurut Ruwaidah dalam Salim rendahnya literasi keuangan syariah
akan mempengaruhi penggunaan serta pemanfaatan jasa keuangan syariah,
yang mengarah pada pangsa pasar industri keuangan syariah khususnya
perbankan syariah. Literass keuangan diharapkan tidak hanya untuk
meningkatkan pengetahuan publik, akan tetapi juga dapat mengubah perilaku
masyarakat dalam mengelola keuangan dengan lebih baik, serta mampu dan
cerdas dalam memilih investas halal dan menguntungkan yang dapat
mencegah terjadi investas bodong. Dengan pergerakan literasi keuangan
syariah diharapkan akan memungkinkan masyarakat untuk memahami
lembaga layanan keuangan Islam produk dan layanan keuangan Islam,

termasuk fungsi, manfaat dan risiko, hak dan kewgjiban yang terkait dengan

"Yosal Iriantara, Literas Media, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 4



produk dan layanan keuangan islam, serta memiliki hak untuk menggunakan
produk dan layanan.®

Selain literasi keuangan syari’ah, religiusitas juga dapat mempengaruhi
inklusi pada lembaga keuangan syari’ah. sikap religiusitas menjadi patokan
konsumen jika konsumen religius mereka akan lebih memilih sesuatu seperti
bank yang sesuai dengan syariahnya. Religiusitas merupakan salah satu faktor
dalam pembentukan konsumen, karena masyarakat musliim lebih memilih
jalan yang dibatasi oleh Allah dengan tidak memilih barang haram dan tidak
kikir dan tamak, oleh karena itu perilaku konsumen harus mencerminkan
hubungan dirinya dengan Allah SWT. Ketika seorang muslim mencoba untuk
menghindari mengkonsumsi atau menggunakan produk yang tidak jelas
kehalalannya, maka ia tidak hanya menerapkan perintah Allah tetapi juga
menjaga kesehatannya dari mengkonsumsi atau menggunakan produk berlabel
halal yang menjamin kualitas dan kehaldnnya. Peran agama dapat
mempengaruhi cara pandang dan perilaku seseorang, karena baik buruknya
dalam menerapkan nilai-nilai keislaman itu mempunyai pengaruh yang besar
dalam pengambilan keputusan untuk mengkonsumsi produk halal .

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS), kabupaten Lampung Timur
merupakan daerah tingkat Il yang memiliki 24 Kecamatan diantaranya

Kecamatan Batanghari Nuban yang mempunyai jumlah penduduk mayoritas

8 Fgjriah Salim, dkk, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Idamic Branding, dan
Religiusitas terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah: Studi
Pada Mahasiswa FAl Universitas Ibn Khaldun Bogor Angkatan 2017-2018, Jurnal Kajian
ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol 5 No 2, 226-244 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490, DOI:
1047467/elmal .v5i2.752, 2022, h. 228

% Fajriah Salim, dkk, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Islamic Branding, dan
Religiusitas terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah: Studi
Pada Mahasiswa FAI Universitas Ibn Khaldun Bogor Angkatan 2017-2018, Jurnal Kajianekonomi
Dan Bisnis Idam, Vol 5 No 2, 226-244 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490, DOI:
1047467/elmal .v5i2.752, 2022, h. 229



muslim. Dilihat dari sis mata pencaharian masyarakat beragam, ada yang
berprofesi sebagai pedagang, petani, Pegawai Negeri Sipil, buruh tani,
perkebun, dan karyawan.

Dilihat dari tingkat kemiskinan masyarakat Kabupaten Lampung Timur
menempati urutan ke-3 yaitu masih dikisaran 15,08,% berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Timur tahun 2021, tingkat
kemiskinan ini menyebar diseluruh kecamatan yang berada diwilayahnya,
tidak terkecuali kecamatan Batanghari Nuban.°

Sebagai daerah Kecamatan, Batanghari Nuban tidak ada lembaga
perbankan yang berada diwilayah tersebut, sehingga akses perbankan bagi
warga masyarakat masih sulit baik itu yang berkaitan dengan memanfaatkan
jasa bank pinjaman ataupun tabungan. Diwilayah tersebut hanya ada satu
lembaga keuangan syariah yaitu BMT El-Hidayah yang berada di Desa
Purwosari yang keberadaanya kurang dimanfaatkan secara maksimal untuk
bertransaksi dan penambahan modal usaha baik oleh masyarakat UMKM !

Survey yang pendliti lakukan pada usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) diwilayah kecamatan Batanghari Nuban diperoleh data bahwa
sebagian besar permodalan yang mereka gunakan adalah berasal dari
perbankan konvensional dan lembaga keuangan konvensional/koperasi 12

Dalam bertransaksi ataupun memperoleh pinjaman, berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala Desa Sukargja Nuban Bapak Alamsyah yang posisi

desa tersebut dekat dengan pasar tradisional, masyarakat khusunya usaha

10 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (BPS-Statistics of Lampung Province)
11 Hasil survey yang dilakukan peneliti dengan metode observasi
12 Hasil survei peneliti pada UMKM dikecamatan Batanghari Nuban lamtim
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mikro kecil dan menengah (UMKM) masih memanfaatkan perbankan
konvensional seperti BRI atapun lembaga keuangan non Bank seperti koperasi
konvensional dan masih banyak yang terjerat dalam lingkaran lintah darat
yang memanfaatkan kondisi masyarakat yang jauh dari jangkauan lembaga
keuangan.3

Hasil surve tersebut menjadi salah satu indikasi bahwa pelaku Usaha
Menengah Kecil dan Mikro (UMKM) masih belum begitu memanfaatkan jaa
lembaga keuangan syariah, dan memahami tentang keuangan syari’ah dan
produk-produknya.

Keberadaan pondok pesantren di kecamatan Batanghari Nuban ada 8
pondok pesantren yaitu Pondok Pesantren Darun Nasi’in di desa Bumi Jawa,
Ponpes Hidayatus Syalafiyah di Desa Sukaragja Nuban, Ponpes Al Falah desa
Sukaragja Nuban, Ponpes Aryat di Desa Kedaton Induk, Ponpes Raoudhotul
Jannah Desa Kedaton 1, Ponpes Darul Muslim didesa Tulung Balak, Ponpes
Al Huda di Desa Tulung Balak, Ponpes Darus Salamah di Desa Purwosari,
Hal ini dapat menjadi salah faktor untuk mengimplementasikan literas
keuangan syariah kepada masyarakat.'*

Keberadaan pondok pesantren yang tentunya banyak para
ustadz/ustadzah dan para pendakwah yang menjadi salah satu obor penerang
bagi warga masyarakat Batanghari Nuban, kiprahnya belum begitu maksimal
khususnya dibidang muamalah. Peran tokoh agama juga belum maksimal jika

dilihat dari materi ceramah ataupun khutbah-khutbah yang disampaikan.

13 Hasil survei peneliti pada kepala desa Sukaraja Kec. Batanghari Nuban Lamtim
14 Data Jumlah pondok pesantren pada KUA Kecamatan Batanghari Nuban
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Hasil survey yang dilakukan peneliti selain Ustad/ustadzah, tokoh
agama dan tokoh masyarakat, diwilayah kecamatan Batanghari Nuban juga
ada penyuluh agama Islam fungsional (PNS) dan penyuluh agama non PNS
yang berada di Kantor Urusan Agama (KUA) yang keberadaanya tentunya
dapat menjadi peran penting dalam meningkatkan literas keuangan bagi
masyarakat sebagai salah satu pemberi Informasi, edukasi, konsultas dan
pendampingan, perannya juga belum begitu optimal ditengah masyarakat yang
membutuhkan solusi alternatif dibidang muamalah terkhusus dibidang literasi
keuangan syariah.'®

Pemahaman masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah yang
baik, dapat meningkatkan kesegjahteraan dari sisi ekonomi dan sisi sepiritual.
kesgjahteraan bukan hanya untuk beberapa orang sgja tetapi kesejahteraan hak
semua umat manusia, ketimpangan ataupun kurang adilnya pemerataan bagi
masyarakat Indonesia bisa diatas dengan cara-cara yang sangat efektif.
Kesgjahteraan masyarakat secara umum merupakan tujuan Negara Republik
Indonesia, hal ini secara nyata dituangkan dalam pembukaan UUD 1945 yang
berbunyi “kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah Negara
Indonesa yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesgahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian, abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah

15 Hasil survei peneliti padatanggal 10 Juli 2022
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kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang dasar
Negara”.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai tingkat literas keuangan syariah dan religiusitas pada
masyarakat, oleh karena itu peneliti memilih judul : “Pengaruh Literas
Keuangan Syari’ah dan Religiusitas terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan
Syari’ah (Studi pada Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten

Lampung Timur)”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
peneliti dapat mengidentifikass masalah yang timbul dalam penditian ini
yaitu:

1. Pemahaman masyarakat khususnya UMKM tentang program-program
serta produk-produk Lembaga Keuangan Syari’ah masih rendah sehingga
belum berpengaruh terhadap pemanfaatan Lembaga Keuangan Syari’ah
(LKS).

2. Penggunaan produk-produk Lembaga Keuangan Syariah pada masyarakat
kecamatan Batanghari Nubah khususnya UMKM masih sedikit.

3. Pemahaman keagamaan masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban terlihat

agamis karena terdapatnya banyak pondok pesantren diwilayah tersebut

. Batasan M asalah

Untuk  menghindari  kemungkinan-kemungkinan ~ meluasnya

permasal ahan yang akan diteliti, maka perlu ditentukan suatu batasan-batasan
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atau ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti. Adapun pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Subjek penelitian Literasi Keuangan Syari’ah dan Religiusitas.

2. Objek pendlitian Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah

3. Lokas penditian Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung
Timur

4. Waktu penelitian tahun 2022

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah dapat
dirumuskan yaitu :

1. Apakah ada pengaruh literasi keuangan syari’ah terhadap inklusi pada
Lembaga Keuangan Syari’ah pada masyarakat Kecamatan Batanghari
Nuban Kabupaten Lampung Timur ?

2. Apakah ada pengaruh religiusitas terhadap Inklusi pada Lembaga
Keuangan Syari’ah pada masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban
Kabupaten Lampung Timur ?

3. Apakah ada pengaruh literasi keuangan syari’ah dan religiusitas terhadap
inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah pada Masyarakat Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis ada pengaruh literas keuangan
syari’ah terhadap inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah pada
masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas terhadap Inklusi
pada Lembaga Keuangan Syari’ah pada masyarakat Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan syari’ah
dan religiusitas terhadap inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah pada
Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
a.  Untuk menambah wawasan tentang pengaruh tingkat literasi keuangan

syariah dan religiusitas terhadap keputusan menggunakan lembaga
keuangan syariah
b. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga keuangan syariah diharapkan dapat menjadi salah satu
informasi dan solusi agar dapat meningkatkan literasi keungan syariah
bagi perkembangan usahanya.

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi

tambahan yang berkenaan dengan tingkat literasi keungan syariah.
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G. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan
penelitian dan juga dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan
penelitian maka diperlukan wacana atau pengetahuan tentang penelitian-
penelitian sglenis yang telah diteliti sebelumnya. Terkait dengan penelitian ini,
sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang mengangkat tema yang sama
dengan penelitian ini, antaralain sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan Rina El Maza, dengan judul: “Literasi

Keuangan Masyarakat Kota Metro Terhadap Produk Investasi Pada
Asuransi Syari’ah dan Deposito Syari’ah”. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa pemahaman masyarakat (responden) dalam hal
literasi keuangan terhadap produk-produk investasi pada asuransi syari’ah
dan deposito syari’ah bisa dikatakan sedang.
Ini dapat dilihat dari hasil analisa deskriptif literasi responden untuk
pengelolaan keuangan adalah sedang dengan prosentase 72 %. Nilai
tersebut diantara kisaran 60% prosentase73%. Sedangkan untuk deposito
syariah hanya 49%, ini menunjukkan pemahaman responden tentang
deposito syari’ah masih rendah.*®

2. Penelitian karya Destian Nurul Fatimah, dengan judul “Pengaruh Literasi
Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa (Perbandingan
Mahasiswa Ekonomi dan Non Ekonomi)”. Hasil penelitian tersebut

menemukan bahwa hanya variabel literasi keuangan yang memiliki

Rina El Maza, “Literasi Keuangan Masyarakat Kota Metro Terhadap Produk Investasi
Pada Asuransi Syari’ah dan Deposito Syari’ah “, dalam Jurnal Adzkiya, (Lampung: IAIN Metro
Lampung), Vol. 05, No. 01, Maret 2017
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pengaruh langsung terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan serta kemampuan
mahasiswva daam mengelola keuangan akan semakin bijak dalam
pengambilan keputusan keuangan. Akan tetapi, penelitian tidak dapat
membuktikan adanya pengaruh gender, usia, kemampuan akademis dan
pengalaman kerja terhadap literasi keuangan. Hal ini mengindikasikan
bahwa keempat variabel tersebut tidak termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang literate (paham dan mampu) dalam mengelola
keuangan.’

3. Penelitian karya Nujmatul Laily, dengan judul “Pengaruh Literasi
Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan™.
Hasil penelitian tersebut membahas mengenai literasi keuangan yang
memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan serta kemampuan
mahasiswa dalam mengelola keuangan akan semakin bijak dalam
pengambilan keputusan keuangan. Akan tetapi, penelitian tidak dapat
membuktikan adanya pengaruh gender, usia, kemampuan akademis dan
pengalaman kerja terhadap literasi keuangan. Hal ini mengindikasikan

bahwa keempat variabel tersebut tidak termasuk faktor-faktor yang

17 Destian Nurul Fatimah, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan
Mahasiswa  (Perbandingan = Mahasiswa  Ekonomi dan Non  Ekonomi)”., dalam
http://digilib.uinsuka.ac.id/26393/, diakses, 29 Juli 2018
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mempengaruhi seseorang literate (paham dan mampu) dalam mengelola
keuangan.'®

4. Jurna Penelitian oleh M.Asyad dan Wahyu Agung Handono, yang
berjudul “Urgensi Literasi Keuangan syariah pada pendidikan Dasar,
Jurnal Studi penelitian ini membahas tentang, literas keuangan syariah
pada pendidikan dasar, beberapa faktor yang menjadi tantangan dalam
literasi keuangan syariah pada pendidikan dasar serta urgens literasi
keuangan syariah pada pendidikan dasar.®

5. Penelitian Suminto, dengan judul “Tingkat Literasi Ekonomi Syariah
Mahasiswa Dalam Kegiatan Ekonomi”Hasil penelitian ini adalah
mahasiswa ekonomi syariah kelas B semester tiga sudah menguasai matei
ekonomi syariah dengan baik karena mendapatkan nilai diatas 3,50. kedua,
Mahasiswa mampu menggunakan ilmunya dalam ha yang lebih teknis,
dan mampu diimplentasikan di kehidupan nyata berdasarkan pengetahuan
dan pemahaman mahasiswa.?°

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas terdapat persamaan dan

perbedaan dengan penelitian yang akan penedliti lakukan, dimana penelitian
ke-1, ke 2 dan ke 3 sama-sama membahas literas keuangan. Sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian ke 1 mengkaji literas keuangan terhadap

produk investasi pada asuransi syari’ah dan deposito syari’ah. Peneliti ke 2

18 Nujmatul Laily, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa dalam
Mengelola Keuangan”, dalam https://media.neliti.com/media/publications/92558-ID-
pengaruhliterasi-keuangan-terhadap-peri.pdf, diakses pada tanggal 29 Juli 20

1 M. Asyhad and Wahyu Agung Handono, “Urgensi Literasi Keuangan Syariah,”
MIYAH: Jurnal Studi Islam 13, no. 01 (2017): 126.

2 Suminto, Fahmi, and Mutafarida, “Tingkat Literasi Ekonomi Syariah Mahasiswa
Dalam Kegiatan Ekonomi.”
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mengkaji perilaku keuangan. Penelitian ke 3 perbedannya yaitu penelitian
relevan di atas mengkaji pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
mahasiswa dalam mengelola keuangan. Sedangkan pada penelitian ini
adalah pengaruh literasi keuangan terhadap kesgahteraan ekonomi
masyarakat.

Pendlitian ke 4 membahas tentang pentingnya diterapkannya
literasi keuangan syariah pada pendidikan dasar. Sedangkan penelitian
yang ke-5 membahas tentang bagaiaman tingkat literasi ekonomi syariah
pada mahasiswa antara mahasiswa yang memahami ekonomi syariah
dengan baik akan lebih mengimpelementaskan dalam redlitas

kehidupannya.



BAB [I

KAJIAN TEORI

A. Lembaga Keuangan Syari’ah
1. Pengertian Lembaga Keuangan Syari’ah

Menurut SK Menkeu Rl N0.792 Tahun 1990, lembaga keuangan
adalah semua badan yang kegiatannya di bidang keuangan, melakukan
perhimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna
membiayai investasi perusahaan. Meski dalam peraturan tersebut lembaga
keuangan diutamakan untuk membiayai investasi perusahaan namun tidak
berarti membatasi kegiatan pembiayaan lembaga keuangan. Dalam
kenyataannya, kegiatan usaha lembaga keuangan bisa diperuntukkan bagi
investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, dan kegiatan distribusi barang
dan jasa.

Lembaga keuangan syariah (syariah financial institution)
merupakan suatu badan usaha atau institusi yang kekayaannya terutama
dalam bentuk asset-aset keuangan (financial assets) maupun non financial
asset atau asset riil berlandaskan konsep syariah.! Lembaga keuangan
syariah ialah sesuatu tubuh bisnis ataupun lembaga yang memperkaya
paling utama didalam wujud kekayaan-kekayaan keuangan ataupun non
financial ataupun aset riil berdasarkan rancangan Syariah. Selaku

universal, Lembaga Keuangan Syariah terlalu penting untuk dibutuhkan

didalam perdagangan terbaru mengikuti zaman, sebab gunanya selaku

! Rizki Dian Mensari dan Ahmad Dzikra, “Islam Dan Lembaga Keuangan Syariah”,
Jurnal Fakultas Ekonomi dan BisnisIdam, Vol. 3, No. 1, P-ISSN : 2476-8774/E-1SS : 2621-668X,
2017, h. 245
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penyambung renggangan gabungan warga yang keunggulan dana serta
gabungan warga yang membutuhkan dana.?

Menurut pendapat Karim dalam Maryani Lembaga keuangan
Syariah adalah (LKS) merupakan lembaga yang di dalam aktifitas
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya
membebankan imbalan atau dasar prinsip syariah yaitu jua beli dan bagi
hasil.® Jadi yang dimaksud dari keuangan syariah dalam judul pendlitian
ini adalah cara menjalankan peran lembaga keuangan syariah dalam
pemberdayaan UMKM. Lembaga keuangan sebagai |embaga perantara, di
desain sedemikian rupa untuk mengelolah bunga supaya dapat merangsang
investasi. Fenomena ini telah menjadi ciri dan aat dari kehidupan bisnis
dan kuangan dalam rangka menggiatkan perdagangan, industri, dan
aktifitas lainnya diseluruh dunia.

Pengertian Lembaga Keuangan Syariah tidak memiliki banyak
perbedaan dengan Lembaga Keuangan Konvensional, hanya sgja dalam
Lembaga Keuangan Syariah memiliki prinsip yang tidak sama dengan
Lembaga Keuangan Konvensional yaitu prinsip hukum Islam dalam
kegiatan perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan

oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di

bidang syariah.*

2 Cindy Cintania A, dkk, “Sumber Daya Insani Yang Diperlukan Lembaga Keuangan
Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah Volume 1, Nomor 1, 2021, h. 6

3 Maryani dan Zainal Abidin, Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam Pemberdayaan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Lumajang),
Jurnal Manajemen Bisnis, Volume 18, No. 3, ISSN : 1829-8486 (print) | ISSN : 2528-1216
(online), http://journal .undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/, 2021, h. 394

4 Roifatus Syaucoti dan Mohammad Ghozali, “Andisis Sistem Lembaga Keuangan
Syariah Dan Lembaga Keuangan Konvensiona”, Jurnal, Igtishoduna Vol. 14 No. 1,
https://doi.org/10.18860/ig.v0i0.4820, 2018, h. 19



http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/
https://doi.org/10.18860/iq.v0i0.4820
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Dari penjelasan di atas, dapat diambil kessmpulan bahwa sebuah
lembaga keuangan syariah adalah lembaga, bailk bank maupun non-bank,
yang memiliki spirit Islam balk dalam pelayanan maupun produk-
produknya, dalam pelaksanaannya diawasi oleh sebuah lembaga yang
disecbut Dewan Pengawasan Syariah. Dari pengertian ini dapat
dismpulkan bahwa lembaga keuangan syariah mencakup semua aspek
keuangan baik persoalan perbankan maupun kerjasama pembiayaan,
keamanan dan asuransi perusahaan, dan lain sebagainya yang berlangsung

di luar konteks perbankan.

. Dasar Hukum Lembaga Keuangan Syari’ah

Lembaga keuangan dewasa ini menjadi instrumen penting
dihampir seluruh Sistem ekonomi dunia. Bunga yang telah menjadi
kewgjaran bahkan menjadi ciri khas perekonomian modern. Bunga telah
menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat ekonomi untuk dinikmati
dan dimanfaatkan dalam proses pengaturan keuangan dan kegiatan bisnis.
Lembaga keuangan sebagal |lembaga perantara, didesain sedemikian rupa
untuk mengolah bunga supaya dapat merangsang investasi. Fenomena ini
telah menjadi ciri dan aat dari kehidupan bisnis dan keuangan dalam
rangka menggiatkan perdagangan, industry dan aktivitas ekonomi lainnya
diseluruh dunia

Di Indonesia, sebagai negara yang mayoritas penduduknya Islam
maka diharapkan munculnya lembaga keuangan yang Islami yaitu

mengembangkan Sistem Lembaga Keuangan Syari’ah secara lebih baik
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lagi. Pada dasarnya, Lembaga Keuangan Syari’ah merupakan Sistem yang
sesual dengan gjaran agama Islam tentang larangan riba dan gharar.
Gagasan ekonomi Islam dimaksudkan sebagal alternatif terhadap ekonomi
kapitalis dan sosiadis yang bukan sgja tidak sgjalan dengan garan Islam,
tetapi juga gagal memecahkan problem ekonomi untuk dunia ketiga.

Sistem ekonomi Islam diharapkan mampu mencegah terjadinya
ketidakadilan dalam penerimaan dan pembagian sumbersumber materi
agar dapat memberikan kepuasan pada semua manusia dan memungkinkan
mereka menjalankan kewajiban kepada Allah dan masyarakat.

Sekarang timbul persoalan, bagaimana pandangan hokum Islam
tentang lembaga dan instrument keuangan lainnya, yang selama ini tidak
ditemukan atau tidak diatur secara limitatif dalam teks hukum? Untuk
menjawab persoalan tersebut bukanlah persoalan mudah. Sebab
sebagaimana dikemukakan di atas bahwa lahirnya lembaga-lembaga dan
instrument keuangan merupakan tuntutan obyektif masyarakat.

L embaga keuangan syariah/ bank syariah mendapat pijakan hukum
yang kuat melaui UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang
didalamnya mengintrodusir sistem pengelolaan bank berdasarkan konsep
bagi hasil, yang kemudian di tingkat teknis pemerintah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan
Prinsip Bagi Hasil.3 Pengertian prinsip syariah juga dijumpal dalam pasal
1 angka 12 UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang

menjelaskan prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
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fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa dibidang syariah.®

Apalagi di zaman sekarang ini, seseorang tertarik untuk
mempergunakan suatu lembaga dan instrument keuangan tentunya
didasarkan kepada pertimbangan praktis, ekonomis, dan efisien.
Sedangkan lembaga dan instrument keuangan yang lahir dan berkembang
belakangan ini menawarkan ha tersebut, baik yang berbentuk Lembaga
Keuangan Bukan Bank (LKBB), Lembaga Pembiayaan, Asuransi, dan
Lembaga Keuangan lainya (kesemuanya ini berada di luar sistem
moneter).

Setiap lembaga keuangan syari’ah, mempunyai falsafah dasar
mencari keridhaan Allah untuk memperoleh kebgjikan di dunia dan di
akhirat. Oleh karena itu, setigp kegiatan lembaga keuangan yang
dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan agama harus dihindari.”

Al-Qur’an tidak menyebutkan lembaga keuangan secara eksplisit.
Namun penekanan tentang konsep organisasi sebagaimana organisasi
keuangan telah terdapat dalam Al-Qur’an. Konsep dasar kerjasama
muamalah dengan berbagai cabang-cabang kegiatannya mendapat
perhatian yang cukup banyak dalam Al-Qur’an. Dalam Sistem politik

misalnya dijumpai istilah goum untuk menunjukkan adanya kelompok

5 Abdul Ghofur Anshari, Penerapan Prinsip Syariah Dalam Lembaga K euangan Lembaga
Pembiayaan danPerusahaan Pembiayaan,(Y ogyakarta: pustaka Pelgjar, 2008), h. 13

6 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta:Sinar Grafika Cet. 111, 2014),h.33

7 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam., h. 34
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sosial yang berinteraks satu dengan yang lain. Konsep tentang Sistem
organisasi tersebut, juga dijumpai dalam organisasi modern.®

Pada dasarnya, Lembaga Keuangan syari’ah merupakan sistem
yang sesual dengan gjaran agama Islam tentang larangan riba dan gharar.
Selain itu, lembaga keuangan syari’ah mempunyai falsafah dasar mencari
keridhaan Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan di akhirat.®
Dasar hukum lembaga keuangan syari’ah dalam beroperasi adalah Al-

Qur’an surat Al-Bagarah ayat 275.

\
\
* Yo
k3
3o

Artimya : “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal
di dalamnya”. (0S. Al-Bagarah: 275).1°

81bid, h. 35

9 Lubis, S.K, Hukum Ekonomi Islam, Cet.111, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 34

10 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro,
2016), h.
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Penafsirannya adalah sebagai berikut “Orang orang yang memakan
riba tiada berdiri, melainkan sebagai berdiri orang yang dibanting syaithan
(kemasukan syaithan). Yang demikian itu disebabkan perkataan mereka:
bahwasanya jua beli itu, sama dengan riba. Bagaimana mereka
menyamakan jual beli dengan riba, padahal Allah telah menghaalkan jual
beli dan mengharamkan riba, Allah tidak menyamakan hukum keduanya.
Maka barang siapa datang kepadanya penggjaran dari Tuhannya, lalu
berhenti, maka menjadi kepunyaannya apa yang telah diambil. Dan
urusannya terserah kepada Allah, dan barangsiapa kembali lagi memakan
riba maka itulah penghuni penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.!

Untuk menjalankan lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip
dan garan Islam, maka perlu adanya sifat-sifat yang harus dimiliki oleh
setiap pihak yang ada dalam setiap lembaga keuangan, antara lain: Siddiq,
yaitu bersikap jujur terhadap diri sendiri, orang lain, dan Allah SWT.
Fathonah, yaitu ketika menjalankan tugasnya dalam suatu lembaga
keuangan harus profesional, disiplin, mentaati peraturan, bekerja keras,
dan inovatif. Amanah, artinya penuh tanggungjawab dan saling
menghormati dalam menjalankan tugas dan melayani mitra usaha.
Tabligh, artinya bersikap mendidik, membina, dan memotivas pihak lain

untuk meningkatkan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi.

11 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, (Bandung: PT. Al-maarif, tt), h. 276



26

3. Tujuan Lembaga Keuangan Syari’ah

Tujuan utama didirikannya lembaga keuangan Syari’ah ialah untuk
menunaikan perintah Allah dalam bidang ekonomi dan muamalah, serta
membebaskan masyarakat 1slam dari kegiatan-kegiatan yang dilarang oleh
agama Islam. Dasar pemikiran dikembangkannya lembaga keuangan
Islam, khususnya di Indonesia yaitu bertujuan untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat Indonesia secara umum, bukan hanya kaum
muslimin sgja tetapi seluruh komponen bangsa, dengan alasan bahwa bank
di Indonesia menggunakan sistem bunga riba yang sangat jauh dari nilai-
nilai keadilan.'?

Ada beberapa tujuan dari perbankan Islam. Para ilmuwan dan
professional Muslim berbeda pendapat mengenai tujuan dari perbankan
tersebut. Perbankan Islam merupakan lembaga yang menyediakan fasilitas
keuangan dengan cara mengupayakan instrument-instrumen keuangan
(Finansial Instrumen) yang sesuai denga ketentuan dan norma syari'ah.
Bank Islam berbeda dengan bank konvensiona dilihat dari segi
partisipasinya yang aktif dalam proses pengembangan sosia ekonomi
negara-negara Islam, perbankan Islam bukan ditujukan terutama untuk
memaksimalkan keuntungannya sebagaimana halnya sistem perbankan
yang berdsarkan bunga, melainkan untuk memberikan keuntungan sosia
ekonomi bagi orang-orang muslim. Pembiayaan bank Islam harus

disediakan untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan

12 Budi Kolistiawan, Tantangan Lembaga Keuangan Syariah dalam Mengahadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, volume 8, Nomor 1,
2017, DOI; http://dx.doi.org/10.18326/muqtasid.v8il. h. 54
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ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Usaha yang sungguh-sungguh

yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa pembiayaan yang

dilakukan bank-bank Islam tidak akan meningkatkan konsentrasi kekayaan
atau meningkatkan konsumsi meskipun sistem Islam telah memiliki
pencegahan untuk menangani masalah ini. Pembiayaan tersebut harus
dapat dinikmati oleh pengusaha sebanyak-banyaknya yang bergerak
dibidang industri pertanian dan perdagangan untuk menunjang kesempatan
kerja dan menunjang produksi dan distribusi barang- barang dan jasa-jasa
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor.*3

Tujuan berdirinya lembaga keuangan syariah menurut Ahmad

Rodoni dan Abdul Hamid antaralain :

a. Mengembangkan lembaga keuangan syariah (bank dan non bank
syariah) yang sehat berdasarkan efisiensi dan keadilan serta mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat banyak sehingga menggalakkan
usaha usaha ekonomi rakyat antara lain memperluas jaringan lembaga
keuangan syariah ke daerah-daerah terpencil.

b. Meningkatkan kualitas kehidupan social ekonomi masyarakat bangsa
Indonesia, sehingga dapat mengurangi kesenjangan social ekonomi,
dengan demikian akan melestarikan pembangunan nasional antara lain

melaui :

13 Siswadi dan Moh. Nashiruddin, “Analisis Produk Lembaga Keuangan Syari’ah (Kajian
Karakteristik Produk Mudlarabah dan Murabahah Pada Lembaga Keuangan Syari’ah”, Jurnal
Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) Lamongan, ISSN (€) 2580-8109; ISSN (p) 2541-6774
Vol. 15 No. 02 p. 124-134, 2020, h. 126
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1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha

2) Meningkatkan kesempatan kerja

3) Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak
Cc. Meningkatkan partisipas masyarakat banyak dalam proses

pembangunan terutama dalam bidang ekonomi keuangan.
d. Mendidik dan membimbing untuk berpikir secara ekonomi,

berperilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup mereka 4

4. Fungs dan Prinsip Lembaga Keuangan Syari’ah
Selain ciri-ciri diatas, lembaga keuangan syari’ah juga memiliki

prinsip-prinsip dalam menjalankan suatu lembaga keuangan, diantaranya:
Prinsip Keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi hasil dan margin
keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersama antara bank dan nasabah,
prinsip kesetaraan, yakni nasabah sebagai penyimpan dana dan pengguna
dana, sedangkan bank memiliki hak, kewajiban, dan beban terhadap resiko
dan keuntungan yang berimbang, prinsip ketentraman, bahwa produk bank
syariah mengikuti prinsip dan kaidah muamalah Islam bebas riba dan
menerapkan zakat harta. Prinsip transparansi, yaitu lembaga keuangan
syariah akan memberikan laporan keuangan secara terbuka dan
berkesinambungan agar nasabah investor dapat mengetahui kondis

dananya, prinsip universal artinya tidak membedakan suku, agama, ras,

14 Rizki Dian Mensari dan Ahmad Dzikra, “Isam Dan Lembaga Keuangan Syariah”,
Jurnal Fakultas Ekonomi dan BisnisIdam, Vol. 3, No. 1, P-ISSN : 2476-8774/E-1SS : 2621-668X,
2017, h. 250
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dan golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip Islam sebagai
rahmatan lil alamin.®

Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperas
berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan
yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan
aspek keadilan dalam Dbertransaksi, investas yang beretika,
mengedepankan nilai-nilai  kebersamaan dan persaudaraan dalam
berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaks
keuangan. Dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa
perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif,
perbankan syariah menjadi aternatif sistem perbankan yang kredibel dan
dapat dinimati oleh selurun golongan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali.

Lembaga keuangan syariah secara esensial berbeda dengan
lembaga keuangan konvensional bak dalam tujuan, mekanisme,
kekuasaan, ruang lingkup serta tanggung jawabnya. Setiap institus dalam
lembaga keuangan syariah menjadi bagian integral dari sistem syariah.
Lembaga Keuangan Syariah bertujuan membantu mencapal tujuan sosio
ekonomi masyarakat islam. Secara umum, Lembaga Keuangan sangat
diperlukan dalam perekonomian modern karena fungsinya sebagai
mediator antara kelompok masyarakat yang kelebihan dana dan kelompok

masyarakat yang memerlukan dana.

15 Budi Kolistiawan, Tantangan Lembaga Keuangan Syariah dalam Mengahadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, volume 8, Nomor 1,
2017, DOI: http://dx.doi.org/10.18326/muqtasid.v8il. h. 56
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Fungss Lembaga Keuangan Syariah diantaranya yaitu sebagal
Penyedia Jasa Finansial, merupakan bagian terintegrasi dari unit yang
diberi kuasa mengeluarkan uang giral, lembaga yang diberikan izin dalam
menciptakan uang, dan merupakan bagian terintegrasi dalam jaringan
lembaga keuangan dalam sistem ekonomi .1

Pada dasarnya Lembaga Keuangan Syari’ah memiliki fungs yang
sama seperti lembaga keuangan konvensional, yaitu sebagai lembaga
intermediasi. Lembaga intermediasi merupakan suatu lembaga yang
mempertemukan antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana yang
tidak dipergunakan dan masyarakat yang kekurangan dana untuk meme
nuhi kebutuhannya. Fungsi LKS sebagai lembaga intermediasi dapat
dilihat pada definis LKS adalah suatu badan usaha atau institusi yang
kegiatannya di bidang keuangan syariah dengan cara melakukan
penghimpunan dana dan penyaluran dana kepada masyarakat, terutama
dalam membiayai investasi pembangunan.t’

Beberapa prinsip operasional dalam Lembaga Keuangan Syariah
adalah :

a. Siap Menerima Resiko

Prinsip-prinsip ekonomi syariah yang dapat dijadikan pedoman
oleh setiap Muslim dalam bekerja untuk menghidupi dirinya
dan keluarganya yaitu menerima resiko yang terkait dengam

pekerjaanya itu. Keuntungan dan manfaat yang diperoleh juga
terkait dengan jenis pekerjaannya. Karena itu, tidak ada

16 Rizki Dian Mensari dan Ahmad Dzikra, “Isam Dan Lembaga Keuangan Syariah”,
Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnisldam, Vol. 3, No. 1, P-ISSN : 2476-8774/E-1SS : 2621-668X,
2017, h. 248

17 Dewi Sukma Krigtianti, Integrasi Prinsip Syariah dalam Fungsi Intermediasi Lembaga
Keuangan Syariah, Jurnal Hukum, Vol. 3, No. 2, ISSN 2598-7933 (online); 2598-7941 (cetak),
10.22437/ujh.3.2.315-339, 2020, h. 319
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keuntungan/manfaat yang diperoleh seseorang tanpa resiko.
Hal ini merupakan jiwa dari prinsip “dimana ada manfaat,
disitu ada resiko” (al kharaj bi al-daman).

b. Tidak Melakukan Penimbunan
Dalam sisten ekonomi syariah, tidak seorang pun diizinkan
untuk menimbun uang. Tidak boleh menyimpan uang tanpa
dipergunakan. Dengan kata lain, hukum Isdlam tidak
memperoleh uang kontan (cash) yang nganggur tanpa
dimanfaatkan.

c. Tidak Monopoli
Dalam sistem ekonomi syariah tidak diperbolehkan seseorang
baik perorangan maupun lembaga bisnis untuk melakukan
monopoli. Harus ada kondisi persaingan dalam ekonomi
sebagai jiwa dari fastabiqul al-khairat.

d. Ta’awun (tolong menolong)
Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam lainnya yang berkaitan
dengan nilai-nilai dasar pembangunan masyarakat adalah
mewujudkan kerjasama umat manusia menuju terciptanya
masyarakat sejahtera lahir batin. Al-qur’an mengajarkan agar
manusia tolong menolong (ta’awun) dalam kebajikan dan
tagwa, jangan tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran.

e. Keadilan
Adil dalam pandangan Islam tidak diartikan sama rata, akan
tetapi pengertiannya adalah menempatkan sesuatu sesual
dengan proporsinya atau hak-haknya. Sikap adil sangat
diperlukan dalam tindakan berekonomi, dengan sikap adil
setiap orang yang terlibat dalam kegiatan ekonomi akan
memberikan dan mendaptkan hak-haknya dengan benar.

f. Kgujuran (amanah)
Dengan demikian kejujuran (al-amanah) disini ialah suatu sifat
dan sikap yang setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan
sesuatu yang dipercayakan kepadanya baik berupa harta benda,
rahasia maupun tugas kewgjiban. Pelaksanaan amanat yang
baik dan dapat disebut “al-amin” yang berarti yang dapat
dipercaya, yang jujur yang setia, yang aman.

g. Kebenaran (al-shidgah)
Kebenaran (al-sidgah) adalah berlaku benar, baik dalam
perkataan maupun perbuatan.

h. Kebersamaan dan Persamaan (ukhuwwah)
Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam selanjutnya yang berkaitan
dengan nilainila dasar pembangunan masyarakat adalah
memupuk rasa persamaan dergjat, persatuan dan kekeluargaan
diantara manusia.

18 Hendri Tanjung, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramata Pub,2013), h. 7
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i. Kebebasan (freewill)

Secara umum makna kebebasan dalam ekonomi dapat
melahirkan dua pengetian yang luas, yakni kreatif dan
kompetitif. Dengan kreatifitas seorang bisa mengeluarkan ide-
ide, bisa mengekplorasi dan mengekspresikan potensi yang ada
dalam diri dan ekonominya untuk menghasilkan sesuatu.
Sedangkan dengan kemampuan kompetisi, seorang boleh
berjuang mempertahankan, memperluas dan menambah lebih
banyak apa yang diinginkannya.

Dalam lembaga keuangan syari’ah, makna kebebasan adalah
memperjuangkan apa yang menjadi haknya dan menunaikan
apa yang menjadi kewajibannya sesuai perintah syara’.
Sebagaimana konsep kepemilikan, konsep kebebasan dalam
berekonomi manurut Islam, tidak boleh keluar dari aturan-
aturan syari’at. Bahwa manusia deberi kekuasaan dan
keleluasaan oleh Allah untuk berusaha mencari rezeki Allah
pada segala bidangnya, namun tetap pada koridor usaha yang
tidak melanggar aturannya.

Kebebasan ekonomi Islam adalah kebebasan berakhlag.
Berakhlag dalam berkonsumsi, berproduksi dan berdistribusi.
Dengan kebebasan berkreasi dan berkompetisi akan melahirkan
produktifitas dalam ekonomi. Dengan dasar ayat di atas juga,
Isam menyarankan manusia untuk produktif. Kegiatan
produksi adalah bagian penting dalam perekonomian. °

j. Prinsip a ihsan (berbuat kebaikan), pemberian manfaat kepada
orang lain lebih dari pada hak orang lain.

K. Prinsip al mas’uliyah (pertanggung jawaban), yang meliputi
beragam aspek yaitu: pertanggung jawaban individu dengan
individu (mas’uliyah al-afrad), pertanggung jawaban dalam
masyarakat (mas’uliyah al-mujtama). Manusia dalam
masyarakat diwajibkan melaksanakan kewajibannya demi
terciptanya kesgahteraan anggota masyarakat secara
keseluruhan, serta tanggung jawab pemerintah (mas’uliyah al-
daulah) tanggung jawab ini berkaitan dengan baitulmal.

|. Prinsip a kifayah, tujuan pokok prinsip ini adalah untuk
membasmi kefakiran dan mencukupi kebutuhan primer seluruh
anggota dalam masyarkat.°

Selanjutnya menurut Rizki prinsip-perinsip lembaga keuangan

syari’ah di adalah :

BAmri Amir, Ekonomi dan Keuangan Islam, (Jakarta: Pustaka Muda,2015), h. 56
2 Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia,
(Jakarta:Kencana, 2016), h. 76-77
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a. Keadilan, yaitu prinsip berbagi keuntungan atas dasar penjualan yang
sebenarnya berdasarkan konstribusi dan resiko masing- masing pihak.

b. Kemitraan, yaitu prinsip kesetaraan diantara para pihak yang terlibat
dalam kerjasama. Posis nasabah investor (penyimpanan dana), dan
penggunaan dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejgjar sebagai
mitra usaha yang saling bersinergi untuk memperoleh keuntungan.

c. Transparasi, daam ha ini sebuah Lembaga Keuangan Syariah
diharuskan memberikan laporan keuangan secara terbuka dan
berkesinambungan kepada nasabah investor atau pihak-pihak yang
terlibat agar dapat mengetahui kondisi dana yang sebenarnya.

d. Universal, yaitu prinsip di mana Lembaga Keuangan Syariah
diharuskan memberikan suku, agama, ras, dan golongan dalam
masyarakat dalam memberikan layanannya sesuai dengan prinsip islam
sebagai rahmatan lil alamin.?

5. Peran Lembaga Keuangan Syari’ah
Peran Lembaga Keuangan Syariah menurut Sudarsono dalam

Maryani adalah untuk mewujudkan sistem keuangan yang adil dan efisien

maka setiap tipe dan |apisan masyrakat harus terwadai keinginannya dalam

berinvestas dan berusaha, sesua dengan kemampuan dan keinginan
mereka. Sistem keuangan islam harus menfasilitasi ha tersebut. Hal ini
sesuai dengan garan islam yang diperuntuhkan untuk sekalian alam dan

prinsip bekerja sesuai dengan kemampuan. Pada prinsipnya dalam sistem

2l Rizki Dian Mensari dan Ahmad Dzikra, “Idam Dan Lembaga Keuangan Syariah”,
Jurnal Fakultas Ekonomi dan BisnisIdam, Vol. 3, No. 1, P-ISSN : 2476-8774/E-1SS : 2621-668X,
2017, h. 248
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keuangan islam lembaga-lembaga keuangan non bank yang diperlukan
memiliki peran yang hampir sama. Perbedaan terletak pada prinsip dan
mekanisme operasionalnya. Dengan penghapusan prinsip bunga baik
dalam mekanisme investas langsung ataupun tidak langsung, praktek
sistem bebas bunga akan lebih mudah untuk diterapkan secara integral,
oleh karena itu untuk mewadahi kepentingan masyarakat yang belum
tersalurkan oleh jasa perbankan syariah, maka telah dibentuk beberapa
intitus keuangan non bank dengan prinsip yang dibenarkan oleh syariat
islam.?

Peran lembaga keuangan syariah untuk  meningkatkan
perekonomian masyarakat, sehingga membutuhkan dukungan untuk dapat
dinikmati oleh masyarakat. Keterbatasan dimiliki khusus terkait modal
yang dimiliki untuk membuat layanan keuangan syariah institusi belum
begitu luas dan terbatas.

6. Bentuk Lembaga Keuangan Syari’ah

Lembaga keuangan itu bisa berbentuk seperti sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang keuangan. Yang bentuknya dapat dibedakan
menjadi duayaitu :

a. Lembaga keuangan konvensional

b. Lembagakeuangan syariah

2 Maryani dan Zainal Abidin, Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam Pemberdayaan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Lumajang),
Jurnal Manajemen Bisnis, Volume 18, No. 3, ISSN : 1829-8486 (print) | ISSN : 2528-1216
(online), http://journal .undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/, 2021, h. 394-395
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Dalam pandangan konvensionalnya, lembaga keuangan adaah
badan usaha yang kekayaan utama berbentuk aset keuangan, memberikan
kredit dan menanamkan dananya dalam surat berharga, serta menawarkan
jasa keuangan lain seperti simpanan, asuransi, investasi, pembiayaan, dan
lain-lain. Tidak ada satu definisi pun yang dapat menjelaskan pengertian
lembaga keuangan secara sempurna dalam pandangan syariah. Akan
tetapi, ada beberapa kriteria tentang sebuah lembaga keuangan yang
berbasis syariah, yaitu : lembaga keuangan milik umat Islam, melayani
umat Islam, ada dewan syariah, merupakan anggota organisasi
Internasional Association of Islamic Banks (IA1B) dan sebagainya.?

Menurut Mensari Lembaga keuangan syariah dapat dibedakan
menjadi duayaitu :

a. Lembaga keuangan depository syariah (depository financial institution
syariah) yang disebut lembaga keuangan bank syariah

b. Lembaga keuangan syariah non depository (non depository financial
ingtitution syariah) yang disebut lembaga keuangan syariah bukan
bank.?*

Bentuk Lembaga Keuangan Syariah sebagaimana yang ada pada

Lembaga Keuangan Konvensional dapat dibedakan menjadi 2, yaitu

ZAdmin,Outl ookPerbamkanSyariah2012,
http://www.bi.go.id/id/publikasi/lain/lainnya/pages/outl ook perbankansyariah2012.aspx,  (diakses
tgl 16 Desember 2022)

2 Rizki Dian Mensari dan Ahmad Dzikra, “Idam Dan Lembaga Keuangan Syariah”,
Jurnal Fakultas Ekonomi dan BisnisIslam, Vol. 3, No. 1, P-ISSN : 2476-8774/E-1SS : 2621-668X,
2017, h. 247
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Lembaga Keuangan Syariah Bank (Bank syariah) dan Lembaga Keuangan
Syariah NonBank.
a. Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Secara filosofis bank syariah adalah bank
yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Menurut jenisnya terdiri
dari BUS (Bank Umum Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah). Bank syariah memiliki sistem yang berbeda sengan bank
konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga pada
nasabahnya. Bank syariah tidak menggunakan sistem bunga, bak
bunga pada nasabah penyimpan dana maupun nasabah peminjam dana.
Prinsip-prinsip pembiayaan di lembaga keuangan syariah:
1) Tidak adatransaksi keuangan berbasis bunga (riba)
2) Pengenalan pgjak religius atau pemberian sedekah, zakat
3) Pelarangan produksi barang dan jasa yang bertentangan dengan
hukum Islam (haram)
4) Penghindaran aktivitas ekonomi yang melibatkan maysir (judi)
gharar (transaksi yang tidak jelas)
5) Penyediaan takaful (asurans Islam)
Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah:
1) Titipan atau simpanan (Al-Wadi’ah) Al-Wadi’ah adalah harta yang
ditinggalkan kepada pihak yang lain dengan sengaja untuk dijaga

tanpa memberikan imbalan. Pengertian lain dari al-wadi’ah adalah
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perjanjian simpan menyimpan atau penitipan barang berharga

antara pihak yang mempunyai barang dan pihak yang diberik

kepercayaan.

2) Bagi Hasl Dalam prinsip bagi hasil dibagi menjadi beberapa

prinsip, yaitu:

a)

b)

Mudharabah Mudharabah adalah akad kerjasama antara 2
pihak, dimana modal berasal dari salah satu pihak (shahibul
maal) dan pengelolaan oleh pihak lainnya (mudharib).
Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, adapun kerugian
ditanggung oleh shahibul maal. Jenis-jenis mudharabah:

(1) Mudharabah Muthlagah

(2) Mudharabah Mugayyadah

Musyarakah Musyarakah adalah perjanjian kerjasama antara
dua pihak atau lebih untuk melakukan suatu usaha tertentu, dan
masing-masing memberikan kontribus modal. Keuntungan dan
kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan propors
yang telah disepakati di awal. Jenis-jenis musyarakah:

(1) Musyarakah pemilikan

(2) Musyarakah akad.

Muzara’ah Muzara’ah adalah kerjasama antara 2 pihak dalam
pengelolaan tanah antara pemilik l1ahan dan penggarap, dimana
benih berasal dari pemilik lahan. Muzara’ah dalam
pelaksanaannya seperti mudharabah hanya saja muzara’ah

dalam bidang pertanian.
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d) Mukhabarah Mukhabarah adalah akad kerjasama antara 2 pihak
dalam pengelolaan tanah antara pemilik lahan dan penggarap,
perbedaannya dengan muzara’ah adalah benih dalam
mukhabarah dari pengelola.

Jual Beli

a) Murabahah
Murabahah adalah jual beli barang dengan menjelaskan harga
asalnya dengan tambahan keuntungan yang disepakati.

b) Saam
Salam adalah akad jua beli yang sifat penyerahan barangnya
di kemudian dari dengan pembayaran dilakukan di muka atau
di majlis akad.

c) Istishna’

Istishna’ adalah akad jual beli dimana pembeli meminta
pembuat barang untuk membuat barang sesuai keinginan
pembeli.

Sewa (ljarah)

ljarah adalah akad atas manfaat yang diperbolehkan dengan jangka

waktu dan imbalan yang diketahui dan disepakati oleh pihak yang

berakad, ljarah merupakan salah satu bentuk dari jual beli karena
ljarah pada hakikatnya adalah jual beli manfaat.

Jasa

a) Wakaah
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Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang pada
orang lain dalam hal-hal yang diperbolehkan dan diketahui oleh
duabelah pihak.

b) Kafdah
Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung
kepada pihak ketiga atas pemenuhan kewajiban atau tanggung
jawab pihak kedua (yang ditanggung).

c) Hawaah
Hawalah adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang
kepada yang menganggung hutangnya.

d) Rahn
Rahn adalah menahan salah satu harta milik s peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya atau dapat
disebut sebagai pegadaian. Harta yang ditahan boleh seharga
atau lebih sedikit atau lebih banyak dari jumlah pinjaman.

e) Qardh
Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih dan diminta kembali, dengan kata lain gardh adalah
pinjaman tanpa mengharapkan imbal an.

b. LembagaKeuangan Syariah Non-Bank
Lembaga-lembaga keuangan syariah non-bank jenis-jenisnya
tidak jauh berbeda dengan lembaga-lembaga keuangan konvensional.

Hanya ada 1 lembaga yang dimiliki Bank Syariah namun tidak dimiliki
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bank konvensional, lembaga tersebut adalah BMT atau Baitul Maal
wat Tamwil. BMT terdiri dari 2 istilah yaitu baitul maal dan baitut
tamwil. Baitul maal dalam lebih mengarah pada usaha pengumpulan
dan penyaluran dana yang non-profit seperti zakat, infaq dan
shodagoh. Sedangkan baitut tamwil lebih pada pengumpulan dan
penyaluran dana komersial .

Kesimpulannya adalah bahwa sebuah Ilembaga keuangan syariah
adalah lembaga, baik bank maupun non-bank, yang memiliki spirit Islam
baik dalam pelayanan maupun produk-produknya, dalam pelaksanaannya
diawas oleh sebuah lembaga yang disebut Dewan Pengawasan Syariah.
Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa lembaga keuangan syariah
mencakup semua aspek keuangan baik persoalan perbankan maupun
kerjasama pembiayaan, keamanan dan asuransi perusahaan, dan lain
sebagainya yang berlangsung di luar konteks perbankan.

B. Literasi Keuangan Syari’ah
1. Pegertian Literasi Keungan Syari’ah

Literas keuangan syariah merupakan sesuatu ha yang menarik
agar dapat peduli dan perhatian akan keuangan syariah, baik itu produk
dan jasa keuangan serta dapat memahami perbedaan bank konvensioanl
dan bank syariah sehingga mampu untuk dipengaruhinya sikap seseorang
yang akan memberi keputusan ekonomi sesuai dengan syariah. Keuangan

syariah adalah suatu hukum Islam yang mengatur terkait bentuk keuangan.

% Roifatus Syauqoti dan Mohammad Ghozali, “Analisis Sistem Lembaga Keuangan
Syariah Dan Lembaga Keuangan Konvensiona”, Jurnal, Igtishoduna Vol. 14 No. 1,
https.//doi.org/10.18860/i9.v0i0.4820, 2018, h. 19-22
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Literas keuangan adalah terjemahan dari financial literacy yang
artinya melek keuangan. Menurut buku pedoman Strategi Nasional
Literas Keuangan Indonesia, yang dimaksud dengan literasi keuangan
adalah “Rangkaian proses atau aktivas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), Keyakinan (Confidence) dan Keterampilan (Skill) konsumen
dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan yang
lebih baik.” Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
konsumen produk dan jasa keuangan maupun masyarakat luas diharapkan
tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan serta
produk dan jasa keuangan, melainkan juga dapat mengubah atau
memperbaiki prilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.

Dalam konteks pembangunan literasi keuangan syariah dapat
diartikan bahwa konsumen produk dan jasa keuangan syariah maupun
masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami
lembaga jasa keuangan syariah serta produk dan jasa keuangan syariah,
melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki prilaku masyarakat
daam pengelolaan keuangan secara syariah sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan mereka.

Literass Keuangan syariah di Indonesia merupakan sebuah
keniscayaan bahkan sebuah permasalahan yang sebenarnya sangat
mendesak, mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim yang

pada umumnya belum memiliki kesadaran tentang perlunya literasi
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keuangan syariah dalam ha bagamana cara memperoleh dana,
menggunakan dana dan mengelola harta sesuai dengan tujuan berdasarkan
nilai-nilai I1slam.

Otoritas Jasa Keuangan Syariah (OJK) sudah menetapkan Visi,
Misi dan Prinsip Literasi Keuangan dalam Cetak Biru Strategi Nasional
Literass Keuangan Indonesiaa Menurut OJK vis literas keuangan
Indonesia ialah: “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki
tingkat literasi keuangan yang tinggi (well literate) sehingga masyarakat
dapat memiliki kemampuan atau keyakinan untuk memilih dan
memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna meningkatkan
kesejateraan”. Sedangkan misi dari Cetak Biru Strategi Nasional Literasi
Keuangan Indonesia adalah: a) Melakukan edukas di bidang keuangan
kepada masyarakat indonesia agar dapat mengelola keuangan secara
cerdas, dan b) meningkatkan akses informasi serta penggunaan produk dan
jasa keuangan melalui pengembangan infrastruktur pendukung literas
keuangan.?

Literas keuangan merupakan pengukuran terhadap pemahaman
seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki kemampuan dan
keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan
keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka
panjang, serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi. Ada tiga

dimens dari literas keuangan vyaitu, keterampilan menghitung,

% Hani Meilita Purnama Subardi dan Indri Yuliafitri, “Efektivitas Gerakan Literasi
Keuangan Syariah Daam Mengedukasi Masyarakat Memahami Produk Keuangan Syariah”,
Banque Syar’i: Jurnal Ilmiah Perbankan Syariah, P-ISSN: 2460-9765; E-ISSN: 2654-5993
Volume 5 Nomor 1, 2019, h. 36



pemahaman tentang keuangan dasar, dan memiliki kemampuan dan sikap
terhadap keputusan keuangan.?’

National Institute for Literacy, mendefinisikan literasi sebagal
"kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung
dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan dalam
pekerjaan, keluarga dan masyarakat.?®

Sedangkan menurut pendapat ahli Kaly, Hudson dan Vush dalam

penelitian Widayati mengartikan bahwa literas keuangan sebagai
kemampuan untuk memahami kondis keuangan serta konsep-konsep
keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke dalam
perilaku.?® OECD-INFE mendefiniskan melek keuangan (financial
literacy) sebagai berikut: “A combination of awareness, knowledge, skill,
attitude and behaviour necessary to make sound financial decisions and
ultimately achieve individual well being.” Melek keuangan adalah suatu
kombinasi kesadaran, pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang
dibutuhkan untuk membuat keputusan-keputusan keuangan yang pada
akhirnya mencapai kemakmuran individu.*

Literas keuangan syariah merupakan wawasan yang dimiliki

seseorang mengenai produk dan jasa keuangan syariah, serta dapat

27 Alvan Fathony, dkk, Model Strategi Literasi Keuangan Dalam Meningkatkan Pangsa
Pasar Syariah di Indonesia, Jurnal Ekonomi Syari’ah Institut Agama Islam Sunan Kalijogo
Malang, P-1SSN 2715-7725 E-ISSN 2721-9496 Volume 4 Nomor 1 Juni 2022

2 M. asyhad, dkk, urgeni literasi keuangan syari’ah pada pendidikan dasar, Jurnal Studi
Islam, Volume 13, Nomor 01, Januari 2017; p-ISSN: 1907-3452; e-I SSN: 2540-7732; 126-143

2 Widayati, Irin, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Finansid Mahasisva
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Jurnal Asset: Jurnal Akuntansi dan
Pendidikan 1

%0 |snurhadi, Kajian Tingkat Literasi Masyarakat terhadap Perbankan Syariah:Studi Kasus
Masyarakat Kota Palembang, (eprints.unsri.ac.id, 2013), diakses pada tanggal 24 September 2022



membedakan antara sistem bank konvensional dan sistem bank syariah,
wawasan tersebut pada akhirnya akan berimplikasi pada sikap seseorang
dalam pengambilan keputusan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. 3!

Literas keuangan (financial literacy), menurut buku podoman
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, adalah rangkaian proses
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan
(confidence) dan ketrampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas
sehingga mereka mampu mengel ola keuangan yang |ebih baik.32

Literasi keuangan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mengelola uang yang dimilkinyasecara bijak baik dalam bentuk investas
maupun penyaluran ke bidang sosial. Lebih khusus lagi, mengacu pada
seperangkat ketrampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang
individu untuk membuat keputusan yang efektif terhadap investasinya agar
dapat meningkatkan sumber daya keuangannya.

Literas keuangan (financial literacy) yang artinya melek
keuangan, menurut buku podoman Strategi Nasional Literas Keuangan
Indonesia, yang dimaksud dengan literas keuangan adalah rangkaian
proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),

keyakinan (confidence) dan ketrampilan (skill) konsumen dan masyarakat

luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan yang lebih baik.

3l Teuku Syifa Fadrizha Nanda, dkk, Tingkat Literasi Keuangan Syariah: Studi Pada
Masyarakat Kota Banda Aceh, JJHBIZ: Globa Journal of Islamic Banking and Finance, Volume
1, No - (2) ISSN-E: 2684-8554, h. 144

% QJK (Otoritas Jasa Keuangan), “Literasi, Edukasi, dan Inklusi Keuangan”, (Jakarta:
Direktorat Literasi dan Edukasi, 2014), h. 4
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsumen
produk dan jasa keuangan maupun masyarakat luas diharapkan tidak
hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan serta produk
dan jasa keuangan, melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki
perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan mereka.®

Literas keuangan merupakan suatu kombinas kesadaran,
pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang dibutuhkan untuk membuat
keputusan-keputusan  keuangan yang pada akhirnya mencapai
kemakmuran individu. Kata syariah merupakan hukum agama yang
diamalkan menjadi perbuatan-perbuatan, upacara yang bertalian dengan
agama lslam.

Terkait dengan literas keuangan (financial literacy) diartikan
sebagai kecakapan atau kesanggupan dalam hal keuangan. Seseorang
dengan literasi keuangan yang baik (well literate), akan mampu melihat
uang dengan sudut pandang yang berbeda dan memiliki kendali atas
kondis keuangannya. Sejauh mana tingkat literasi suatu masyarakat
diukur dengan indeks literasi keuangan.*

Banyak faktor dan variabel yang menyebabkan mengapa tingkat
literas keuangan syariah masyarakat Indonesia masih rendah. Pertama,

Tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang keuangan

3 Amir Hamzah, Literasi Keuangan Dan Inklusi Keuangan Syariah Di Kalangan Tenaga
Pendidik Kabupaten Kuningan, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Volume 7 P-ISSN: 2338-
2783 | E-1SSN: 2549-3876, Oktober 2019, DOI: https.//doi.org/10.35836/jakis.v7i2.76, h. 177

3 Tedy and Syamsu Yusuf, “Literasi Keuangan Syariah Pada Pendidikan Dasar: Tinjauan
Teoritis Dan Empiris,” Eco-Igtishodi Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Keuangan Syariah I, No. 2
(2020): 116-122.
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syariah masih sangat rendah. Istilah-istilah Arab yang mewarnai nama
produk keuangan syariah menjadi alasan mengapa tingkat pemahaman
masyarakat demikian rendah, belum lagi sistem, konsep dan mekanisme
masingmasing akad dan produk. Masih terlalu banyak yang belum
mengerti dengan sistem dan produk keuangan syariah, apa perbedaannya
dan keunggulannya dengan keuangan biasa. Kedua, Belum ada gerakan
bersama dalam skala besar untuk mempromosikan keuangan syariah
secara simultan, terencana dan berkesinambungan, Ketiga, Terbatasnya
pakar dan SDM keuangan syari’ah untuk mengedukasi keuangan syariah.
Keempat, Peran ulama, ustaz dan dai’ masih relatif kecil dan tingkat
pengetahuan mereka tentang keuangan syariah masih sangat rendah.
Ulama yang berjuang keras mendakwahlan keuangan syariah selama ini
terbatas pada DSN dan kalangan akademis yang telah tercerahkan.
Kelima, para akademisi di berbagai Perguruan Tinggi, termasuk Perguruan
Tinggi 1slam belum memainkan peran yang optimal dalam sosialisas dan
edukasi ekonomi syariah. Keenam, peran ormas Islam juga belum optimal
membantu dan mendukung gerakan keuangan syariah. Persoalan-persoaan
di atas menjadikan tingkat literasi keuangan syariah di Indoensia masih
sangat rendah.®

Dalam konteks pembangunan literasi keuangan syariah dapat
diartikan bahwa konsumen produk dan jasa keuangan syariah maupun

masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami

% Agustianto, “Membangun Literasi Keuangan Syariah” bag 2, dalam

http://www.agustiantocntre.comy/?p=1674
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lembaga jasa keuangan syariah serta produk dan jasa keuangan syariah,
melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki prilaku masyarakat
daam pengelolaan keuangan secara syariah sehingga mampu
meningkatkan kesej ahteraan masyarakat.

Masyarakat dengan tingkat literas keuangan yang tinggi
berpotens memberikan nilai produktivitasnya lebih tinggi. Selain itu,
literasi keuangan perlu diterapkan secara lebih luas untuk membentuk
masyarakat yang memiliki daya saing yang lebih tinggi dalam
mewujudkan kesegjahteran keuangan, tanpa terkecuali. Oleh karena itu,
banyak negara yang menempatkan literasi keuangan sebagali salah satu
program prioritas walaupun menggunakan berbagai istilah dalam strategi
nasionalnya.

Otoritas Jasa Keuangan menggunakan istilah literasi keuangan
sebagai rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keyakinan (confidence) dan ketrampilan (skill) konsumen
dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan yang
lebih baik. Pencanangan Strategi Nasional Literasi Keuangan tersebut
bersifat umum dan menyeluruh, tentu termasuk di dalamnya literasi
keuangan syariah sekalipun secara ekplisit dan implicit tidak disebut
dalam cetak biru Strategi Nasiona Literasi Keuangan tersebut. Dengan
demikian, literasi keuangan adalah pengetahuan, ketrampilan, dan

keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan
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kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangkai
mencapal kesejahteraan.

Konsep teori yang menjadi dasar peneliti dalam memaknal literas
keuangan syari’ah adalah yang terdapat dalam buku podoman Strategi
Nasional Literasi Keuangan Indonesia, yang memberikan definisi literasi
keuangan syari’ah adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk
meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence) dan
ketrampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka
mampu mengelola keuangan yang lebih baik.

2. Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan Syari’ah

Literas memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan
masyarakat yaitu:

a. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not
literate menjadi well literate.
b. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan.®

Tujuan ini juga tentu berlaku bagi pembangunan literasi keuangan
syariah. Dengan demikian, magashid (tujuan) dari literas keuangan
syariah adalah agar konsumen dan masyarakat luas dapat menentukan
produk dan jasa keuangan syariah yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
memahami dengan benar manfaat dan resikonya, mengetahui hak dan

kewagjiban serta meyakini bahwa produk dan jasa keuangan yang dipilih

% Otoritas Jasa keuangan, Literasi keuangan, https.//www.ojk.go.id/id/kanal/edukasi-
danperlindungan-konsumen/ Pages/Literasi-K euangan.aspx, diakses padatanggal 8 Oktober 2022
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tersebut dapat meningkatkan kesegahteraan mereka berdasarkan prinsip
syariah yang hala dan menguntungkan.

Apapun juga yang menjadi tujuan utama dalam pengelolaan
keuangan yang sesuali dengan syariat Islam adalah untuk mencapai

kemasl ahatan di dunia maupun di akhirat.
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Artinya : “Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
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menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulisitu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saks saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-
Bagarah : 282)

12 Gl 05 5 Ol Tk 3 15,2820 T,aml T8 il
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengahtengah antara yang demikian itu”. (OS Al-
Furgan : 67).%

Tafsir Ibnu Katsir ayat di atas “(Dan orang-orang yang apabila
membelanjakan) hartanya kepada anak-anak mereka (mereka tidak
berlebih-lebihan dan tidak pula kikir) dapat dibaca Yaqturuu dan Yugtiruu,

artinya tidak mempersempit perbelanjaannya (dan adalah) nafkah mereka

S7Al-Quran dan Terjemahan, 25:67
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(di antara yang demikian itu) di antara berlebih-lebihan dan kikir
(mengambil jalan pertengahan) yakni tengah-tengah”.3

Ayat diatas menurut tafsir kementerian Agama RI, bahwa sifat
berikutnya adalah tidak berlebih-lebihan dalam berinfak. Dan di antara
sifat hamba-hamba Tuhan Y ang Maha Pengasih adalah orang-orang yang
apabila menginfakkan harta, mereka tidak berlebihan dengan
menghambur-hamburkannya, karena perilaku seperti inilah yang
dikehendaki setan dan tidak pula kikir yang menyebabkan dibenci oleh
masyarakat. Mereka berinfak di antara keduanya secara wajar, inilah
agama yang pertengahan, moderat, seimbang antara kepentingan individu
dan masyarakat.*

Menurut Ismail bin Umar Al-Quraiysi bin Katsir adalah bahwa
mereka tidak menghambur-hamburkan hartanya dalam berinfak lebih dari
apa yang diperlukan, tidak pula kikir terhadap keluarganya yang berakibat
mengurangi hak keluarga dan kebutuhan keluarga tidak tercukupi. Tetapi
mereka membelanjakan hartanya dengan pembelanjaan yang seimbang
dan selektif serta pertengahan. Sebaik-baik perkara ialah yang dilakukan
secara pertengahan, yakni tidak berlebih-lebihan dan tidak pulakikir.*°

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menyayangi umatnya
yang memberi rejeki halal, bersikap hemat dalam membelanjakan harta

baik untuk diri sendiri maupun keluarga serta menyimpan kelebihannya

38 hitps://tafsir.learn-quran.co/id/surat-25-al-furgan/ayat-67
Shttps://qur’an Hadits.com
“https://qur’an Hadits.com
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untuk keperluan di waktu yang akan datang. Islam tidak membenci harta,

akan tetapi mengatur perilaku manusia dalam mengelolanya.

Bagi masyarakat dan rakyat Indonesia, program literasi keuangan
syariah memiliki manfaat yang besar antaralain:

a Masyarakat mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa

keuangan syariah yang sesuai kebutuhan mereka.

b. Masyarakat mampu melakukan perencanaan keuangan (financial

planning) secara syariah dengan lebih baik.

c. Masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada instrument keuangan
yang tidak jelas (bodong).

d. Masyarakat mendapat pemahaman mengenar manfaat dan risiko

produk sertajasa keuangan syariah.*
Dari aspek ekonomi makro, literasi keuangan syariah memberikan
manfaat sebagai berikut:

a. Semakin banyak orang yang menabung dan berinvestasi secara syariah,
diharapkan ekonomi Indonesia akan makin stabil, karena sistem
keuangan syariah secara tegas melarang riba (bubble economy), dan
maysir (spekulasi). Kestabilan ekonomi keuangan akan mendorong
ekspor dan investasi.

b. Semakin banyak orang yang memanfaatkan dana lembaga jasa

keuangan syariah, maka pertumbuhan sektor riil dipastikan akan

4 Qtishad  Consulting,  https.//www.igtishadconsulting.com/content/read/blog/
manfaatpembangunan-literasi-keuangan-syariah-bagian-3-dari-enam-tulisan-bersambung, (diakses
padatanggal 7 Oktober 2022)
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meningkat, karena semua dana syariah harus diperuntukkan bagi sektor
riil. Keuangan syariah tidak bisa dipisahkan dengan sektor riil.

c. Semakin banyak masyarakat yang menggunakan jasa keuangan syariah,
maka ekonomi nasional akan makin kokoh dan kuat dari terpaan badai
krisis global.

d. Semakin banyak masyarakat yang well literate dalam keuangan syariah,
maka akan semakin banyak jumlah pengguna produk dan jasa keuangan
syariah sehingga pada akhirnya akan menciptakan pemerataan
(keadilan) kesgahteraan sebagal implementas Pancasila Sila kelima.

e. Semakin banyak orang yang menabung dan berinvestasi melaui
lembaga keuangan syariah, diharapkan sumber dana untuk
pembangunan semakin meningkat.

f. Semakin banyak orang yang memanfaatkan dana lembaga jasa
keuangan syariah, intermediasi di sektor keuangan diharapkan semakin
besar.

Literasi keuangan syariah juga memberikan manfaat yang besar
bagi sektor jasa keuangan syariah pada khususnya dan jasa keuangan pada
umumnya mengingat masyarakat adalah pengguna produk dan jasa
keuangan. Masyarakat dan Lembaga jasa keuangan syariah saling
membutuhkan sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah
masyarakat, maka semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan
produk dan jasa keuangan syariah. Dalam hal ini potensi keuntungan yang

akan diperoleh lembaga jasa keuangan syariah juga semakin besar.



Disamping itu, literasi keuangan syariah juga mendorong industri
jasa keuangan untuk terus mengembangkan dan menciptakan produk dan
jasa keuangan yang lebih inovatif, bervariasi dan lebih terjangkau sesuai
dengan kebutuhan semua golongan masyarakat. Lembaga jasa keuangan
syariah dapat mengidentifikass dan mengembangkan produk dan jasa
keuangan yang menguntungkan secara komersial sekaligus memberikan
manfaat bagi kelompokkelompok masyarakat, yang pada saat ini belum
dapat memanfaatkan dan mengakses produk dan jasa keuangan syariah.

Literas keuangan syariah juga memberikan manfaat yang besar
bagi negara, tidak sgja bagi OJK selaku pemegang otoritas tetapi juga bagi
Negara selaku eksekutif pemerintah yang menjalankan UUD 1945 untuk
pembangunan kesejahteraan rakyat. Hal ini disebabkan karena lembaga
keuangan syariah sebaga penyedia jasa keuangan berperan memberikan
pelayanan permodalan, jasa keuangan bahkan konsultasi keuangan syariah,
seperti LPEI (Lembaga Pembiyaan Ekspor Indonesia).

Mau dan berkembangnya lembaga keuangan syariah akan
berdampak bagi kesgahteraan negara. Apabila masyarakat telah melek
(literacy) dalam keuangan syariah/muamalah maliyah, maka semakin
banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan jasa keuangan
syariah, sehingga akan meningkatkan kesejahteraan mereka. Kesejahteran
masyarakat adalah keberhasilan negara dalam menyelenggarakan

pembangunan.
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3. Indikator Literasi Keuangan Syariah
Indikator adalah sebuah ukuran dari suatu kondisi tidak langsung
yang sudah atau telah terjadi. Indikator juga merupakan ukuran numerik
yang menunjukkan kesehatan secara keseluruhan dan pertumbuhan
industri keuangan syariah di berbagai belahan dunia.
Indikator literasi keuangan syariah menurut Remund adal ah:

a. Pengetahuan, salah satu aspek yang harus dimiliki seseorang
daam konsep literas keuangan, agar dapat mengelola
keuangan dengan baik. Hal ini juga diharapkan agar dapat
meningkatkan kesghateraannya.

b. Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki
tingkat literass yang tinggi maka mampu menciptakan
keputusan keuangan yang bak. Pengambilan keputusan
menjadi salah satu yang paling penting dalam konteks literas
keuangan.

c. Sikap, dalam mangemen keuangan pribadi skap yaitu
kemampuan dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar
kewgjiban, pengetahuan tentang membuka rekening pada
lembaga keuangan syariah, serta melakukan perencanaan
keuangan pribadi untuk masa yang akan datang.

d. Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam meningkatkan
kepercayaan diri pada saat merencanakan kebutuhan jangka
panjang.*?

Menurut Djuwita dan Y usuf dalam Salim literasi keuangan syariah
yaitu perluasan dari literasi keuangan dengan elemen-elemen yang sesuai
syariat Islam. Literasi keuangan syariah meliputi berbagal aspek dalam
keuangan, yaitu pengelolaan uang dan harta, aspek perencanaan keuangan
seperti dana pensiun, investasi, dan asuransi. Serta dalam aspek bantuan

sosial seperti wakaf, infag, shadagah dan zakat.*3

4 Remund, D.L, “Financial Literacy Explicated: The Case for a Clearer Definition in an
Increasingly Complex Economy”. The Journal of Consumer Affairs (Vol. 44 (2). 2010, h. 230

4 Fgjriah Salim, dkk, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Ilamic Branding, dan
Religiusitas terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah: Studi
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Menurut pendapat yang lain indikator literasi keuangan syari’ah
antaralainialah:

a Adanya peningkatan indeks literass keuangan syariah.
Peningkatan indeks literasi finansial dapat dilihat dari survel
yang dilakukan oleh lembaga keuangan nasional dan
internasional, seperti lembaga Bank Indonesia (Bl), Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), dan Bank Dunia (World Bank).

b. Kersediaan berbaga modul literas finansid dan sarana
penunjang yang mendukungnya. Modul literasi finansial dalam
beragam media yang variatif, seperti buku cetak, buku
elektronik, audio, audio visua, aplikasi, dat peraga dan
sumber literasi finansia lainnya yang dapat diakses dengan
mudah oleh semua |apisan masyarakat.

c. Implementass gaya hidup ugahari. Sosialisas ugahari
(moderasi) sebagai gaya hidup yang berdampak pada
pengel olaan keuangan yang efektif, efisien, dan berimbang.

d. Peningkatan penggunaan berbagai produk jasa keuangan,
seperti bank, asuransi, investasi, dan berbagai produk jasa
keuangan lainnya.

e. Konsumen yang kritis, cerdas, dan bertanggung jawab.
Masyarakat dapat memilih dan memilah produk dan jasa yang
akan digunakan serta melahirkan produk dan layanan ekonomi
yang berkualitas.

f. Masyarakat yang lebih memprioritaskan produk lokal
(nasional). Meningkatnya produksi dan konsums produk lokal
yang menguatkan perekonomian nasional untuk kemakmuran
dan kesgjahteraan bangsa Indonesia.

g. Kompilas kegiatan literasi finansial berbasis kearifan lokal di
seluruh Indonesia. Keberagaman konsep dan praktik literasi
finansial berbasis kearifan lokal yang memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan ekonomi.

h. Sosidisas dan pemanfaatan Kartu Indonesia Pintar (KI1P) yang
efektif dan efisien. Pemanfaatan KIP yang optimal oleh rakyat
Indonesia mendorong kualitas pendidikan dan SDM.*

Literas keuangan menjadi sesuatu yang penting dalam berbagai

hasil penelitian dunia, hal ini ditunjukkan dengan adanya literasi keuangan

Pada Mahasiswa FAI Universitas Ibn Khaldun Bogor Angkatan 2017-2018, Jurnal Kajianekonomi
Dan Bisnis Isdam, Vol 5 No 2, 226-244 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490, DOI:
1047467/elmal .v5i2.752, 2022, h. 230

4 Bank Indonesia, Info Terbaru, https://www.bi.go.id/ruang-medialinfo terbaru/Pages/
Pengembangan-Ekonomi-K euangan-Syari ah-untuk-M endukung-Pertumbuhan-Ekonomi
Berkelanjutan.aspx, diakses pada tanggal 8 oktober 2022, h. 8
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maka akan mampu menciptakan iklim keuangaan yang lebih baik dan
dapat menaikkan perekonomian suatu negara. Di Indonesia, literas
keuangan syariah mulai mengalami peningkatan, dimulai dari sosiaisas,
membuat sinergi dengan para stakeholder dibidang keuangan syariah dan
masyarakat serta akademisi. Stakeholder dalam pengembangan keuangan
syariah seperti Asosias Ahli Ekonomi Islam, Komite Nasional Ekonomi
serta Keuangan Syariah yang baru dirintis dan banyak melahirkan
kebijakan serta perubahan-perubahan dalam keuangan syariah, ulama,
ustadz serta ormas Islam, Otoritas Jasa Keuangan, Lembaga jasa

Keuangan baik perbankan dan INKB dan juga melibatkan asosiasi industri

keuangan syariah.

Kajian ini juga mengadopsi indikator keuangan syariah pada kajian

Hambali dan Y ulianto yang dimodifikasi dari Chen & Volpe, yaitu:

a. Pengetahuan dasar keuangan syariah, yang merupakan wawasan dan
pengetahuan terkait dasar-dasar prinsip pengelolaan keuangan yang
dimiliki seseorang untuk membantu dalam mengambil keputusan dan
peneragpan sgjumlah kebijakan dalam aspek keuangan agar sesuai
dengan prinsip syariah.

b. Tabungan dan pinjaman syariah. Secara umum tabungan yaitu
sebagian pendapatan yang disisshkan untuk disimpan agar dapat
digunakan dikemudian hari atau untuk keperluan mendesak lainnya.
Selain itu, tabungan mendorong seseorang menjadi belgar untuk

mengel ola keuangannya dengan bijak.
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Tabungan dalam konsep keuangan syariah menggunakan akad
wadi’ah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya
hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat
lain.

Sedangkan pinjaman adalah penyedian sejumlah dana guna
pemenuhan konsumtif maupun produktif, oleh karena itu dibutuhkan
wawasan serta kecakapan yang memadai dalam mengelola pinjaman
tersebut secara bijak. Pinjaman pada lembaga keuangan syariah disebut
dengan pembiayaan, yang merupakan aktivitas bank syariah dalam
penyaluran dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana
berdasarkan prinsip syariah.

Asuransi syariah, Fatwa DSN MUI nomor 21 tahun 2001 tentang
pedoman umum asuransi syariah mendefinisikan asurans syariah
sebagai usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara
sgjumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan/atau
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi
risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.

Investasi syariah, yaitu aktivitas investasi pada instrument keuangan
yang sesual dengan prinsip Islam. Kegiatan bisnis dan investas sangat
dianjurkan dalam gjaran Islam. Investas merupakan keputusan yang

diambil seseorang untuk dikeluarkan pada saat ini dengan tujuan
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digunakan untuk masa depan, namun demikian, dengan kegiatan
investasi dalam Islam tidak berarti setiap individu bebas melakukan
tindakan untuk memperkayadiri atau menimbun kekayaan dengan cara
tidak benar. Etika bisnis harus tetap dilandasi oleh norma danmoralitas
yang berlaku dalam ekonomi Islam yang bersumber dari Al- Qur’an
dan Hadist.*

Indikator yang menjadi dasar dalam penelitian ini adaah
sebagaimana yang dikemukakan Remund, yaitu pengetahuan,
kemampuan, skap dan kepercayaan. Ha ini menjadi pedoman bagi
peneliti dalam membuat kisi-kisi kuesioner yang menjadi instumen dalam
penelitianini.

C. Rdigiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas menurut Rokeach dalam Fauzia merupakan suatu
sikap yang muncul dalam diri seseorang sebagai wujud kepercayaan dari
pengamalan suatu agama.*® Religiusitas adalah aktifitas beragama yang
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah),
tapi juga ketika melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan

supra natural.*” Agama sebagai suatu kepercayaan memiliki makna yang

% Teuku Syifa Fadrizha Nanda, dkk, Tingkat Literas Keuangan Syariah: Studi Pada
Masyarakat Kota Banda Aceh, Jihbiz: Global Journal of I1slamic Banking and Finance, Volume 1,
No - (2), ISSN-E: 2684-8554, h. 144

“ Fauzi, A., & Murniawaty, |. (2020). Pengaruh Religiusitas Dan Literasi Keuangan
Syariah Mahasiswa Terhadap Minat Menjadi Nasabah Di Bank Syariah. Economic Education
Analisis Journal, 9(2), 473-486. https.//doi.org/10.15294/eegj.v9i2.39541

47 Fauzi, A., & Murniawaty, |. (2020). Pengaruh Religiusitas Dan Literasi Keuangan
Syariah Mahasiswva Terhadap Minat Menjadi Nasabah Di Bank Syariah. Economic Education
Analisis Journal, 9(2), 473-486. https.//doi.org/10.15294/eegj.v9i2.39541
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luas, agama di satu sis disebut sebagal sistem kepercayaan dengan
menetapkan aturan-aturan ibadah ritual yang dilakukan dan di sisi lain
agama juga sebagal sistem yang komprehensif dan mencakup semua aspek
kehidupan.®® Religiusitas dalam bentuk diwujudkan salah satunya melalui
dunia perbankan dengan kegiatan muamalah.”® Religiusitas adalah salah
satu faktor pendorong penting dan dapat berpengaruh terhadap perilaku
konsumen, hal ini didasari atas keputusan konsumen untuk membeli
produk tergantung kadar keimanan mereka.>®

Menurut Rachmawati seorang muslim jika telah menjadikan agama
Islam sebagai pedoman hidup, maka segala sesuatu yang dijalankannya
akan dilakukan dengan hati-hati, termasuk saat mengkonsumsi produk.
Peran agama ini dapat mempengaruhi cara pandang serta perilaku
seseorang, karena baik buruknya dalam menerapkan nilai-nilai keislaman
itu mempunyai pengaruh yang besar dalam pengambilan keputusan untuk
mengkonsumsi produk halal. Jadi religiuisitas adalah bentuk kepercayaan
seseorang terhadap pengamalan garan agamanya, baik berupa praktik

maupun dalam pendalaman sifatnya.®!

4 Herliansyah, Y., Nugroho, L., Ardilla, D., & Putra, Y. M. (2019). The Determinants of
Micro, Small and Medium Enterpreneur (MSME) Become Customer of Islamic Banks (Religion,
Religiousity and Location of Isamic Banks). ACEBISS Journal, 2. https://doi.org/10.4108/eai.26-
3-2019.2290775

4 Handayani, R., Darwini, S., & Agustiani, E. (2018). Pengaruh Religiusitas Terhadap
Perilaku Memilih Bank Syariah Melalui Kepercayaan Merek (Studi Pada Nasabah Bank Syariah di
Kota Mataram). Jurnal 1lmu Manajemen Dan Bisnis, 6(2), 47-59.

%0 Nasrullah, M. (2015). Idamic Branding, Religiusitas Dan Keputusan Konsumen
Terhadap Produk. Jurnal Hukum Islam, 13(2), 79. https.//doi.org/10.28918/jhi.v13i2.487

51 Rachmawati, L. (2020). Pengaruh Literas Keuangan Syariah, Islamic Branding,
Religiusitas Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Layanan Keuangan Syariah. Jurnal
Ekonomika Dan BisnisIslam, 3, 104-116.
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Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama, yakni berkaitan
dengan kepercayaan terhadap garan-giaran agama baik di dalam hati
maupun ucapan dalam diri seseorang. Kepercayaan ini kemudian
diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah laku sehari-hari. Sedangkan
menurut, religiositas merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul
yang didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap
suatu agama. Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada pada
diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan
kadar ketaatannya terhadap agama.>?

Putu dalam Khamid menyatakan, bahwa religiusitas merupakan
salah satu nilai dalam pengembangan pendidikan berkarakter, biasanya di
dalam pendidikan budi pekerti dan agama lebih ditekankan mengenai
sikap religius.>® Pengertian lain dari religiusitas menurut Jalaluddin dalam
Khamid ialah suatu sistem yang kompleks dari kepercayaan, keyakinan
dan sikap-sikap serta upacara-upacara yang menghubungkan individu
dengan satu keberadaan atau kepada sesuatu yang bersifat ketuhanan.>

Religiusitas meliputi pengetahuan agama, keyakinan agama,
pengamalan ritual agama, pengalaman agama, perilaku (moralitas) agama,
serta sikap sosiad keagamaan. Dalam agama islam, religiusitas pada garis

besarnya tercermin dalam pengamalan akidah, syariah, dan akhlak, atau

52 Ubaedul Mustofa, Efektivitas Program Edukasi dan Religiositas Dalam Meningkatkan Literasi
dan Inklus Keuangan Syariah, URNAL IQTISAD: Reconstruction of Justice and Welfare for
IndonesiaVol. 7 No. 2, 214-231, DOI: 10.31942/iq, | SSN: 2303-3223/2621-640X, 2020, h. 220

53 Amirul Nur Khamid dan Safaah Restuning Hayati, “Religiusitas Sebagai Pemoderasi

Pengarung Literasi Keuangan Syariah dan Pendapatan terhadap Penggunaan Produk Perbankan
Syariah (Studi Kasus Pelaku UMKM di Lingkungan PP Al-Munawwir dan Ali Maksum), jurna
http://repository.umy.ac.id, 2020,h. 7
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dengan ungkapan lain: iman, islam dan ihsan. Bila keseluruhan unsur
tersebut dimiliki seseorang, maka dia itulah insan beragama yang
sesungguhnya.

Menurut Al-Mawarid Salim Religi berasal dari kata religio (latin)
yang kata dasarnya adalah religare yang berarti mengikat. Sedangkan
dalam bahasa Arab disebut tadayyun yang bermakna wara’un, taqwa yang
berarti “bersikap berhati-hati, taat”. Religiusitas merupakan bentuk aspek
religi yang telah dihayati oleh individu di dalam hati. Makna religusitas
digambarkan dalam beberapa aspek-aspek yang harus dipenuhi sebagai
petunjuk mengenai bagai mana acara menjaankan hidup dengan benar agar
manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan di akhirat. Islam
adalah suatu cara hidup yang dapat membimbing seluruh aspek kehidupan
manusia dengan agjidah, syariah, dan akhlag.>®

Religiusitas memiliki kesamaan dari beberapa istilah, diantaranya
kepercayaan, kesalehan, pengabdian dan kesucian. Religiusitas merupakan
tingkat keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan
konsekuensi seseorang dalam berhubungan dengan Allah SWT sebagai

upaya untuk mencari makna kehidupan.>®

% Fgjriah Salim, dkk, Pengaruh Literas Keuangan Syariah, Islamic Branding, dan
Religiusitas terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah: Studi
Pada Mahasiswa FAl Universitas Ibn Khaldun Bogor Angkatan 2017-2018, Jurnal Kajian
Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol 5 No 2, P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 DOI:
1047467/elmal .v5i2.752, 2022, h. 231

% Mufti Hasan Alfani dan Rifa, “Pengaruh Religiusitas Mahasiswa Universitas Islam
Riau Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah™, Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and
Finance Volume 5 Nomor 1, p-ISSN 2621-6833 e-1SSN 2621-7465, https.//journal.uir.ac.id, 2022,
h. 100
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Menurut A’yun mengatakan bahwa religiutas merupakan
kecenderungan seseorang dalam bersikap karena adanya pengaruh agama.
Selain itu religiusitas juga didefinisikan sebagai sgjauh mana seseorang
menganut kepercayaan, nilai-nilai dan praktik keagamaan yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari.>’

Religiusitas tercemin dari kemampuan seseorang dalam
memahami, menghayati serta mengaplikasikan aspek-aspek keagamaan
yang dianut, individu menganut suatu garan agama dengan keyakinan
bahwa agama tersebut dapat membawa dampak positif dalam kehidupan.
Hal ini yang kemudian mendasari individu memiliki sikap dan tingkah
laku yang sesuai dengan ajaran agamanya.®

Menurut Jalaudin dalam Munardi Istilah religiusitas (religiosity)
berasal dari bahasa inggris “religion” yang berarti agama, kemudian
menjadi kata sifat “religios” yang berarti agamis atau saleh. Religiusitas
adalah kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama dengan disertai
tingkat pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam
pengalaman nilainilai agama yakni mematuhi aturan dan menjalankan
kewgjiban dengan keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan ibadah.>®

ST A'yun, A. A, Analisis Faktor Tingkat Pendidikan, Religiustitas dan Pendapatan dalam
Memnpengaruhi Kepatuhan Individu Mengeluarkan Zakat Maal (Studi Kasus Pegawai di
Kementrian Agama Malang). Jurnal IImiah Mahasiswa FEB Brawijaya, 2017.

%8 Gibson, D. J. (2020). Andlisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan Religiutas
Muslim Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kota
Malang) . Jurnal [Imiah Mahasiswa FEB Brawijaya.

59 Munadir, dkk, “Analisis Dampak Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas dan
Akses Layanan Terhadap Penggunaan Produk Keuangan Syariah”, JEBIS Jurnal Ekonomi dan
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Menurut Maharani dalam Gibson religiusitas merupakan
kecenderungan seseorang dalam bersikap karena adanya pengaruh
kepercayaan agama.®° Selain itu, Shukor juga mendefinisikan religiustitas
sebagai sgauh mana seseorang menganut kepercayaan, nilai-nilai, dan
praktik keagamaannnya, dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-
hari. Religiusitas tercermin dalam dari kemampuan seseorang memahami
dan menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur dari agama dalam
kehidupan.®* Individu menganut suatu agama karena memiliki keyakinan
bahwa agama tersebut memberikan dampak positif, ha ini lah yang
mendasari bahwa individu akan berusaha menjadi panganut agama yang
baik dicerminkan dengan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan
aturan agamanya. Dalam penelitian ini, pengukuran religiusitas yaitu
keyakinan, pengalaman, penghayatan, pengetahuan, konsekuensi.®?

Lebih lanjut Nashori and Rachmy Diana Mucharam dalam
Munadir menjelaskan bahwa Religiusitas dapat diartikan sebagai seberapa
jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan
ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang

dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa

Bisnis Idam Volume 5 Nomor 2, ISSN: 2502-1397 / Online ISSN 2540-8100,
https.//doi.org/10.32505/j -ebis.v5i2.2074, 2020, h. 115

% Debbie Julia Gibson, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Religiusitas
Muslim Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kota
Malang), jurnal fakultas ekonomi bisnis, https://jimfeb.ub.ac.id, 2020, h. 5

61 Shukor, S., & Jamal, A, Developing scales for measuring religiosity in the context of
consumer research. Middle-East Journal of Scientific Research, 2013, h. 69-74.

62 Debbie Julia Gibson, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Religiusitas
Muslim Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kota
Malang), jurnal fakultas ekonomi bisnis, https.//[imfeb.ub.ac.id, 2020, h. 5
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jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan, dan penghayatan atas agama
Islam.®®

Seorang muslim yang memiliki tingkat religiositas tinggi akan
memilih lembaga keuangan syariah dalam aktivitas ekonomi dan
keuangannya. Sehingga secara langsung maupun tidak langsung faktor
religiositas akan mempengaruhi keputusan seseorang dalam memilih
sebuah produk maupun layanan lembaga keuangan. Utami dan Nurlinda
mengatakan faktor religiositas merupakan faktor yang paling dominan
dalam mempengaruhi masyarakat untuk mengambil keputusan menabung
di bank syariah.%*

Dari beberapa pendapat yang mendefinisikan religiusitas, dapat
ditarik benang merah bahwa religiusitas adalah sikap, kepercayaan,
keyakinan, dan praktek ibadah individu yang menjadi motifasi untuk
melakukan suatu tindakan yang didadasari atas keyakinan agama yang
dianutnya.

2. Fungs Religiusitas

Fungs Religiusitas bagi manusia erat kaitannya dengan fungsi
agama Jalaluddin daam Mustofa, adapun fungs Religiusitas dalam
kehidupan manusia melipuiti:

a. Fungs edukatif Ajaran-gjaran yang diapatuhi oleh umat beragama

adalah gjaran-gjaran yang akan diaptuhi. Ajaran agama secara yuridis

8 |bid

8 M. Yudy Rachman Wahyu Utami, Marijati Sangen, “Analisis Pengaruh Religiusitas,
Kelompok Referensi Dan Motivasi Terhadap Keputusan Menabung Di BANK Syariah (Studi Pada
Nasabah Bank Syariah Di Kota Banjarmasin),” Jurnal Wawasan Manajemen 3, no. 1 (2015): 79—
90.
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berfungs: menyuruh dan melarang. Kedua unsur ini mempunyai latar
belakang yang mengarahkan bimbingan agar pribadi penganutnya
menjadi lebih baik dan terbiasa dengan baik menurut gjaran dan agama
masing-masing.

. Fungs penyelamat Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada
penganutnya adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu: dunia
dan akhirat. Dalam mencapa keselamatan itu menggarkan para
penganutnya melalui pengalaman kepada masalah sakra berupa
keimanan kepada Tuhan.

Fungs perdamaian Melalui agama seseorang yang bersalah atau
berdosa dapat mencapai kedamaian batin melalui tuntutan agama.

. Fungs Pengawasan Sosial Para penganut agama sesuai dengan gjaran
agama yang dipeluknya terikat batin kepada tuntutan gjaran tersebut,
baik secara pribadi maupun secara kelompok. Ajaran agama oleh
penganutnya dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama
dapat berfungsi sebagai pengawasan sosial secara individu maupun
kelompok.

Fungs pemupuk rasa solidaritas Para penganut agama yang sama
secara psikologis akan merasa memiliki kesamaan dan kesatuan iman
dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas
dalam kelompok maupun perorangan bahkan dapat membina rasa
persaudaraan yang kokoh. Pada beberapa agama rasa persaudaraan itu

bahkan dapat mengalahkan rasa kebangsaan.
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f. Fungs transformatif Ajaran agama dapat mengubah kehidupan
kepribadian seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai
dengan garan agama yang dianutnya, kehidupan baru yang
diterimanya bedasarkan gjaran agama tersebut.

g. Fungs kreatif Ajaran agama mengajak dan mendorong para
penganutnya untuk bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan
dirinya sendiri tapi juga untuk kepentingan orang lain. Bukan hanya
untuk bekerja secara rutin namun juga untuk melakukan inovasi dan
penemuan baru.

h. Fungs sublimatif Segala usaha manusia bukan hanya yang bersifat
ukhrawi namun juga bersifat duniawi. Segala usaha manusia selama
tidak bertentangan dengan norma-norma agama, bila dilakukan dengan
nilai tulus karena Allah SWT itu merupakan ibadah.®

3. Dimens Rdligiusitas
Menurut Glock dan Stark daam Nasrullah ada lima
indikator/dimens religiusitas yaitu:

a. Dimens keyakinan/ ideologi

Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan muslim
terhadap kebenaran gjaran-gjaran agama, terutama yang bersifat
fundamental dan dogmatik. Dalam Islam, dimensi ini berkaitan rukun

iman yang berisi enam kepercayaan, yaitu percaya dengan keberadaan

85 Ubaedul Mustofa, Efektivitas Program Edukasi dan Religiositas Dalam Meningkatkan
Literasi dan Inklus Keuangan Syariah, JURNAL IQTISAD: Reconstruction of Justice and
Welfare for Indonesia Vol. 7 No. 2, 214-231; DOI: 10.31942/iq, ISSN: 2303-3223/2621-640X,
2020, h. 220
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dan ke-Esaan Allah SWT, percaya terhadap malaikat-malaikat, Rasul-

RasulNya, Kitab-Kitab-Nya, adanya hari kiamat, dan gadha serta gadar

Allah SWT.

. Dimensi praktik

Dimensi ini berkaitan dengan komitmen dan ketaatan terhadap
agama yang dianutnya, yang diwujudkan dalam ritual atau peribadatan.

Dimensi ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Ritual, mengacu pada seperangkat tindakan keagamaan formal dan
praktik-praktik ~ suci  yang  mengharapkan  pemeluknya
melaksanakan. Dalam Islam, bentuk ritual yang dimaksud antara
lain: shalat, puasa, zakat, pergi hai bagi yang mampu, membaca
dan mengamalkan Al Quran, berkurban dan lainnya.

2) Ketaatan, ketaatan dan ritual adalah hal yang tidak di bisa untuk
dipisahkan, begitu seseorang telah taat maka diperlukannya praktik
yaitu ritual untuk menjalankannya sebagai bukti nyata dari ketaatan
itu sendiri.

Dimens pengalaman

Dimensi ini berkaitan dengan seberapa besar tingkat seseorang
dalam merasakan pengalaman-pengalaman religinya. Dimens ini
disusun berdasarkan pengalaman yang benar-benar terjadi di dalam
kehidupan. Dimens ini terwujud dalam perasaan bersyukur kepada

Allah, percaya kepada Allah akan mengabulkan doa-doa kita, khusyu’

ketika melaksanakan shalat, perasaan bergetar hatinya Kketika
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mendengar ayat-ayat Al Quran, tertolong dari maut akibat bersedekah,
Allah maha memberi rizgi dan lainnya.
d. Dimens pengetahuan agama

Dimensi ini menunjuk pada tingkat pengetahuan dan
pemahaman muslim pada gjaran-garan agamanya, terutama garan-
gjaran pokok yang termuat dalam Al Quran. Pengetahuan agama dapat
diperoleh dari membaca buku-buku agama, mendatangi majelis taklim
atau penggjian, mendengarkan acara keagamaan di radio, melihat
tayangan keagamaan di TV dan sebagainya.

e. Dimens konsekuens

Dimens ini menunjuk pada seberapa besar perilaku muslim
dipengaruhi oleh gjaran-garan agama. Dimensi ini tercermin dalam
perilaku seseorang yang bertagwa (menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya), yang meliputi: perilaku suka menolong,
bersedekah, berlaku adil pada orang lain, jujur, tidak melakukan
korupsi, tidak minum minuman keras, tidak berjudi, tidak melakukan
prostitusi dan lainya.®®

Dimensi religusitas yang dikemukakan Glock dan Stark,
menjadi dasar bagi pendliti untuk menyusun instruemn kuesioner
tentang religiusitas, yang merupakan salah satu dari  variabel

penelitian.

% Nasrullah, M. (2015). Isamic Branding, Religiusitas Dan Keputusan Konsumen
Terhadap Produk. Jurnal Hukum Islam, 13(2), 79. https.//doi.org/10.28918/jhi.v13i2.487
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Financial incluson dapat dipahami sebagai dimens layanan
keuangan berupa akses terhadap seluruh produk layanan keuangan, seperti
simpanan, permodalan/kredit dan jasa lainnya. Akses layanan jasa
keuangan ini diperuntukkan bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah
dan belum dapat menjangkau terhadap lembaga keuangan. Akses kepada
masyarakat ini dapat memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh
elemen masyarakat dalam mengakses permodalan. Akses layanan
keuangan yang dimaksud tidak hanya terjangkau dalam arti jarak menuju
lembaga keuangan, akan tetapi juga terjangkau dalam hal biaya produk
jasa keuangan. Inklusi keuangan dalam perspektif syariah merupakan
suatu upaya untuk meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap
lembaga keuangan syariah, sehingga masyarakat mampu mengelola dan
mendistribusikan sumber-sumber keuangan yang sesuai dengan prinsip
syariah.%’

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor.
76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi dan Inkluss Keuangan di
Sektor Jasa Keuangan untuk Konsumen dan/atau Masyarakat inklusi
keuangan adalah ketersediaan akses bagi masyarakat untuk memanfaatkan

produk dan/atau layanan jasa keuangan di lembaga jasa keuangan sesual

8 Muhammad Khozin Ahyar, Andisis Pengaruh Inklusi Perbankan Syariah terhadap

Pembiayaan UMKM Sektor Halal di Indonesia, Jurnal Ekonomi dan BisnisIslam, Vol. 5, No. 1. P-
ISSN: 2460-9404; E-ISSN: 2460-9412, http://dx.doi.org/10.21093/at.v5i1.1716, 2019, h. 22
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dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka mewujudkan
kesgjahteraan.®®

Inklus keuangan sebagai akses yang dimiliki oleh rumah tangga
dan terhadap penggunaan produk dan layanan jasa keuangan secara
efektif, produk dan layanan jasa keuangan tersebut harus tersedia secara
berkel anjutan dan teregulasi dengan baik (CGAP)®®

Center for Financia Inclucion (CFl) mendifiniskan inklusi
keuangan sebagai akses terhadap produk keuangan yang sesua termasuk
kredit, tabungan, asuransi, dan pembiayaan, tersedianya akses yang
berkualitas termasuk kenyamanan, keterjangkauan, kesesuaian dan dengan
memperhatikan perlindungan konsumen, serta ketersediaan tersebut juga
diberikan kepada semua orang. Selanjutnya masyarakat juga diharapkan
mendapatkan informasi dan mampu membuat keputusan pengelolaan
keuangan yang baik. Di samping itu, CFl juga menyebutkan pentingnya
keberagaman penyedia jasa dan pasar yang kompetitif dengan infrastruktur
yang kuat serta kerangka regulasi yang jelas.”

World Bank mendefinisikan inklus keuangan sebagai akses
terhadap produk dan layanan jasa keuangan yang bermanfaat dan

terjangkau dalam memenuhi kebutuhan masyarakat maupun usahanya

8 Asri Handayani, Heru Aulia Azman, and Ismail Novel, “Pengaruh Pengetahuan Dan
Sikap Terhadap Perilaku Memilih Bank Syariah Dengan Faktor Religiusitas Sebagai Moderating
Variable,” Ekonomika Syariah: Journal of Economic Studies 3, no. 1 (2019): 1,
https://doi.org/10.30983/es.v3i1.934, 2019

8 Otoritas Jasa Keuangan. (2016). Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor
Jasa K euangan untuk Konsumen dan/atau Masyarakat. Jakarta: Otoritas Jasa K euangan.

0 Otoritas Jasa Keuangan, Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit 2017).
Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2017, h. 20
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dalam ha ini transaksi, pembayaran, tabungan, kredit dan asuransi yang
digunakan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.”™

Ketersediaan tersebut bukan hanya dari akses yang dapat
dimanfaatkan namun juga ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kesesuaian produk dan
layanan jasa keuangan tersebut dapat memberikan manfaat lebih besar
bagi masyarakat dan dapat digunakan secara optimal.

Inklusi keuangan sebagai akses terhadap produk keuangan yang
sesual termasuk kredit, tabungan, asuransi, dan pembayaran, tersedianya
akses yang berkualitas termasuk kenyamanan, keterjangkauan, kesesuaian
dan dengan memperhatikan perlindungan konsumen, serta ketersediaan
tersebut juga diberikan kepada semua orang. Dilain sisi Inklusi keuangan
sebagai akses juga dikatakan berpengaruh terhadap penggunaan produk
dan layanan jasa keuangan yang bermanfaat dan dapat dijangkau dalam
memenuhi  kebutuhan masyarakat maupun usahanya dalam ha ini
transaksi, pembayaran, tabungan, kredit dan asuransi yang dibutuhkan oleh
masyarakat secara berkel anjutan.’?

Inklusi keuangan merupakan suatu proses yang mengacu pada

mudahnya akses, ketersediaan serta penggunaan sistem keuangan formal,

L Otoritas Jasa Keuangan, Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit 2017).
Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2017, h. 20

72 Cheston, Susy, Tomés Conde, Arpitha Bykere, and Elisabeth Rhyne, “The Business of
Financial Inclusion: Insights from Banks in Emerging Markets.” Accion: Center for Financial
Inclusion, https:.//www. centerforfi nancialinclusion.org/the-business-of-fi nancial-inclusion-
insightsfrom-banks-in-emerging-markets, 2016, h. 35
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seperti layanan perbankan untuk semua orang.”® Indonesia menggunakan
inklusi keuangan sebagai strategi nasiona yang digunakan dengan harapan
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Pelaksanaan inklusi keuangan
juga beriringan dengan literas keuangan. Berdasarkan Strategi Nasional
Literass Keuangan Indonesia (SNLKI) seseorang dikatakan well literate
apabila memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga, produk dan
layanan keuangan serta mengetahui fitur, manfaat dan risiko layanan
keuangan. Masyarakat yang well literate cenderung memiliki kemampuan
daam mengelola keuangan untuk mendukung kesegahteraannya.
Terciptanya masyarakat yang well literate dan financially inclusive
diharapkan pada akhirnya akan mendukung pembangunan ekonomi.”

Inklus keuangan merupakan program yang ditujukan untuk
masyarakat in the bottom of pyramid dalam menggunakan jasa keuangan
Marlina & Rahmat dalam Laili inklusi keuangan merupakan upaya untuk
mempermudah akses layanan perbankan untuk masyarakat serta UMKM.
Perkembangan inklusi keuangan di Indonesia diharapkan dapat
meningkatkan perberdayaan pada UMKM. Besarnya akses, kemampuan,
kesesuaian serta dampak yang terjadi setelah menggunakan jasa keuangan

digunakan sebagai indikator inklusi keuangan.”™

 Sarma, M, Index of Financid Inclusion: Some Empirical Results.
https.//doi.org/10.1007/978- 81-322-1650-6, 2008, h. 28

7 Otoritas Jasa Keuangan. (2017). Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit
2017). Otoritas Jasa Keuangan, 1-99.

> Novia Yusfiyanti Laili dan Rohmawati Kusumaningtias, Efektivitas Inklusi Keuangan
Syariah dalam Meningkatkan Pemberdayaan UMKM (Studi Pada BMT Dasa Tambakboyo),
Jurnal IImiah Ekonomi Islam, 6(03), 436-443. http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v6i3.1204, 2020, h.
438
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Menurut Afi dalam Munadir mengatakan bahwa inklusi keuangan
jugatidak lepas dari seberapa besar kualitasnya terhadap masarakat, dalam
hal ini kualitas merupakan kesesuaian produk dan layanan jasa keuangan
dengan kebutuhan masyarakat dapat dilihat dari data penggunaan
masyarakat yang sudah didapatkan. Selain itu kualitas juga dapat diartikan
sebagai pilihan yang sudah tersedia bagi masyarakat, serta dilihat dari
pemahaman konsumen terhadap produk dan layanan jasa keuangan.’

Definisi inklusi keuangan syari’ah menurut Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor. 76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi dan
Inkluss Keuangan di Sektor Jasa Keuangan untuk Konsumen dan/atau
Masyarakat, bahwa inklusi keuangan adalah ketersediaan akses bagi
masyarakat untuk memanfaatkan produk dan/atau layanan jasa keuangan
di lembaga jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
masyarakat dalam rangka mewujudkan kesejahteraan.

2. Tujuan Inklusi Keuangan
Inklusi keuangan adalah kegiatan yang bertujuan untuk menghapus
semua bentuk hambatan keuangan, untuk mengakses layanan keuangan.
Penerapan inklusi keuangan, akan membuka akses orang miskin (orang
yang tidak memiliki agunan, tidak memiliki pekerjaan tetap, dapat
dipercaya, dan tidak dapat memperoleh kredit) ke layanan keuangan. Ini
berarti membawa "orang-orang yang tidak bankable kepada lembaga-

lembaga keuangan.

6 Munadir, dkk, “Analisis Dampak Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas dan
Akses Layanan Terhadap Penggunaan Produk Keuangan Syariah”, JEBIS Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Isam Volume 5 Nomor 2, ISSN: 2502-1397 / Online ISSN 2540-8100,
https.//doi.org/10.32505/j-ebis.v5i2.2074, 2020, h. 114
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Tujuan lainnya adal ah:

a. Akses dengan biaya yang wagar untuk berbagai layanan keuangan,
termasuk tabungan, deposito, pembayaran dan layanan transfer untuk
semua rumah tangga

b. Berkelanjutan keuangan dan kelembagaan untuk memastikan
kesinambungan dan kepastian investasi

c. Persaingan untuk memastikan pilihan dan keterjangkauan untuk
nasabah.”’

Berdasarkan  peraturan Otoritas Jasa Keuangan  Nomor
76/POJK/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literas dan Inklusi
Keuangan di Sektor Jasa Keuangan untuk Konsumen dan/atau masyarakat,
tujuan inklus keuangan melipuiti:

a. Meningkatkan akses masyarakat terhadap lembaga, produk dan
layanan jasa keuangan formal.

b. Meningkatkan penyediaan produk dan/atau layanan jasa keuangan di
lembaga keuangan formal

c. Meningkatkan pemanfaatan produk dan/atau layanan jasa keuagan
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat.®

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan  Nomor

76/POJK/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literass dan Inklusi

" Abdus Salam Dz, Inklusi Keuangan Perbankan Syariah Berbasis Digital-Banking:
Optimalisasi dan Tantangan, jurnal Al-Amwal, Volume 10, No. 1, 10.24235/amwal.v10i1.2813,
2018, h. 67

78 Otoritas Jasa Keuangan, 2017, 1-82, https.//www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-
kegiatan/publikasi/Documents/Pages/RoadmapPengembangan-K euangan-Syariah-Indonesia-2017-
2019/Roadmap 20
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Keuangan di Sektor Jasa Keuangan untuk Konsumen dan/atau masyarakat,
tujuan inklus keuangan meliputi:
a. Meningkatkan akses masyarakat terhadap lembaga, produk dan
layanan jasa keuangan formal
b. Meningkatkan penyediaan produk dan/atau layanan jasa keuangan di
lembaga keuangan formal
c. Meningkatkan pemanfaatan produk dan/atau layanan jasa keuagan
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat
. Manfaat Inklusi Keuangan
Secara umum, manfaat inklus keuangan terbagi menjadi tiga
bagian besar, yaitu individu, lembaga keuangan dan negara. Bagi individu,
tingginya tingkat inklusi keuangan akan bermanfaat serta berdampak pada
semakin terbukanya akses permodalan serta akses untuk memiliki
tabungan di sektor keuangan formal, sehingga secara otomatis akan
membuka peluang usaha dan meningkatkan kapasitas usahanya. Bagi
lembaga keuangan, inklusi keuangan akan bermanfaat serta berdampak
pada peningkatan pengguna produk dan layanan jasa keuangan formal oleh
masyarakat, sehingga industri keuangan berpotensi untuk memperoleh
keuntungan yang semakin besar. Bagi negara, inklus keuangan memiliki
beberapa manfaat yang sangat penting, yaitu mendorong pertumbuhan
ekonomi, pengentasan kemiskinan, mengurangi ketimpangan pendapatan
dan meningkatkan stabilitas sistem keuangan. Lebih spesifik, manfaat

inklusi keuangan akan berdampak pada semakin terjangkaunya para
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pelaku UMKM, terutama industri produk halal dalam mengakses sumber-

sumber keuangan yang syariah. Sehingga para pelaku UMKM tidak hanya

terbebas dari keharaman produk (business screening), akan tetapi juga dari
sisi finansialnya (financial screening).”

Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh masyarakat melalui
sistem layanan inklusif keuangan, antaralain:

a. Akses, kemudahan para pelaku usaha dalam mengakses pinjaman
permodalan secara otomatis akan membuka peluang usaha yang lebih
luas lagi atau juga bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan investas
bagi para pelaku usaha tersebut.

b. Terbukanya jaringan ke dalam sektor keuangan formal agar para
masyarakat khususnya golongan menengah ke bawah bisa mengakses
bermacam-macam jenis pinjaman usaha dan juga memanfaatkan
produk bank maupun asuransi dengan persyaratan yang relative
mudah.

c. Kemudahan mengakses layanan keuangan formal akan mengurangi
pertumbuhan bank keliling atau rentenir di masyarkat yang biasanya
mematok pengambilan pinjaman yang mahal dengan bunga yang
tinggi.

d. Rekening yang telah dibuat oleh masyarakat pada lembaga keuangan
formal kedepannya bisa digunakan untuk berbagai keperluan yang

sangan penting dan juga untuk menjalankan usaha.

® Muhammad Khozin Ahyar, Andisis Pengaruh Inklusi Perbankan Syariah terhadap
Pembiayaan UMKM Sektor Halal di Indonesia, Jurnal Ekonomi dan BisnisIslam, Vol. 5, No. 1. P-
I SSN: 2460-9404; E-1SSN: 2460-9412, http://dx.doi.org/10.21093/at.v5i1.1716, 2019, h. 22
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Indikator Inklusi Keuangan
Tingkat inklusi keuangan di Indonesia dapat dinilai melalui tiga
indikator indeks keuangan inklusi yang digambarkan melalui tiga dimensi
yaitu dimens akses (access), dimensi penggunaan (usage) dan dimensi
kualitas (quality). Pada artikel ini, penulis hanya menggunakan dimensi
akses sebagal salah satu fokus bahasannya. Akses merupakan salah satu
hal yang penting bagi masyarakat ketika memutuskan untuk memilih
produk perbankan yang akan mereka gunakan. Minimnya sarana untuk
menjangkau layanan perbankan syariah akan menurunkan minat
masyarakat dalam memilih produk dan layanannya. Berdasarkan survel
yang pernah dilakukan oleh penulis, masyarakat masih banyak yang
mengeluhkan sulitnya mengakses atau menjangkau layanan perbankan
syariah, seperti kantor cabang atau sejenis dan jaringan mesin ATM.&
Indikator yang dapat dijadikan ukuran sebuah negara dalam
mengembangkan inklusi keuangan adalah:
a. Ketersediaan/akses, yaitu kemampuan penggunaan jasa keuangan
formal dalam hal keterjangkauan fisik dan harga
b. Penggunaan, kemampuan penggunaan aktual produk dan jasa
keuangan (antaralain keteraturan, frekuensi dan lama penggunaan)
c. Kuadlitas, apakah atribut produk dan jasa keuangan telah memenuhi

kebutuhan pelanggan

8 Muhammad Khozin Ahyar, Andisis Pengaruh Inklusi Perbankan Syariah terhadap

Pembiayaan UMKM Sektor Halal di Indonesia, Jurnal Ekonomi dan BisnisIslam, Vol. 5, No. 1. P-
ISSN: 2460-9404; E-ISSN: 2460-9412, http://dx.doi.org/10.21093/at.v5i1.1716, 2019, h. 23
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d. Kesgahteraan, dampak layanan keuangan terhadap tingkat kehidupan

pengguna jasa.8!

Unsur yang berperan dalam inklus keuangan adalah akses,

ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan, penggunaan, serta

kualitas. Berikut penjelasannya:

a Akses

Akses adalah infrasturktur yang disediakan oleh lembaga jasa

keuangan agar masyarakat dapat menjangkau baik lembaga, produk

dan layanan jasa keuangan yang bersifat formal. Contoh perluasan

akses keuangan antaralain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Penambahan jaringan kantor

Penambahan jumlah agen

Penambahan jumlah ATM

Penambahan point of acces melaui layanan digital

Persiapan inftrastruktur berbentuk fasilitas nir kantor (branchiess)
Penambahan kerja sama dengan pihak lain

Pengembangan delivery channel atau saluran distribusi produk dan

layanan jasa keuangan.

b. Ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan

Ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan yang dibutuhkan oleh

seluruh golongan masyarakat agar setigp golongan tersebut mampu

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan

8 Abdus Salam Dz, Inklusi Keuangan Perbankan Syariah Berbasis Digital-Banking:
Optimalisasi dan Tantangan, jurnal Al-Amwal, Volume 10, No. 1, 10.24235/amwal.v10i1.2813,

2018, h. 67
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kebutuhan masing-masing. Dalam hal ini lembaga jasa keuangan perlu
menyediakan produk dan layanan jasa keuangan untuk seluruh lapisan
masyarakat. Selain itu, ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan
perlu disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan masyarakat yang
dapat dijangkau baik dari segi harga maupun aksesnya.
c. Penggunaan produk dan layanan jasa keuangan
Penggunaan produk dan layanan jasa keuangan oleh masyarakat
merupakan tujuan akhir dari inklusi keuangan sehingga diharapkan
masyarakat bukan hanya menikmati produk dan layanan jasa keuangan
yang digunakannya, melainkan juga untuk meningkatkan kesegjahteraan
masyarakat.
d. Kualitas

Kualitas merupakan kondisi dimana produk dan layanan jasa keuangan
dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada masyarakat
yang menggunakan produk dan layanan jasa keuangan tersebut.
Kualitas dalam hal ini, dapat diartikan pula penggunaan produk dan
layanan jasa keuangan oleh masyarakat secara aktif yang berarti
produk dan layanan jasa keuangan “fit” dengan apa yang dibutuhkan
oleh masyarakat sehingga frekuensi penggunaannya relatif tinggi.
Peneliti mengunakan konsep indikaktor inklusi keuangan syariah yang

dikemukakan Abdus Salam Dz untuk menyusun instrumen kuesioner

penelitian bahwa indikator tersebut adalah akses, ketersediaan produk dan
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layanan jasa keuangan, penggunaan produk dan layanan jasa keuangan, dan
kualitas produk jasa keuangan.

E. Pengaruh Literas Keuangan Syariah terhadap Inlus pada Lembaga
Keuangan Syari’ah

Literas keuangan syariah dalam kegiatan ekonomi sangat berkaitan
erat dengan tingkat pengambilan keputusan terhadap penggunaan suatu
produk. Begitu juga dengan kepercayaan dianggap suatu hal yang penting
terhadap suatu penggunaan layanan transaksi secara online, saat kepercayaan
semakin tinggi tentu akan membuat penggunaan layanan akan semakin
diminati dan lebih banyak digunakan.

Menurut lembaga Otoritas Jasa K euangan, penyempurnaan pengertian
literasi keuangan dilakukan dengan menambahkan aspek sikap dan perilaku
keuangan di samping pengetahuan, keterampilan dan keyakinan terhadap
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan. Secara lengkap pengertian
dimaksud meliputi: pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengel olaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.®

Menurut OJK bahwa adanya hubungan positif antaraliterasi keuangan.
Survel Nasional Literasi Keuangan yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013
menunjukkan adanya hubungan erat antara literas keuangan dengan
kemampuan seseorang untuk memanfaatkan produk dan layanan jasa

keuangan. Survel menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan, maka

82 Otoritas Jasa Keuangan, Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit 2017).
Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 23017
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semakin besar pula tingkat pemanfaatan produk dan layanan jasa
keuangannya. Pengujian statistik dengan menggunakan data hasil Survei
Nasional Literass Keuangan dan Inklus Keuangan tahun 2016, juga
memberikan hasil yang sama yaitu adanya korelasi positif antara literasi
keuangan dengan inklus keuangan baik pada industri jasa keuangan
konvensional maupun syariah. Namun, hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa korelasi literasi keuangan dengan inklusi keuangan syariah relatif lebih
lemah dibandingkan dengan korelasi antara literasi keuangan dan inklusi
keuangan konvensional. Artinya, belum tentu masyarakat dengan literas
keuangan syariah yang baik menggunakan produk dan layanan jasa keuangan
syariah.®

Menurut Febby Irfayunita dan Hesi Eka Puteri dalam penelitian yang
berjudul pengaruh financial literacy terhadap preferensi masyarakat kabupaten
tanah datar memilih produk-produk pendanaan perbankan syariah bahwa
peningkatan financial literacy yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten
Tanah Datar yang menjadi responden dalam penelitian ini  mampu
meningkatakan preferenss masyarakat dalam memilih  produk-produk
pendanaan yang ditawarkan oleh perbankan syariah, baik dalam produk
deposito, tabungan wadiah dan mudharabah dan produk-produk pendanaan

lainnya. Sehingga dapat mempengaruhi akses atau inklusi keuangan dalam

perbankan syariah.8

8 Otoritas Jasa Keuangan, OJK: Indeks Literasi dan Inklus Keuangan Meningkat.
Departemen Literasi dan Inklusi Keuangan OJK. Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2017, h. 39

8 Febby Irfayunita dan Hesi Eka Puteri, Pengaruh Financia Literacy Terhadap Preferens
Masyarakat Kabupaten Tanah Datar Memilih Produk-Produk Pendanaan Perbankan Syariah.
Ekonomika Syariah: Jurnal Of Economic Studies, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 20-31.
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Menurut Anna Sardiana dalam penelitian yang berjudul pengaruh
literasi keuangan pada keuangan inklusif penggunaan bank sampah di Jakarta
Selatan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan literasi keuangan terhadap
keuangan inklusif bank sampah. Berdasarkan variabel literasi keuangan, yaitu
pengetahuan, ability dan sikap/perilaku, penggunaan bank sampah secara
signifikan dipengaruhi oleh variabel tersebut yaitu keuangan inklusif.®

Dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan oleh para pendliti
terdahulu dapat diambil suatu kesimpulan bahwa adanya korelasi positif antara
literasi keuangan dengan inklusi keuangan baik pada industri jasa keuangan
konvensional maupun syariah.

F. Pengaruh Religiusitas Terhadap Inklus pada Lembaga Keuangan
Syariah

Menurut A'yun religiusitas merupakan kecenderungan seseorang
dalam bersikap karena adanya pengaruh kepercayaan agama.®® Dalam sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Gibson dengan judul pendlitian Analisis
Pengaruh Literass Keuangan Syariah dan Religiusitas Mudim Terhadap
Penggunaan Produk Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kota Malang).
Menyatakan bahwa religiusitas muslim berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan produk bank syariah.®’

Daam penelitian yang dilakukan Zuhirsyan dan Nurlinda dengan judul
pengaruh religiusitas dan perseps nasabah terhadap keputusan memilih bank

syariah. Hasil penelitian menyatakan secara simultan regiusitas dan persepsi

8 Anna Sardina, Pengaruh Literasi Keuangan Pada Keuangan Inklusif Penggunaan Bank
Sampah di Jakarta Selatan. Jurnal Syi‘ar Igtishadi, Vol. 2, No. 1, 2018, h. 80-94.

8 A'yun, A. A, Analisis Faktor Tingkat Pendidikan, Religiustitas dan Pendapatan dalam
Memnpengaruhi Kepatuhan Individu Mengeluarkan Zakat Maal (Studi Kasus Pegawai di
Kementrian Agama Malang). Jurnal llmiah Mahasiswa FEB Brawijaya, 2017

87 Gibson, D. J, Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan Religiutas Muslim
Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kota Malang) .
Jurnal IImiah Mahasiswa FEB Brawijaya, 2020
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nasabah berpengaruh signifikasi terhadap keputusan memilih bank syariah.
Secara parsial hanya variabd religiusitas yang memiliki pengaruh yang positif
dan signifikasi terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah.®
Hasil penelitian yang dikemukakan oleh para pendliti terdahulu

berkeksmpulan bahwa religiusitas muslim berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan produk bank syariah.

G. Kerangka Konseptual Penelitian
1. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual “merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbaga faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.8® Dengan demikian dapat
dipahami bahwa kerangka konseptual adalah suatu yang menyatakan
adanya konsep dasar yang mendukung adanya dua variabel atau lebih.
Dalam kerangka konseptual ini ditegaskan adanya keterkaitan antara
variabel yang satu dengan yang lainnya.

Penelitian ini membahas tiga variabel yaitu membatas faktor yang
telah diuraikan dalam kerangka pikir ketiga variabel tersebut adalah
Literasi Keuangan Syari’ah variabel bebas (variabel Xi), Religiusitas
(variabel X2) dan Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah sebagai
variabel terikat (variabel Y).

Literasi keuangan bertujuan untuk melakukan perubahan terhadap
sikap dan perilaku individu dalam mengelolah keuangan keuangan menjadi

lebih baik, sehingga mampu merencanakan, menggunakan dan

8 Zuhirsyan, M., & Nurlinda, Pengaruh Religiusitas dan Persepsi Nasabah Terhadap
Keputusan Memilih Bank Syariah. Jurnal Al-Amwal . 10(1). 2018

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 60.
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mengevaluas penggunaan keuangannya agar sesuai dengan kebutuhnnya.
Minimnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan menyebabkan
banyaknya keputusan keuangan yang tidak tepat, seperti pemborosan dan
pembelian yang tidak sesuai kebutuhan sehingga berkontribusi terhadap
rendahnyatingkat kesejahteraan masyarakat.

Religiusitas adalah aktifitas beragama yang bukan hanya terjadi
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah), tapi juga ketika
melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan
hanya berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat oleh mata,
tapi juga aktifitas yang tampak dan terjadi dalam hati seseorang.

Religiusitas adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong
orang tersebut untuk berpikir, bersikap, berperilaku dan bertindak sesuai
dengan ajaran agama®® Teori ini diperkuat Thohari & Hakim yang
menyatakan bahwa religiusitas mampu memperkuat product knowledge
terhadap keputusan menabung di bank syariah.®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan kerangka berpikir
dalam penelitian ini adalah “jika literas keuangan syariah, dan religiusitas
baik, maka inklusi terhadap keuangan syariah akan baik. Sebaliknya jika

jika literas keuangan syariah, dan religiusitas masyarakat rendah atau

% Sari, C. N., & Ratno, F. A. 2020. Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan
Nasabah Menabung dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi. Al-Masharif: Jurnal llmu
Ekonomi Dan Keislaman, 8(2), 312-327. https.//doi.org/10.24952/masharif.v8i2, 2020, h. 3828

9 Thohari, C., & Hakim, L. Peran Religiusitas Sebagai Variabel Moderating
Pembelgjaran Perbankan Syariah, Literasi Keuangan Syariah, Product Knowledge Terhadap
Keputusan Menabung Di Bank Syariah. Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK), 9(1), 2021, h. 46-57



https://doi.org/10.24952/masharif.v8i2
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kurang baik maka inklus terhadap keuangan syariah juga rendah atau
kurang baik”.
. Paradigma
Paradigma adalah “pola pikir yang menunjukkan hubungan antara
variabel yang akan diteliti yang sekaligus juga mencerminkan jenis dan
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab dalam penelitian”.%? Dengan
demikian paradigma merupakan skema sederhana yang berisi uraian
pokok unsur penelitian mengenai hubungan antara variabel satu dengan
yang lain yang menunjukkan gejala penelitian sehingga akan didapati arah
penelitian yang jelas. Adapun paradigma dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1
Paradigma Penélitian

/Literasi Keuangan Syari’ah (X1) \
X11 Pengetahuan

X12 Kemampuan

X13 Sikap
X14 Kepercayaan /I nklusi pada Lembaga\

K / Keuangan Syari’ah (Y)
a. Ketersediaan/akses
b. Penggunaan

c. Kualitas

d. Kesgahteraan

/Rel igiusitas (X2)
X21 Dimensi Keyakinan atau |deologis k /
X2 Dimensi Praktik Agama

X2.3 Dimensi Pengalaman

X2.4 Dimensi Pengetahuan Agama
X25 Dimensi Konsekuensi atau

Pengamalan
\_ /
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H. Hipotesis Penedlitian
Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.®® Berdasarkan pengertian di atas, dapat penulis
kemukakan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. HO : Tidak terdapat pengaruh signifikan literasi keuangan syari’ah
secara parsial terhadap inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah
(Studi pada masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten
Lampung Timur)

H1  : Terdapat pengaruh signifikan pengaruh literasi keuangan syari’ah
secara parsial terhadap inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah
(Studi pada masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten
Lampung Timur)

2. HO : Tidak terdapat pengaruh signifikan religiusitas secara parsial
terhadap inklus pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Studi pada
masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung
Timur)

H1 : Terdapat pengaruh signifikan religiusitas secara parsia terhadap
inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Studi pada masyarakat

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur)

% Sugiyono, Metodologi Pendlitian Kualitatif Kuantitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 64
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: Tidak terdapat pengaruh signifikan literasi keuangan syari’ah dan

religiusitas secara simultan terhadap inkluss pada Lembaga
Keuangan Syari’ah (Studi pada masyarakat Kecamatan

Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur)

: Terdapat pengaruh signifikan literasi keuangan syari’ah dan

religiusitas secara simultan terhadap inkluss pada Lembaga
Keuangan Syari’ah (Studi pada masyarakat Kecamatan

Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur)
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Sehubungan dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Literas
Keuangan Syari’ah dan Religiusitas terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan
Syari’ah (Studi pada Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten
Lampung Timur)”, maka perlu kiranya peneliti kemukakan sifat dan jenis
maupun wilayah penelitian seperti di bawah ini :
1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah bersifat deskriptif sebagaimana yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto :
Penelitian  deskriptif yang  berarti  memaparkan  atau
menggambarkan sesuatu hal, misalnya keadaan, kondisi, situasi,
peristiwa, kegiatan, dan lain-lain. Dengan demikian yang dimaksud
dengan penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian.t
Dengan demikian penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk |aporan penelitian.
2. JenisPenelitian

Sedangkan jenis pendlitian ini adalah jenis data kuantitatif. Adapun

yang peneliti maksud dengan jenis data kuantitatif adalah jenis data yang

LSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 3.
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berbentuk bilangan. Hal ini dijelaskan oleh Beni Ahmadi Saebani yaitu
data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan. Adapun data
kuantitatif digunakan untuk memperoleh ketepatan atau lebih mendekati
dengan eksak. Data kuantitatif yang penyajinya dalam bentuk angka secara
sepintas lebih mudah untuk diketahui maupun untuk dibandingkan antara
satu dan yang lainnya. Pada umumnya, responden-responden lebih mudah
dan cepat untuk mengungkapkan data kuantitetif apabila data tersebut
ditunjang administrasi yang cukup lengkap.?

Penelitian kuantitatif merupakan studi yang diposisikan sebagai
bebas nila (value free) dengan kata lain, penelitian kuantitatif
sangat ketat menerapkan prinsip-prinsip objektivitas. Objektivitas
itu diperoleh antaralain melalui pengunaan instrumen yang telah di
uji validitas dan reliabelitas. Pendlitian yang melakukan studi
kuantitatif mereduksi sedemikian rupa hal-hal yang dapat membuat
bias, misalnya akibat masuknya persepsi dan nilai-nilai pribadi.
jika dalam penelaahan muncul adanya bias itu maka penelitian
kuantitatif akan jauh dari kaidah-kaidah ilmiyah yang
sesungguhnya.®

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka penelitian yang akan
peneliti lakukan ini adalah penelitian yang berbentuk data kuantitatif dan
bersifat deskriptif. Yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif adalah
kegiatan penelitian yang data-datanya diukur dengan berdasarkan pada
angka-angka hasil pengukuran. Jadi penelitian yang akan pendliti lakukan
termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Disini  pendliti  akan

mendeskripsikan tentang pengaruh literass keuangan syariah dan

2 Beni Ahmadi Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 128
8 Zuhairi, et.al, Buku Pedoman Penulisan Karya IImiah: Edisi Revisi, cet.1, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016), h. 24.
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religiusitas terhadap inklusi pada lembaga keuangan syariah. Daam
penelitian ini, peneliti terjun ke lapangan untuk observasi, menyebar
angket, dan mengambil dokumen data yang menunjang penelitian ini.
Adapun lokas penelitian ini adalah di Kecamatan Batanghari Nuban

Kabupaten Lampung Timur.

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dapat diartikan sebagai pengel ompokan
yang logis dari dua atribut atau lebih.* Sedangkan pendapat lain
mengungkapkan bahwa definisi operasional variabel yaitu suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kessmpulannya.® Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa definisi operasiona variabel adalah objek yang berupa
sifat ataupun nilai dari orang yang dapat diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka variabel penelitian ini dapat
didefinisikan secara operasiona sebagal berikut:
1. Variabel terikat (Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah Y)
Dilihat dari perspektif syariah, inklus keuangan merupakan suatu
aktivitas atau upaya dalam meningkatkan aksesibilitas masyarakat

terhadap lembaga keuangan syariah, agar para masyarakat mampu

4 S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 133.
5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R& D, Cet.18, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 38.
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mengelola dan mendistribusikan sumber-sumber keuangannya dengan
prinsip syariah. Inklusi keuangan syariah merupakan ketersediaan dan
kemudahan akses bagi seluruh golongan masyarakat untuk dapat
menjangkau layanan lembaga jasa keuangan sesuai aturan dan hukum
syariah. Inklusi Keuangan Syari’ah mengukur inklusi keuangan dari sektor
industi jasa keuangan syariah.

a Ketersediaan/akses

b. Penggunaan

c. Kudlitas

d. Kesgahteraan

. Variabd bebas

Literasi Keuangan Syari’ah X1

Literasi keuangan syariah merupakan kemampuan seseorang dalam
pengetahuan keuangan, ketrampilan dan sikapnya dalam mengelola
sumber daya keuangan menurut gjaran agama Islam. Variabel bebas (X1)
dalam pendlitian ini diukur melalui angket dengan indikator:
a. Pengetahuan
b. Kemampuan
c. Sikap
d. Kepercayaan
Religiusitas X2

Religiusitas ialah perwujudan sistem kepercayaan yang telah dianut

dengan cara menghayati nilai-nilai yang telah ada dalam agama tersebut
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secara substansi hingga akhirnya sikap dan perilaku dapat menentukan

suatu keputusan atas pilihan-pilihan yang ada

Y ang menjadi indikator pada variabel X2 adalah :

a. Dimens Keyakinan atau Ideologis

b. Dimens Praktik Agama

c. Dimensi Pengalaman

d. Dimens Pengetahuan Agama

e. Dimensi Konsekuensi atau Pengamalan
C. Populas dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populas
Populasi adalah “keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes,

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik

tertentu di dalam suatu penelitian”.®

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dissmpulkan bahwa yang
dimaksud dengan populasi adalah segenap subyek penelitian baik yang
berwujud manusia ataupun unsur lainnya yang terdapat dalam ruang
lingkungan sebuah obyek pendlitian yang telah ditentukan. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat dan usaha menengah

kecil dan mikro (UMKM) Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur.

6 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)., h. 118
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2. Sampel

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut”.” Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah
subyek penelitian tertentu yang diambil dari populasi sebagai wakilnya
dengan besar jumlahnya disesuailkan dengan kebutuhan dan kehendak
peneliti dengan syarat benar-benar mewakili populasi.

Penelitian ini menggunakan syarat-syarat dalam penentuan sampel,
yaitu :

a Beragamalslam

b. Telah berusiaminimal 17 tahun

c. Penduduk diwilayah kecamatan Batanghari Nuban
d. Pelaku usaha menengah kecil dan mikro (UMKM)

Teknik sampling yang digunakan ialah teknik accindental
sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
Sigpa sgja yang secara kebetulan / insedental bertemu dengan pendliti
dapat digunakan sebagai sampel apabila orang yang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data.®

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan
rumus Lemeshow. Hal ini peneliti gunakan dikarenakan jumlah populasi
tidak diketahui atau tidak terhingga, karena pelaku usaha menengah kecil

dan mikro jumlahnyatidak diketahui secara pasti berapa jumlahnya.

7 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 81.
81bid, h. 56.
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Berikut rumus Lemeshow yaitu:

Z% 22P(1-P)
n =
d2

K eterangan:

n = jumlah sampel

z = skor z pada kepercayaan 95 % = 1,96

p = maksimal estimasi = 0,5

d = alpa (0,10) atau sampling error = 10 %

Melalui rumus diatas, maka jumlah sampel yang akan diambil adalah :

Z%a2P(1—P)
n=
d2

1962051 P)
012

ne 3,8416.0,25
0,01

n = 96,04 (dibulatkan 96)
Jika berdasarkan rumus tersebut, makan n yang didapatkan adalah
96,04 = 96 orang sehingga pada penelitian ini setidaknya peneliti harus
mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya sejumlah 96 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian selain menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik

dan alat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang
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objektif.® Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:
1. Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.’®

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa metode
angket adalah alat pengumpulan data yang terdiri dari sejumlah pertanyaan
yang disertai dengan aternatif jawaban tersebut. Responden tinggal
memilih salah satu aternatif jawaban yang tersedia sesuai dengan
pilihannya.

Angket dalam penelitian ini merupakan angket literas keuangan
syari’ah, religiusitas dan inklusi Lembaga Keuangan Syari’ah yang
berbentuk pernyataan-pernyataan yang akan di isi oleh responden. Metode
ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data utama yang berkaitan dengan
literasi keuangan syari’ah, religiusitas dan inklusi Lembaga Keuangan
Syari’ah di kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur.

Berikut adalah pedoman penskoran angket yang berupa model

Skala Likert. Instrumen pertanyaan atau pernyataan ini akan menghasilkan

9 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 158.
10. Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R& D, Cet.18, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 142.
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total skor bagi tiap anggota sampel yang diwakili oleh setiap nilai skor

seperti instrumen di bawah ini:

SS = Sangat setuju diberi skor 5
S = Setuju diberi skor 4
N = Cukup setuju diberi skor 3
TS = Kurang Setuju diberi skor 2
STS = Tidak Setuju diberi skor 1

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, magjaah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.”*! Metode dokumentasi ini
digunakan dalam mengumpulkan data yang diperlukan oleh peneliti untuk
memperoleh data-data yang berbentuk dokumen yang berkaitan dengan
penelitian seperti dokumentasi jumlah usaha menengah kecil dan mikro
yang ada di kecamatan Batanghari Nuban, data jumlah pondok pesantren
yang ada di KUA kecamatan Batanghari Nuban, Dengan adanya data
tersebut akan mempermudah peneliti dalam mendapatkan informasi dan
menyelesaikan penelitiannya.
E. Instrumen Penelitian
1. Rancangan Kisi-kisi Instrumen
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap

fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 274.
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tepat kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian.

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka

harus ada alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrument

penelitian.’?

Dengan demikian dapat dipahami bahwa instrumen penelitian

dalam mengumpulkan data yang mengukur fenomena alam maupun sosial.

Dengan menggunakan instrument pekerjaannya lebih mudah dan hasiinya

lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis. Untuk

memperoleh data, peneliti menggunakan angket atau quesioner sebagal

metode pokok dan metode dokumentasi.

Tabe 1
Kisi-kist Umum Instrumen Variabel Penelitian

No Variabel pendlitian Sumber data | Instrumen
1 | Variabel bebas: Masyarakat Angket

Literasi Keuangan Syari’ah (X1) (UMKM)

Religiusitas (X2)
2 | Variabd terikat : Inklusi pada Masyarakat Angket

Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) (UMKM)

Tabel 2

Kisi-kisi Khusus Variabel Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013)., h. 147-148.
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No Variabel Indikator Item
1 | Variabel Terikat | a Aksesterhadap LKS.
(Y) Inklus pada | b. Ketersediaan produk dan layanan
Lembaga jasa keuangan
Keuangan c. Penggunaan produk dan layanan
Syari’ah jasa keuangan
d. Kualitas produk LKS
Jumlah 10
Tabel 3

Kisi-kisi Khusus Variabel Pendlitian Literasi Keuangan Syari’ah dan Religiusitas

No Variabel Indikator [tem
1 | Variabel Bebas: | a Pengetahuan 10
Literas b. Kemampuan
Keuangan c. Sikap
Syari’ah (X1) d. Kepercayaan
2 | Réigiusitas (X2) | a Faktor Pendidikan 10
b. Keyakinan atau Ideologis
c. Praktik Agama
d. Pengetahuan Agama
e. Praktik Agama
f. Konsekuens dan pengalaman
Jumlah 20

2. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen merupakan penyaringan dan pengkajian item-

item instrumen yang dibuat oleh pendliti untuk mengetahui validitas

(kehandalan) dan

reliabilitas (ketepatan atau kemantapan).

Untuk

mengetahui validitas dan reliablitas item-item soal angket, pendliti

menguji coba terlebih dahulu soal angket pada responden di luar sampel

penelitian. Adapun validitas dan reliabilitas instrumen angket dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut:




a. Validitas
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan “sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi

ukurannya.

9913

Vadliditas adalah alat kejituan atau kemantapan, ketelitian dan

keabsahan alat pengumpul data. Arikunto mengemukakan ada

beberapa macam validitas yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Validitas Isi (Content Validity)

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila
mengukur tujuan Kkhusus tertentu yang sejgar dengan
materi atau isi pelgjaran yang diberikan.

Validitas Konstruksi (contruct validity)

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila
butir soal yang membangun tes tersebut memiliki validitas
empirisjikahasil sesuai dengan pengetahuan.

Validitas Ada Sekarang / Empiris (Concurrent Validity)
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika
hasilnya sesuai dengan pengetahuan.

Validitas Prediksi / Ramalan (Predictive Valitidy)

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas prediks apabila
mempunyai kemampuan untuk meramalkan apa yang akan
terjadi kemudian.*

Berdasarkan beberapa alat ukur di atas, adat ukur yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis validitas Empiris

(Concurrent Validity).

Agar penelitian ini dikatakan valid maka harus terdapat aat

ukur yang dapat dijadikan sebagal acuan, yang mengandung

13 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Jogjakarta: Pustaka Pelgjar, 2009), h. 5
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), h. 67
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keterkaitan dengan tujuan penelitian. Pengujian validitas menggunakan
rumus produc moment sebagai berikut:

i NZXY — (ZX )ZY)
5 =
JINEX2 - (=X ) [NZY? - (2Y)?)

K eterangan:

r, = koefisenkorelasi antaravariabel X dan variabel Y, dua
varibel yang dikorelasikan (x=X—-Xdany =Y —-Y).

=xy =Jumlah hasil perkalian antarax dany

x2 = Kuadrat dari x

v oo Kuadrat dari y.1°

b. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Maka penulis

akan menggunakan rumus spearman-brown sebagai berikut:

2X1y,,,
r — 2/2
N s, )
r, = reliabilitasinstrumen.

r,, = Tyyang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan

instrumen.16
F. Teknik Analisis Data

15 1bid, h. 85.
16. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), h. 221-224.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan rumus regresi linier multipel sebelum menggunakan rumus
tersebut, terlebih dahulu data dianalisis dalam langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.t’
Data yang baik dan layak dalam penelitian adalah yang memiliki distribusi
normal. Normalitas data dapat dilihat dengan beberapa cara, diantaranya
yaitu dengan melihat kurva normal probability plot. Normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka menunjukkan pola distribus norma yang
mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika
data (titik) menyebar menjauh dari garis diagona, maka tidak
menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan bahwa model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

17 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2012), h. 160
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Menurut Ghozali uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji

apakah model regres ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen).® Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adakah

variabel independen yang memiliki nilai korelas antar sesama variabel

independen sama dengan nol.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam

model regresi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.
Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel ada korelasi yang cukup tinggi (umumnyadi atas 0,90), maka
hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. Tidak adanya
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari
multikolinieritas. Multikolinieritas dapat disebabkan karena adanya
efek kombinasi dua atau |ebih variabel independen.

Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) nila tolerance dan
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan

oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap

8 1bid, h. 105
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variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF = L/Tolerance). Nila cut off yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai
Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti
harus menentukan tingkat kolinieritas yang masih dapat ditolerir.
Sebagai misal nilai Tolerance = 0,10 sama dengan tingkat kolinieritas
0,95. Waaupun multikolinieritas dapat dideteks dengan nila
Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-

variabel independen mana sgjakah yang saling berkolerasi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain.*® Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedasitas. Model regress yang bak adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Kebanyakan data
crossection mengandung sSituasi heteroskesdatisitas karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan

besar).

¥ 1bid, h. 139
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Salah satu cara untuk mendetekss ada atau tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan melihat pada grafik plot antara nilai
prediks variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Deteks ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimanasumbu Y adalah Y yang telah diprediks dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dengan analisis jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang
ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

. Andisis Regresi Linier Berganda

Andlisis regresi berganda adalah alat untuk meramalkan nila
pengaruh dua variabel bebas atau |ebih terhadap satu variabel terikat. Yang
bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsiona atau
hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas.

Rumus regresi linier berganda:

Y=o+ BLX1+B2X2 + €

Dimana:
Y = Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah

a = Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah Y bilaX =0 (harga
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konstan)
B1 = Koefisien regres Literasi Keuangan Syari’ah
X1 = Literasi Keuangan Syari’ah
B2 = Koefisien regresi Religiusitas
X2 = Religiusitas
e = Standar error

3. Koefisien Korelas (R)
Menurut Ghozali analisis korelas bertujuan untuk mengukur
kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara dua variabel. Korelasi tidak
menunjukkan hubungan fungsional atau dengan kata lain analisis korelasi

tidak membedakan antara variabel dependen dengan variabel

independen.?°
Tabel 4
Interpretasi Koefisien Korelas
NILAI
KORELASI KETERANGAN

0,00-<0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan, dianggap tidak ada)
>0,20-<0,40 Hubungan rendah
>0,40-<0,70 Hubungan sedang/ cukup
>0,70 - <0,90 Hubungan kuat/tinggi
>0,90 -<1,00 Hubungan sangat kuat / tinggi

4. Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali koefisen determinasi (R? pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan varias
variabel dependen. Nilal koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen

2 |bid, h. 97



107

dalam menjelaskan varias variabel dependen amat terbatas. Nila yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Kelemahan mendasar dalam penggunaan koefisien determinasi
adalah jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model.
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel independen. Oleh karena itu, banyak peneliti yang menganjurkan
untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada sast mengevaluasi mana
model regresi yang terbaik. Tidak seperti nilai R?, nilai Adjusted R? dapat
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam
model.

5. Uji Hipotesis
aUji t Hitung (Uji Parsial)

Menurut Ghozali uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.?

Salah satu cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan
nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabilanilai statistik t

hasil perhitungannya lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita

2 |bid, h. 98
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menerima hipotesis aternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.??
b. Uji FHitung (Uji Simultan)

Menurut Ghozali uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat.?

Salah satu cara melakukan uji F adalah dengan
membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut
tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka kita
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel

independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen.

2 |bid, h. 99
2 |bid ,h. 100



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. TemuanUmum

1. Demografi UMKM diwilayah K ecamatan Batanghari Nuban

Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM) diwilayah kecamatan

Batanghari Nuban beragam yaitu industri tahu dan tempe, industri

makanan ringan, industri kue kering dan kue basah. Keberadaan industri

tersebut menyebar di 13 Desa yang berada diwilyah kecamatan Batanghari

Nuban.

Adapun data Usaha Menengah Kecil

dan Mikro (UMKM)

diwilayah Kecamatan Batanghari Nuban adalah sebagai berikut:

TABEL.

Data Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM)

Kec, Bataghari Nuban tahun 2023

NO NAMA DESA NAMA UMKM JUMLAH
1 Purwosari Industri kue kering 10
2 | Tulung Balak Industri tahu dan tempe 5
3 | Kedaton Satu Industri makanan Ringan 13
4 Kedaton Dua Indutri tempe 6
5 K edaton Induk Industri kue kering/basah 15
6 | Trisnomulyo Industri makanan Ringan 12
7 Cempaka Nuban Industri tempe 4
8 | Sukaraja Nuban Industri tahu dan tempe 21
9 Gunung Tiga Industri makanan Ringan 7
10 | Sukacari Industri makanan Ringan 5
11 | Bumi Jawa Industri tahu dan tempe 9
12 | Negara Ratu Industri tahu 3
13 | Gedung Dalam Industri kue kering 11
JUMLAH 120

Sumber : Data UMKM Kecamatan Batanghari Nuban
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Dari 13 desa tersebut UMKM yang berada diwilayah kecamatan

Batanghari Nuban menyebar baik itu industri tahu dan tempe, kue kering

kua basah dan Makanan ringan. Hal tersebut dapat dilihat dari diagram

lingkaran dibawah ini.

DIAGRAM LINGKARAN
UMKM Di Kecamatan Batanghari Nuban

B Purwosari Industri kue
kering

B Tulung Balak Industri tahu
dan tempe

m Kedaton Satu Industri

makanan Ringan

B Kedaton Dua Indutri
tempe

m Kedaton Induk Industri

kue kering/basah
B Trisnomulyo Industri

makanan Ringan
B Cempaka Nuban Industri

tempe

2. Demografi Lembaga Keuangan

Satu satunya lembaga keuangan syariah di kecamatan Bataghari

Nuban adalah BMT El-Hidayah yang terletak di jalan Raya Batanghari

Nuban Desa Purwosari. Berdirinya Lembaga keuanga syariah ini diinisiasi

oleh ketua Cabang Muhammadiyah batanghari Nuban sehingga terbentuk

BMT sgjak tanggal 8 Agusutus 2008.
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BMT El-Hidayah mempunyai produk pembiayaan berupa
pembiayaan musyarakah dan mudharabah, sedangkan produk tabungan
berupa tabungan |ebaran dan tabungan kurban.

. Demografi Responden

Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah masyarakat
usaha menengah kecil mikro UMKM yang berada diwilayah kecamatan
Batanghari Nuban, yang terdiri dari pedagang, industri kecil dan

menengah, hal ini dapat dilihat padatabel sebagai berikut:

TABEL
Responden penelitian

No Desa Jelr_nsKeIargln Usia Jumlah
1 | Purwosari 4 4 15-25th 8
2 | Tulung Balak 4 3 15-25th 7
3 | Kedaton Satu 4 3 15-25th 7
4 | Kedaton Dua 3 4 15-25th 7
5 | Kedaton Induk 4 3 26-35 th 7
6 | Trisnomulyo 4 4 26-35th 8
7 | Cempaka Nuban 4 3 26-35 th 7
8 | Sukargia Nuban 4 4 26-35th 8
9 | Gunung Tiga 4 4 26-35th 8
10 | Sukacari 4 3 36-60 th 7
11 | Bumi Jawa 4 4 36-60 th 8
12 | Negara Ratu 4 3 36-60 th 7
13 | Gedung Dalam 3 4 36-60 th 7

Jumlah 96

Pengambilan sample yang menjadi responden dalam penelitian ini
diambil secara acak terhadap 13 desa yang berada diwilayah kecamatan
Batanghari Nuban. Hal tersebut dapat dilihat pada diagram lingkaran

dibawah ini, yang menunjukkan tingkatan usia.
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DIAGRAM LINGKARAN
Jumlah responden yang diambil di kecamatan Batanghari Nuban

M Purwosari 15-25 th

B Tulung Balak 15-25 th

B Kedaton Satu 15-25 th

B Kedaton Dua 15-25 th

B Kedaton Induk 26-35 th
H Trisnomulyo 26-35 th

B Cempaka Nuban 26-35 th
M Sukaraja Nuban 26-35 th

M Gunung Tiga 26-35 th
B Sukacari 36-60 th

B. Temuan Khusus
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk mengetahui kevalidan dan keandalan kuesioner, peneliti melakukan
uji validitas dan uji reliabelitas, sehingga diperoleh kuesioner yan baik.
a. Uji Validitas
Dalam pengujian validitas ini, yang menjadi dasar pengambilan
keputusan adalah dengan cara membandingkan koefisien korelasi ritung
dengan riane. Untuk degree of freedom (df)= N-2, kemudian dalam hal
ini (N) adalah jumlah sampel. Maka satu indikator dapat dinyatakan
valid jika, df = N-2, df = 20-2 = 18 dengan tingkat signifikan (o) =
0,05, maka pada df ke-18 didapat nilai r tabel = 0.468. Dengan

ketentuan sebagai berikut:
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1) Jka nila rhitwng > fabe, dan nilainya positif maka instrumen
pernyataan tersebut dapat dikatakan valid.
2) Jika nila rhiwng < rabe, Maka instrumen pernyataan tersebut
dikatakan tidak valid.
Dibawah ini merupakan olahan SPSS verss 25 uji validitas

instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 11
Hasil Uji Validitas
Variabel No Item | Nilai rhitung | Nilai rtabe Ket.

Literas Keuangan 1 0.588 0,469 valid
Syari’ah (X1) 2 0.632 0,469 Vvdid
3 0.685 0,469 valid

4 0.617 0,469 valid

5 0.564 0,469 Valid

6 0.616 0,469 valid

7 0.670 0,469 vdid

8 0.690 0,469 Valid

9 0.498 0,469 valid

10 0.749 0,469 vdid

Religiusitas (X2) 1 0.641 0,469 Valid
2 0.598 0,469 valid

3 0.827 0,469 valid

4 0.698 0,469 Vvdid

5 0.567 0,469 valid

6 0.447 0,469 valid

7 0.827 0,469 valid

8 0.771 0,469 valid

9 0.698 0,469 valid
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10 0.626 0,469 Vvalid
Inklusi (Y) 1 0.651 0,469 Valid
2 0.802 0,469 Vvalid
3 0.638 0,469 Vvalid
4 0.762 0,469 Valid
5 0.559 0,469 valid
6 0.504 0,469 valid
7 0.689 0,469 Valid
8 0.762 0,469 valid
9 0.802 0,469 valid
10 0.557 0,469 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan uji validitas masing-masing item pernyataan mempunyai
Mhitung Yang lebih besar daripada rave (Mmitung > 0,468), dari hasil tersebut
bahwa data pada variabel literas keuangan syariah (X1), religiusitas
(X2) dan Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) dinyatakan
valid, maka kuesioner yang diapakai dalam penelitiana ini dapat
diikutsertakan pada analisis selanjutnya.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan konsistensi dari
alat ukur yang digunakan atau sejauh mana alat ukur dapat dipercaya
dan diandalkan. Untuk menguji keadaan (reliabel) suatu pernyataan
dengan menggunakan tehnik uji Cronbrach Alpha (o) untuk tiap

variabel penelitian melalui program SPSS, dengan dergjat signifikansi
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sebesar 95% (o = 0,05), dan df = N-2, maka kriteria pengujiannya

sebagal berikut:

1) Jikanilai hitung rhitung > fabel, Maka dapat dikatakan reliabel

2) Jikanilai hitung rhitung < rebe, Maka dapat dikatakan tidak reliabel

Hasil uji redibilitas instrumen dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:
Tabel 12
Hasil Uji Reliabilitas
Nilai Hitung o
_ Nilai
Variabel Cronbach Keterangan
I'tabel
’s Alpha
Literasi Keuangan Syari’ah 0,826 0,468 Raliabel
Religiusitas 0,862 0,468 Raliabel
Inklusi 0,861 0,468 Raliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Dari hasil pengujian reliabilitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

semuaitem literasi keuangan syariah, religiusitas, dan Inklusi pada

Lembaga Keuangan Syari’ah dinyatkan reliabel. Karena berdasarkan

keterangan masing-masing variabel nilal rapha > lebih besar dari nilai riape

(rapna> 0,468) sehingga seluruh atribut penelitian dinyatakan reliabel.

2. Pengujian Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah angket yang

disebar terdistribusi normal apa tidak. Untuk pengujian normalitas

dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, jika nilai
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signifikansi > 0,05%, maka terdistribusi normal dan sebaliknya

terdistribusi tidak normal. Untuk mengetahui normal atau tidak yang

dihasilkan melalui regresi dengan SPSSv. 25

Tabd 12
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 96
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.77700542
Most Extreme Differences | Absolute .070
Positive 034
Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil di atas bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sg-
tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka residual berdistribusi
dengan normal.

Uji normalitas juga dapat menggunakan uji Grafik P-Plot untuk
mengetahui data berdistribus normal atau tidak. Data berdistribusi
normal apabila titik-titik mengikuti garis diagonal. Berikut gambar

grafik Norma Probability Plot. Uji normalitas bertujuan untuk
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menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau

residua memiliki distribusi normal.t

Gambar 3
Kurva Normal P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Inklusi

1.0
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(Sumber: Hasil output SPSSdata primer yang telah diolah, 2022)
Berdasarkan gambar 3 di atas maka dapat dipahamibahwa
dalam grafik norma p-plot terlihat titik menyebar di sekitar garis
diagonal, dan penyebarannya tidak terlalu jauh atau melebar. Dalam
ha ini, grafik menunjukkan bahwa model regresi sesuai asumsi

normalitas dan layak digunakan.

YImam Ghozali, Aplikas Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20,
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2012), h. 160
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regres ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Untuk mendeteks ada tidaknya multikolinieritas yaitu dengan melihat

nila VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Model

regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila nilai VIF < 10,

dan nilai tolerance > 0,1.%2 Hasil pengujian VIF dan Tolerance dari

model regresi dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 13

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. |Tolerance| VIF
1 | (Constant) 20.980| 7.803 2.689| .008
LiterasiKeu .300 163 81| 1.836| .070 999 1.001
anganSyari’
ah
Religiusitas 219 .090 .240| 2.428| .017 .999| 1.001

a. Dependent Variable: Inklusi
(Sumber: Hasil output SPSSdata primer yang telah diolah, 2023)

Hasil tabel di atas perhitungan nilai Variance Inflation Factor

(VIF) menunjukkan nilai VIF Literasi Keuangan Syari’ah adalah

1.001dannilai VIF Religiusitas adalah 1.001. Ini menunjukkan tidak

ada satu variabel independen pun yang memiliki nila VIF lebih dari

10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara

2bid, h. 105
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variabel independen dalam model regresi. Hasil perhitungan juga
menunjukkan nilai Tolerance masing-masing variabel yaitu Literas
Keuangan Syari’ah sebesar 0,999danReligiusitassebesar 0.999. Ini
berarti menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki
nilai Tolerance kurang dari 0,1. Maka menurut nilai Tolerance tidak
terjadi multikolonieritas dalam model regresi. Hal ini sesual dengan
pernyataan Ghozali bahwa nilai cut off yang umum digunakan untuk
menilai adanya multikolinieritas adalah jika nilai VIF < 10 atau nilai
Tolerance>0,1.2
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka disebut
homoskesdasitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.*

Gambar 4
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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(Sumber: Hasil output SPSSdata primer yang telah diolah, 2023)

Berdasarkan grafik scatterplot terlihat bahwa ftitik-titik
menyebar secara acak serta tidak membentuk pola yang jelas tersebar
baik di atas maupun dibawah angka O pada sumbu Y. Dapat
dismpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi, sehingga model regres layak dipakai untuk memprediksi
Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah berdasarkan masukan
variabel independen (bebas) Literasi Keuangan Syari’ah dan
Religiusitas. Sesuai dengan pernyataan Ghozali bahwa jika ada pola
tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), dan jika tidak
ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar di atas dan dibawah

angka nol padasumbu Y, maka tidak terjadi heter oskedastisitas.”

3. Uji Hipotesis Pendlitian

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan secara linier
antara duavariabel independen atau lebih (X1dan X2) dengan variabel
dependen (Y). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda
digunakan sebagal alat andisis statistik karena penelitian ini dirancang

untuk meneliti variabel-variabel yang berpengaruh dari variabel

®lbid,h. 139
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independen terhadap variabel dependen dimana variabel yang digunakan
dalam penelitian ini lebih dari satu. Untuk menentukan persamaan regres,

maka dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 14
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statigtics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. |[Tolerance| VIF
1 | (Constant) 20.980| 7.803 2.689| .008
LiterasiKeu .300 163 181 1.836| .070 999| 1.001
anganSyari’
ah
Religiusitas .219 .090 .240| 2.428| .017 999| 1.001

a. Dependent Variable: Inklusi
(Sumber: Hasil output SPSSdata primer yang telah diolah, 2023)

Berdasarkan tabel Coefficient di atas dapat diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+pIX1+p2X2+e

Y =20,980 + 0,300 X1 + 0,219 X2

Dimana:

Y = Inklusi

o = Inklus Y bilaX = 0 (harga konstan)

p1 =Koefisienregres Literasi Keuangan Syari’ah
X1 = Literasi Keuangan Syari’ah

B2 =Koefisienregres Religiusitas
X2 = Religiusitas

e = Standar error
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Penjelasan dari persamaan di atas adalah:

1) Konstanta sebesar 20.980 yang artinya jika Literas Keuangan
Syari’ah (X1) dan Religiusitas (X2) nilainya 0, maka Inklusi pada
Lembaga Keuangan Syari’ah (Y sebesar 20,980.

2) Koefisien regresi Literasi Keuangan Syari’ah (X1) sebesar 0,300
artinya jika Literas Keuangan Syari’ah (X1) mengalami kenaikan
satu satuan, maka Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) akan
mengalami  peningkatan sebesar 0,300 dengan asumsi variabel
independen lainnya bernilai tetap.

3) Koefisien regres Religiusitas (X2) sebesar 0,219 artinya jika
Religiusitas (X2) mengalami peningkatan satu satuan, maka Inklusi
pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,219 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai
tetap.

4. Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara
individu variabel bebas terhadap variabel terikat. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat. Untuk menunjukkan pengaruh secara
individu variabel bebas terhadap variabel terikat juga dapat dilihat pada
nilai signifikansinya.

Uji thiung bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel
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dependen. Hasil uji thiwung ini dapat dilihat dalam tabel coefficient. Nilai uji

thitng dapat dilihat dari p-value pada tabel masing-masing variabel

independen dengan dasar pengambilan keputusan :

a.  Dengan perbandingan nilai thitung dan ttanel

Apabila— tiape < thitung < ttabel, Maka Ho diterimadan Ha ditol ak.

Apabila—ttabel > thitung > ttabel, Maka Ha diterima dan Ho ditol ak.

b. Dengan menggunakan angka signifikansi

Apabila probabilitas < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditol ak.

Apabila probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.®

Tabel 18
Hasil Uji t Hitung (Uji Parsial)

Coefficients?
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. |Tolerance| VIF
1 | (Constant) 20.980| 7.803 2.689| .008
LiterasiKeu .300 163 81| 1.836| .070 999 1.001
anganSyari’
ah
Religiusitas 219 .090 .240| 2.428| .017 .999| 1.001

a Dependent Variable: Inklusi
(Sumber: Hasil output SPSSdata primer yang telah diolah, 2023)

Hasil uji thiwng pada tabel coefficient di atas dapat diketahui

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen

diketahui hasilnya sebagai berikut:

®lbid
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a. Pengaruh antara Literasi Keuangan Syari’ah dengan Inklusi pada
Lembaga Keuangan Syari’ah:
HO = Tidak terdapat pengaruh antara Literasi Keuangan Syari’ah
terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah
H1 = Terdapat pengaruh antara Literasi Keuangan Syari’ah terhadap
Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah
Dari tabel koefisien diperoleh nilai thitungsebesar 1.836, dan nilai
travediketahui sebesar 1,661. Dengan membandingkan antara thitung dan
tiabe Maka ditemukan bahwa thitung>tae = 1,836>1,661, karena nilai
thitung 1€bih besar dari tiane, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
regresi variabel Literasi Keuangan Syari’ah berpengaruh signifikan.
Dan hasil yang diperoleh dari perbandingan nilai sig dengan
taraf signifikansi: sig a = 0.070> 0,05. Karena sig > o, maka dapat
dissimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak, artinya koefisien
regres pada variabel Literasi Keuangan Syari’ah secara parsia
(individu) berpengaruh terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan
Syari’ah.Jadi hasil analisis di atas menunjukkan bahwa variabel
Literasi Keuangan Syari’ah berpengaruh terhadapinklusi pada
Lembaga Keuangan Syari’ah.
b. Pengaruh antara Religiusitas denganinklusi pada Lembaga Keuangan
Syari’ah.
HO= Tidak terdapat pengaruh antara Religiusitas terhadap Inklusi pada

Lembaga Keuangan Syari’ah
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H1= Terdapat pengaruh antara Religiusitas terhadap Inklusi pada

Lembaga Keuangan Syari’ah

Dari tabel koefisien diperoleh nilal thitungsebesar 2.428, dan nilai
trae diketahui sebesar 1,661. Dengan membandingkan antara thiwung dan
trae Maka ditemukan bahwa thitung>tiabe = 2,428> 1,661, karena nilai
thitung 1€bIN besar dari tiape, Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
regres variabel Religiusitas berpengaruhsignifikan.

Dan hasil yang diperoleh dari perbandingan nilai sig dengan
taraf signifikansi: sig a = 0,017> 0,05. Karena sig > o, maka dapat
dissimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: di terima, artinya koefisien
regresi pada variabel Religiusitas secara parsia (individu) berpengaruh
terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah. Jadi hasil anaisis
d aas menunjukkan bahwa variabel Religiusitasberpengaruh
terhadaplnklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah.

5. Uji Sumultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan bertujuan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen, dengan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

HO : B1,2 = 0 tidak terdapat pengaruh antara Literasi Keuangan Syari’ah,
dan Religiusitasterhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah
H1 : B1,2 # 0 terdapat pengaruh antaraliterasi Keuangan Syari’ah, dan

Religiusitasterhadap Inklusi pada L embaga Keuangan Syari’ah
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Hasil uji Fritung menunjukkan variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji Fhitung dapat
dilihat dalam tabel Anova, nilai Fritung dapat dilihat dari p-value pada tabel,
dengan dasar pengambilan keputusan.’

1) Dengan perbandingan nilai Fritung dan Frabel
Apabila Fhitung > Ftanel, maka Ho ditolak dan Hy diterima
Apabila Fhitung < Ftapel, Mmaka H1 ditolak dan Ho diterima.

2) Dengan menggunakan angka signifikansi
Apabila probabilitas < 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak.

Apabila probabilitas > 0,05 maka H: diterima dan Ho ditolak.

Tabel 19
Hasil Uji F Hitung (Simultan)
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 74.716 2 37.358| 4.742 .011°

Residua 732.617 93 7.878

Total 807.333 95

a. Dependent Variable: Inklusi
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, LiterasiKeuanganSyari’ah
(Sumber: Hasil output SPSSdata primer yang telah diolah, 2023)

Hasi| perhitungan Fael yaitu 95%, o = 5%, (df 1 = k-1 =3-1 = 2),
dan (df 2 = n-k-1 = 96-3-1 = 92), maka hasil Fiae diperoleh adalah 4,742.
Hasil tabel di atas menunjukkan Friwng > Frape (4,742 > 2,70), maka Hi
diterima dan Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh yang

signifikan secara simultan dari Literasi Keuangan Syari’ah (X1)dan

Religiusitas (X2)terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y)

’Ibid, h. 67
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pada Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung

Timur.

6. Uji Koefisien Korelas (R)

Tabel 15
Uji Koefisien Korelasi (R)

Model Summary®
R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
M odel R Square Square | the Estimate Watson
1 .3042 .093 073 2.80671 2.288
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, LiterasiKeuanganSyari’ah

b. Dependent Variable: Inklusi
(Sumber: Hasil output SPSSdata primer yang telah diolah, 2023)

Tabel di atas diketahui nilai koefisien R sebesar 0.304 mengandung
arti bahwa hubungan antara variabel Literasi Keuangan Syari’ah (X1)dan
Religiusitas (X2)dengan Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah sebesar
0.304 atau mempunyai hubungan yang rendah.®

Untuk dapat memberikan interpretass terhadap hubungan

rendahtersebut maka dapat digunakan pedoman padatabel dibawah ini:

Tabd 16
Interpretasi Koefisien Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0 199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0, 40- 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 0,1000 Sangat kuat

8Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Y ogyakarta: Mediakom,

2010), h. 65
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7. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 17
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
R Adjusted R | Std. Error of
M odel R Square Square | the Estimate | Durbin-Watson
1 3042 .093 073 2.80671 2.288
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, LiterasiKeuanganSyari’ah

b. Dependent Variable: Inklusi
(Sumber: Hasil output SPSSdata primer yang telah diolah, 2023)

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel
dependennya. Dari tabel koefisien determinasi (R?) dilihat dari nilai adjust
R Sguare, menunjukkan besarnya R? (R square) adalah 0.093. Hasil ini
menunjukkan bahwa 0,93% variabel Inklus pada Lembaga Keuangan
Syari’ah dapat dijelaskan oleh variasi dari keduavariabel independen
Literasi Keuangan Syari’ah (X1) dan Religiusitas (X2).Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Variabel lain diluar variabel yang diteliti dapat menjadi penelitian
lanjutan.

C. Pembahasan dan Hasil Penedlitian
1. Pengaruh Literasi Keuangan Syari’ah terhadap Inklus pada
Lembaga Keuangan Syari’ah di Masyarakat Kecamatan Batanghari
Nuban Kabupaten Lampung Timur
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian di atasdiketahui

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Inklus pada Lembaga
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Keuangan Syari’ah. Penelitian ini dilakukan terhadap responden yang
berasal dari Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur.
Berdasarkan hasil uji dtatistik  secara parsial, dilakukandengan
membandingkan nilai thiwung dan twpe, terhadap variabel literasi keuangan
syariah (X1) Dapat diketahui nilai thitung 1€bIN besar dari trane. Sehingga
dapat dissmpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel literasi keuangan syariah
terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah. Jadi semakin tinggi
tingkat literas keuangan syariah masyarakat maka semakin tinggi pula
Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah.Kemudianberdasarkannilai sig
dengan taraf signifikansibahwanilaisig > o, maka dapat dismpulkan
bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien regres pada variabel
Literasi Keuangan Syari’ah secara parsia (individu) berpengaruh
terhadaplnklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah.

Literas keuangan merupakansuatu kemampuan seseorang
mengenai pemahaman konsep keuangan serta kepercayaan diri dalam
pengelolaan keuangan pribadinya serta mampu membuat keputusan
dengan tetap memperhatikan perubahan kondis ekonomi. Literas
keuangan berlaku pada semua kalangan masyarakat termasuk mahasiswa.
Tentunya tingkat literasi keuangan setiap individu berbeda-beda, inilah
yang mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Literasi keuangan yang

dimaksud berhubungan dengan pengetahuan. Pengetahuankeuangan dirasa
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sangat penting. Karena seseorang dengan tingkat literasi keuangan rendah
akan memiliki masalah dalam keuangannya

Ha ini didukung oleh Gathergood dalamJamal didalam
penelitiannya menjelaskan individu dengan literas keuangan rendah
cenderung lebih mudah terlilit hutang yang tinggi. Upaya untuk
meningkatkan literasi keuangan tidak hanya dilakukan terbatas pada bahan
cetak atau bentuk lain dari media umum tetapi pendekatan yang lebih
terstruktur, agar nantinya menjadi individu yang memiliki pengetahuan
keuangan yang memada sehingga memungkinkan untuk mengelola
keuangan pribadi secara efisien.® Literasi keuangan tidak hanya wajib
dipelgari pada saat di bangku perkuliahan, literasi keuangan atau
pengetahuan keuangan juga harus dipelgari serta diberikan pada saat
menempuh pendidikan di tingkat dasar dan tingkat menengah.

Didukungoleholen Anna Sardiana yang menunjukkan bahwa
secara simultan variabel literas keuangan terhadap keuangan inklusif
bank sampah dengan hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan literas keuangan terhadap keuangan inklusif pengguaan bank
sampah. Adapun berdasarkan variabel literass keuangan, vyaitu
pengetahuan, ability dan sikap/perilaku, penggunaan bank sampah secara

signifikan dipengaruhi oleh variabel sikap/perilaku.®

9 Jamal, AmerAzlan Abdul, et al, The Effects of Social Influence and Financial Literacy
on Savings Behavior: A Study on Students of Higher Learning Ingtitutions in Kota Kinabalu,
Sabah. International Journal of Business and Social Science, 6 (11), 2015, h. 110- 119.

YSarding, Anna, PengaruhLiterasiK euanganPadaK euanganl nklusifPenggunaan  Bank
Sampah di Jakarta Selatan, Jurnal Syi‘arlgtishadi, Vol. 2, No. 1, 2018, h. 80-94.
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Kemudian diikuti oleh Lestari yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada tingkat literasi keuangan mahasiswa
perbankan syariah dan inklusi keuangan produk perbankan syariah dalam
transaksi e-commerce.™

Hal ini sgjalan dengan teori Otoritas Jasa Keuangan bahwa adanya
hubungan positif antara literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam hal
ini kemampuan seseorang memanfaatkan produk dan layanan jasa
keuangan. Namun, hasil pengujian literasi keuangan syariah dan inklus
keuangan syariah relative lebih lemah dibandingkan dengan korelasiantara
literasi keuangan dan inklusi keuangan konvensional. Artinya, belum tentu
masyarakat dengan literasi keuangan syariah yang baik menggunakan
produk dan layanan jasa keuangan syariah.'?

Sebagaimana yang dikatakan oleh Rahim bahwa literasi keuangan
syariah merupakan kemampuan seseorang dalam pengetahuan keuangan,
keterampilan dan sikapnya dalam mengelola sumber daya keuangan
menurut gjaran Islam. Selain itu, jugaliteras keuangan syariah merupakan
kewgjiban seluruh agama bagi setiap warga muslim karena hal tersebut

berdampak pada realisasi Al-Falah (kesuksesan) di dunia dan akhirat.'3

1|_estari,NurMelinda,PengaruhTingkatL iterasi M ahasi swaPerbankanSyariah Terhadapl nkl
usi K euanganProdukPerbankanSyariahdalamTransaki E-Commerce. Jurnal Ekonomi Islam, Vol 10,
No. 2, 2019, h. 208-206.

2OtoritasJasak euangan, Snapshot PerbankanSyariah Indonesia. Retrieved Januari 22,
2020, from OtoritasJasaK euangan: https://www.ojk.go.id

13'S, Rahim, e, Isamic LiterasiKeuangan and Its Determinantsn among University
StudentS: An Exporatory Factor Analysis. International Journal of Economics and Financial
Issues, 6 (S7), 2016, h. 32-35.
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Hal yang sama menurut Febby Irfayunita dan Hesi Eka Puteri
dalam penelitian yang berjudul pengaruh financial literasi terhadap
preferensi masyarakat kabupaten tanah datar memilih produk-produk
pendanaan perbankan syariah bahwa peningkatan financial literacy yang
dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Tanah Data yang menjadi
responden dalam penelitian ini mampu meningkatakan preferens
masyarakat dalam memilih produk-produk pendanaan yang ditawarkan
oleh perbankan syariah, baik dalam produk deposito, tabungan wadiah dan
mudharabah dan produk-produk pendanaan lainnya. Sehingga dapat
mempengaruhi akses atau inklusi keuangan dalam perbankan syariah. Hal
ini sgjalan dengan hasil penelitian pada masyarakat Provins Sulawes
Selatan bahwa dengan adanya pengetahuan dapat menjadi faktor
masyarakat dalam menggunakan bank syariah.'*

Hasil pendlitian ini sesuai dengan langkah yang dilakukan bank
syariah agar masyarakat lebih mudah dalam mengakses perbankan syariah
yaitu memperbanyak fitur menarik bagi seluruh masyarakat, mengedukasi
dan sosialisasi ke masyarakat agar masyarakat melek dengan perbankan
syariah, meningkatkan sumber daya manusia bank syariah dan dukungan
dari pemerintah maupun OJK baik berupa bantuan dana sepertu BUMN

pada umumnya.

14 rfayunita, FebbydanHesi EkaPuteri,PengaruhFinancial Literacy TerhadapPreferensiM asy
arakatK abupatenTanahDatarM emilihProduk Produk PendanaanPerbankanSyariah.EkonomikaSyari
ah: Jurnal Of Economic Studies, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 20-31.
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2. Pengaruh Religiusitasterhadap Inklus pada Lembaga Keuangan
Syari’ah di Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten
Lampung Timur

Daam penelitian hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung l€bih
besardari tipe, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi variabel
religiusitasberpengaruhsignifikan.Karena sig > o, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H1 di terima, artinya koefisien regresi pada variabel
religiusitassecara parsial (individu) berpengaruh terhadap inklusi pada
Lembaga Keuagan Syari’ah.

Penelitian di atas sesuai dengan teori Ancokbahwa religiusitas
merupakan sesuatu hal yang berkaitan dengan agama, keyakinan iman
seseorang yang dapat diwujudkan melalui kegiatan manusia dalam
beribadah serta melakukan kegiatan lainnya yang terjadi didalam hati,
Ancok dan Suroso Tingkat religiusitas seseorang tentunya mempengaruhi
seseorang dalam berperilaku, karena seseorang yang memiliki
kepercayaan yang kuat dari agamanya cenderung akan berpegang teguh
pada aturan-aturan ajaran agama yang diyakini.t®

Pernyataan tersebut didukung oleh Jaladuddin  didalam
penelitiannya yang menjelaskan religiusitas mampu mendorong seseorang
untuk berperilaku sesuai dengan tingkat ketaatan agama yang dianutnya.
Disini terlihat bahwa religiusitas mampu mempengaruhi beberapa aspek

pada perilaku untuk memilih didasarkanpada aturan serta larangan dari

15Ancok, DjamaludindanSuroso, FuatNashori, PsikologilslamiSolusi Islam atas Problem-
problem Psikologi, (Y ogyakarta: PustakaPelgjar, 2011), h. 76
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agama. Konsep islam, religiusitas berkontribusi wajib dalam perilaku
seorang muslim. Tentunya seorang muslim akan berperilaku karena
ibadahnya untuk memperoleh berkah dari Allah SWT.16

Tingkat religiusitas yang tinggi akan memotivas seseorang untuk
mempelgari ha-ha yang berkaitan dengan garan Islam termasuk juga
dalam hal keuangan. Islam memiliki sistem keuangan yang disebut dengan
sistem keuangan syariah. Seseorang yang religius akan terdorong untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keuangan syariah karena
merupkan hal yang dianjurkan oleh Allah. Tingkat religiusitas yang tinggi
juga membuat seseorang lebih yakin terhadap lembaga dan produk
keuangan syariah daripada lembaga dan produk keuangan konvensional
karena terhindar dari kemungkinan adanya riba. Apabila seseorang sudah
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan terhadap lembaga dan
produk keuangan syariah, maka ia akan mampu mengambil keputusan
keuangan yang sesuai dengan kebutuhannya di dunia dengan tetap
mempertimbangkan pertanggungjawaban di akhirat. Hal tersebut akan
membuat seseorang memiliki sikap dan perilaku keuangan yang sesuai
syariat. Dengan demikian, semuaindikator literasi keuangan syariah dapat
terpenuhi dan ditingkatkan apabila ada dorongan dari dalam diri seseorang
yaitu religiusitas.

Diperkuat oleh hasil penelitian Defiansih bahwa berdasarkan hasil

uji hipotesis, halyang menyatakan bahwa “Religiusitas berpengaruh positif

16Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2009)
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dan signifikan terhadap literasi keuangan syariah” dinyatakan diterima.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji signifikans parsia (uji t) variabel
religiusitas dengan nilai signifikansi.’

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahim yang menemukan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap literasi keuangan syariah pada mahasiswa Keuangan
dan Perbankan Islam Universiti Utara Malaysia'® Pendlitian ini juga
diperkuat oleh penelitian Meiati dengan hasil religiusitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap literas keuangan syariah karyawan
perbankan syariah di Purwokerto.®

Maka berdasarkan hasil penelitian ini peran religiositas masyarakat
juga penting dalam rangka meningkatkan inklusi masyarakat di sektor
keuangan syariah. Sehingga perlu adanya program yang sinergi antara
edukasi dan peningkatan religiusitas masyarakat yang ada di masyarakat.
Maka berdasarkan hasil penelitian ini pula perlu adanya sebaran pangsa
pasar lembaga keuangan syariah, salah satunya perlu membidik
lingkungan pesantren yang hingga saat ini belum begitu banyak

diperhatikan. Pesantren bisa dianggap sebaga salah satulingkungan yang

"DefaDefanaDefiansindanK ardiyem, PengaruhReligiusitas, PendidikanKeluarga, Dan

SosialisasiK euanganTerhadapL iterasi K euanganSyariahDenganK ecerdasani ntel ektual SebagaiVaria
belModerasi, Jurnal Ekonomi& Pendidikan, 18 (1), 2021

18Rahim, S. H. A., Rashid, R. A., &Hamed, A. B. (2016). Factor Anaysis of Islamic

Financia Literacy and Its Determinants : A Pilot Study. International Soft Science Conference,
413-418.

¥Meidti, E., & Jayanto, P. Y. (2019).PengaruhReligiusitas, LingkunganSosial,

PengalamanK erja,danTingkatPendidikanterhadapL iterasi K euanganSyariahK aryawanPerbankanSy
ariah di Purwokerto.
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memiliki tingkat religiositas yang baik sehingga memungkinkan minat
memilih dan menggunakan lembaga keuangan syariah jugatinggi.

. Pengaruh secara bersama-sama antara literai keuangan syariah dan
religiusitas terhadap inklus pada lembaga keuangan syariah di
masyarakat kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung
Timur

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif Literass Keuangan Syari’ahdan Religiusitas secara
bersama-sama terhadap terhadap Inklus pada Lembaga Keuangan
Syari’ah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji F yang diperoleh nilai
Fritunglebih besar dari Frapel Sehingga H1 diterima dan Ho ditolak, yakni ada
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari variabel Literas
Keuangan Syari’ah dan Religiusitasterhadap Inklusi pada Lembaga
Keuangan Syari’ah di Masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban
Kabupaten Lampung Timur.

Inklusi keuangan didefinisikan sebagai akses terhadap produk serta
layanan jasa keuangan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat demi
kesgjahteraan ekonomi masyarakat. Dari definisi tersebut tentunya Inklusi
keuangan mampu mempengaruhi perilaku keuangan setigp individu,
termasuk dalam hal menabung. Karena dengan adanya inklusi keuangan
berupa akses layanan mampu memudahkan masyarakatmenggunakan

layanan bank syariah khususnya dalam hal menabung. Kemudahan dalam
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akses layanan yang dirasakan oleh masyarakatdapat dilihat dari hasil
jawaban rata-rata responden yang menjawab sangat setuju.

Hasil dari penelitian ini sgjalan dengan penelitian Putri danSusanti
yang menunjukkan inklus keuangan berpengaruh signifikan serta
memiliki hubungan positif terhadap perilaku menabung.?’ Senada dengan
hasil penelitian Antara bahwa faktor literasi keuangan syari’ah merupakan
pengetahuan berkaitan dengan keuangan. Pengetahuan adalah hal yang
mengarah pada perilaku seseorang.?’ Ketika seseorang sebelum
memutuskan untuk bertindak melakukan sesuatu tentunya sudah mengerti
tujuan, manfaat, resiko yang akan dihadapinya. Oleh karena itu, literasi
sangat penting terutama pada kalangan mahasiswa. Mahasiswa telah
memperoleh pengetahuan keuangan selama melakukan pendidikan di
perguruan tinggi melalui beberapa mata kuliah yang sudah ditempuhnya.
Pentingnya literas keuangan dikemukakan oleh Gathergood bahwa
seseorang dengan literasi keuangan yang buruk akan berdampak pada
permasal ahan keuangannya.?

Faktor kedua adalah religiusitas, religiusitas merupakan gabungan
dari faktor psikologi dan sosiologi. Dimana religiusitas ini erat sekali
dengan agama dan aktivitas yang didorong oleh supernatural, tidak hanya

melakukan suatu ibadah namun juga meliputi hati seseorang.

2pytri, Tunggal Purnama& Susanti. 2018. PengaruhKontrolDiri, Literasikeuangan, Dan
I nklusiK euanganT erhadapPeril akuM enabungM ahasi swaPendi dikanAkuntansi Fakul tasEkonomiUn
iversitasNegeri Surabaya. Jurnal PendidikanAkuntansi, 6 (3), 323-330.

2lAntara, Purnomo M., et a. 2016. Bridging Islamic Financial Literacy and Hala
Literacy: The Way Forward in Halal Ecosystem. Procedia Economics and Finance, 37, 196-202.

22Gathergood, John. 2012. Self-Control, Financial Literacy and Consumer Over-
Indebtedness. Journal of Economic Psychology, 33 (3), 590-602.
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Sesuai dengan teori dari Jalaluddin bahwa religiusitas mampu
mendorong setiap individu untuk berperilaku segjalan dengan keyakinan
agama yang dianutnya?® Pernyaatan tersebut senadadenganpenelitian
Jamaludin yang menjelaskan bahwa perilaku menabung dan investasi
dipengaruhui oleh agama, karena berhubungan dengan nilai-nilai,
kebiasaan dan sikap individu.?*

Inklusi keuangan merupakan faktor eksternal karena berhubungan
dengan akses layanan dalam memudahkan bertransaks di lembaga
keuangan syariah termasuk menabung. Bank Indonesia sendiri
menjelaskan bahwa inklusi keuangan merupakan hak setiap individu guna
memiliki dan memanfaatkan akses layanan secara penuh dari lembaga
keuangan dengan nyaman, dengan biaya yang murah serta dengan waktu
yang tepat.

Didukung oleh Sirine dan Utami bahwa melek finansal,
pendidikan orang tua, kontrol diri secara parsial berpengaruh signifikan
berhubungan positif terhadap perilaku mahasiswa dalam menabung.®
Serta pendlitian lain yakni Y uana menjelaskan literasi keuangan syariah,
religiusitas, bagi hasil, tingkat kepercayaan, dan pengaruh sosial

berpengaruh terhadap perilaku menabung di bank syariah.?®

ZJalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2009), h. 306

2Jamaludin, Nurasyikin, Religion and Individual Investment Choice Decision: The Case
of Malaysia. International Journal of Business and Social Science, 4 (1). 2013

Girine,Hani & KaanganMahasiswa. Jurnal EkonomidanBisnis, 19 (1), 27- 52.

%Y uana, Pusvita. 2018. PerilakuMenabungNasabah Muslim di PerbankanSyariah. Tesis
Dipublikasikan. UniversitasGadjahada, Y ogyakarta
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul

“Pengaruh Literasi Keuangan Syari’ah dan Religiusitas terhadap Inklusi pada

Lembaga Keuangan Syari’ah (Studi pada Masyarakat Kecamatan Batanghari

Nuban Kabupaten Lampung Timur)” dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan variabel Literasi Keuangan Syari’ah (X1)
terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) di Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur, berdasarkan nilai koefisien
regresi variabel Literasi Keuangan Syari’ah (X1) thitung l€bih besar dari trabe
dengan angka 1,839 < 1,660, karena nilai thitung lebih besar dari ttabel, dan
nilai sig dengan taraf signifikansi: sig a = 0,008 < 0,05. Karena sig > a,
maka dapat disimpulkan bahwa Hi: diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian hipotesis H1 yang berbunyi Literasi Keuangan Syari’ah (X1)
berpengaruh terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y).

2. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel Religiusitas (X2) terhadap
Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) di masyarakat Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur, berdasarkan dari hasil
perhitungan didapat nilai antara thitung dan ttabel Sebesar 2,428 > 1,660, dan
dari perbandingan nilai sig dengan taraf signifikansi: sig a = 0,084 <
0,017. Karena sig < o, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang di

gukan H> = Redligiusitas berpengaruh terhadap Inklusi pada Lembaga
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Keuangan Syari’ah pada masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban
Kabupaten Lampung Timur diterima.

3. Ada pengaruh yang signifikan Literasi Keuangan Syari’ah (X1) dan
Religiusitas (X2) terhadap Inklusi pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y)
di masyarakat Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur,
berdasarkan nilai koefisien regres dengan Fhitung Sebesar 7,742 dengan
signifikans F sebesar 0,026 atau F < 0,011 sehingga hipotesis ke tigaHs =
Literasi Keuangan Syari’ah (X1) dan Religiusitas (X2) terhadap Inklusi
pada Lembaga Keuangan Syari’ah (Y) di masyarakat Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur secara bersama-sama

(simultan) yang digjukan diterama.

B. Saran
Berdasarkan sesuai pembahasan sebelumnya, terdapat poin yang perlu
peneliti sarankan, sebagai berikut:

1. Mengingat pentingnya literass keuangan sangat diperlukan dalam
masyarakat, pihak terkait dapat mengadakan program edukas keuangan
untuk memberikan pengetahuan dan kesadaran bagi masyarakat dalam
pentingnya pengelolaan keuangan secara bijak serta cerdas, dengan begitu
masyarakat lebih mampu mengatur keuangan pribadi dengan baik, dan
mampu mendorong masyarakat untuk menabung agar mampu menangani
dan mengontrol masalah keuangan dengan baik.

2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mampu memperluas lagi akses

layanan perbankan syari’ah kepada masyarakat lebih mengoptimalkan
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program-program yang telah digagas bersama industri jasa keuangan,
OJK, Bank Indonesia melalui financial technology sehingga masyarakat
luas mampu memperoleh informas yang lebih luas mengena transaksi
produk perbankan syari’ah dan transaksi diluar produk perbankan,
melakukan komunikasi.

. Bagi penditi selanjutnya terdapat faktor lain atau variabel lain diluar
penelitian yang mempengaruhi perilaku menabung di Bank Syariah,
sehingga peneliti menyarankan kepada peneliti  selanjutnya agar
menambahkan variabel-variabel diluar penelitian. Faktor internal misalnya

global mindset dan cognitive style.
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KUESIONER
I.  ldentitas Responden

|. Nama :

2. Jenis Kelamin
a. [ Pria b. [ Wanita

3. Usia:
. 1727 tahun d. O S0-60 tahun
bh. U 28-38 tahun e. [ Lebih dari 60 tabun

¢ [139-49 tahun

3. Pendidikan terakhir:

a. 08D d. 851

b, O SMP/SLTP e 182

c. [ SMASMEK/SLTA LOS

4. Berapakah total pendapatan Bapak/Tbu/Saudara seétiap bulan?

& [ Rp < 2.000.000 e, O Rp 5000000 - RP 10,000,000

b. 1 Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000  d. T Lebih dari 10.000.000

Il. PETUJUK PENGISIAN KUESIONER

Berkut ini terdapet scjumlah pertanysan, Silahkan baca dan pahami dengan baik
gatinp pertanyaan tersebut Anda diminta untek mengemukakan apakah pernyatasn-
pernyataan tersebul sesuai dengan diri anda, dengan cara memberi tanda centang (V)
dalam kotak di depan salah situ pilihan jawaban yang tersedia, yailu

55  :Sangat Setuju  (5) TS : Tiduk Setuju (2)
5 : Setuju (4) STS  : Sangat Tidak Setuju (1)
KR :Kurang Setujn (3}

A. Literasi Kenangan Syariah

Pertimbangan
No Permyataan Ss |S |KS IE"ﬂrs ['s1%
Fengetahuan
L | Sava mengetahu bagaimana cara mengelola
pembiayaan dengan baik

2, | Says memahami  dalam  mengajukan
pembiayaan dibank syan’ah haros sesuai
dengan besar kecilnya usaha saya

3. | Saya mengetahul dan memahami besamya |
margin yang hams dibavarkan dalam
| pembiayaan syarah




|Kemam puan

4. | Saya memutuskan uniuk mengambil
pembiayain karena sava memaham) akad-
akadmya
3. | Saye memutuskan untuk mengambil
pembiayaan dibank syanah karena saya
beragama lslam.
Sikap_ B
6. | Saya memilih untuk membuka rekening
dibank syariah dan pada bank Konvensional
7. | Sava berkevakinan bahwa hutang harus
dibayar _
& | Saya dupat mengelola dana vang bersumber '
dari pembiayaan bank syarah
[Kepercayaan N
9. | Saya yakin dengan mengambil pembiayaan
dibank svartah dapat memngkatkan
penghasilan dimasa vang aken datang o
10, | Saya percaya bahws konsep bagi hasi
mampu bertahan menghadupi knsis kedepan
B. Religiusitas =
Mo Pernyaiaan Pertimbangan

Dimensi Kevakinan/idiologi

1ss |8 |Ks| 718|875

Sava percaya keberadaan Allah, malaikat,
kriab, nabi, godo dan godar serts han kamat

2, | Saya yakin bahwa Islam adalah agama vang
paling benar
Dimensi Praktik Agama
3. | Saya melaksanakan sholat wajib, puasa, '
zakat. kurban dan ibadah haji (bila mampu)
4.

Sava selaln mendaholukan sholat  wagib
dibandingkan dengan pekerjaan lain

Dimensi pengalaman

q

Saya merasa tenpng ketika sudah
melaksanakan sholat ima wakiu

&,

Ketika mendengar bacaan Al-quran saya
mensa wotram dan damai

Dimensi pengetahunan

T.

Says mengetohul dan memahmmi babwa
sholat waiih, puasa, zakal, dan berhaji (jika

mampu ) hukumnyva wajib bag umat [slam




8

Says mengetahu bahwa riba hukumnya
haram

Dimensi konsekuensi/pengamalan Agama

e e —

9,

Saya tidak melskukan I:urupm Finm
minuman keras, berjudi, dan prostitusi

1

Saya selalu bersedekah dan membayar 2ak
fitruh dan zakat mall

C  Inklusi Lembaga Kenangan Syariah

No

Pernvataan

Fenm

S5 |8

‘Ig"[slsrs

A kses

Bank syanah, BMT, dan pegadaian
membenkan kemudahan akses dalam
pembenan pinjaman dana

Persyaratan pengajuin dana pembiayaan
bank syariah, BMT, atau pegadaian tidak
rumil dan cepal

Bank Svarnah, BMT, atau pegadaian
memberikan fayanan prima terhadap
nasahah

Pengpunaan

1.

Saya memilih produk pembiayvaan di bank
svariah karena lebih terjamin
kehalafannya

Saya memilih menabung dibank syan’'ah,
BMT atau lembags kenangan syrai‘ah,
dibandingakan dengan di lembnga
konvensional

Kualitas

6.

Produk Bank syanah, BMT, pegadaian
syariah lebih baik dan masiahah
dibandingkan dengan bank konvensional

leih ramah dan baik

Pelavanan bank svariah terhadap nassbah 1

Sistem bagi hasil produk bank syani®ab
lebih adil dibandingkan dengan sistem
bungs '

Kesejahteraan
9,

Produk bank syan’ah dapat meningkatkin
usaha }'ang H-Ejﬁ Jalankan

Dengan !-mm:p hagl hasil pendapatan'laba
usaha savi scmakin besar




Kepada bapak/ibu yang telah berpartisipasi terhadap kuesioner ini divcapkin
terimakasih, semoga dinifai Allah sebagai amal ibadah.

Meirp, Januan 2023

Pembimbing | Pembimbing 11
Dr. Siti Nurjanah, M.Ag, PIA Putri Swastika, M.IF.Ph.Db
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LJIVALIDITAS TERHADAP 20 RESPONDEN UNTUK MENGETAHUI KUALITAS
KUESIONER

X.1 = Variabel Literasi Keuangan Syari'ah

Correlutions

b
WMI X4 X KIS X1F 18 X180 M
aw1| 288 113) 00| saa| 43| 43s| 231| saa”
?'.'-:.--:a-::e- flnd) Os8| 255 534| 309| O1B| B35| 053| 328 008
=S 20 20| 20| 20| 20/ 2| 2| 20 2
: :,' s677| a7a| 208| 047| 5167 150| 281| 3m0| em”
|eg (-mad) ooa! 245 204| 44| ool 52| 2ee| 31| 003
A=t 20 20| 20| 20] 20| 20| 0| 20| 20
| Paarsen Comeis 1| 201| zar| 210) 224 ses| 257| s ees
B 1-- i 214 | Zz0| 358| 51| 0O6| 273 | 0BB .UI:HI
i 20) 20| 200 200 200 200 200 20| 20
B 284 1| pez| 515 | 248| 30a| 055| 558°| BT
Sig. (24 214 228 020| 20| 194 mi7| 011| 004
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 0| 20/ 20|
18- ‘Pearson Comemtion | 13|  z9s|  zer)| zee 1| 240|-535| .431|-g8a| 387 :'.m"i
RER 634  204| 22| 278 200| 015| osa| 7a7| oe3| .owo)
i 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| o
¥16 |Paarson Corsiation | 200 .047| 218 515 24| 1| 276 42| 373 | 438) e15”
iy (Z-imind) 90|  m44| 358 ozol om0 76| 014 05| o54| o0s
i 20 20| 2o 20| 20| 20 20| 20! 20| 2| 20
*7 ﬂﬁﬂ_ﬂuﬁlﬂnﬁ 524'| 56| 334 246 535 2?_5 1| 243} He| 497 | 8
: Sy, (2 tailad) o8| oo 51! 20| oee]| omal 300 ass| es| oot
| Age 20| 20| 20. 20| | 20| 20| 20{ 20| 20 20
¥18 |PessonComsiniion | 413| 150| 504" 303| 431 547°| 243| 1| 3a8) sa9'| eeo”
| Sig. {2-tmiled) 636| 528 o006 94| ofe| on4| a0 w1 018 oy
N | =8| =20 20| 20| 20| 20| 20| | 20 20| 20
¥10 |FesrsonCorslation | 438 .2851| 257| oss|-oso| 73| 218 ses| 1| 280| 40
| Big. (21ailed) 053| =z88) 273l 817l 737| 05| 3se| 091 233 38
N 20 20 go| 200 20| go| 2| o ol 201 20|
X110 |Pesson Corelstion | 231 as0| ae2| 88| ag7| 408| 497 | 522°| 280, 1| 748"
ilj:.{i!ﬁdj gz2el 13| oes| 011| 0B3| 54| 026| 018 232 00
N 26 ool =0l 20| 20! 20, 20| 20) 20| 20 20
x1 Paarson Corelation | 588 | £32°| 685 | 617 | 564°| B16°| 670 | 6907 | 498 | 7ag 1

Sig. (2-talled) DDE| .G03{ .001| .004| 040 | .0O4| 004! .001| .026| 000
M 20] 20/ 20| 20| 28| 20/ 20! 20| 20| 20| 20

" Corralation is significant a1 the 3.01 bevel (2 tailed).
*_ Comslation is significant at the 0.05 leved (2-tailed)




X. L. Variahel Religiusitas

Cormelations
21 ¥P? X2 K4 N2§5 X268 XA7 K28 2B Xa0 K@
X2.1 |Pearson Cerrsiation 1| 275| 438| 218| 249| 373| 43| s5a2°| 28 s18T| ean”
| Sig- {2-tailed) 23| 054 388) 80| q06] Os4) O8] 355 OZ0| ooz
N s0{ 20| 200 70! 20| 20 0| 20| 0] 20| 20
X232 ncomelatien | 27e| 1| 487’ 334 mas’| o8| 4e7| 240) 34| 248| 5B
| Sl (2-tailed) 238 026/ 51| ©15| 356/ 06| o2 151 206|005
M 20| 20| @0! 20| o0l 0 20| 20 0| on| oo
¥2:3 |Pearson Comelgtion | 436 | a8 1| 3sz| so7| 280 10007 se3’| sea| sae gz7” |
Sig. (2-tailed) 054 | 025 oee| o3| 22| .oo0) e8| .088| o011 oo
N 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20 20 20, 20| 20
K24 | Pearson Gorreiation 248 334 o2 1| 2o7| o57| s02| sed | 1000 | ogd | s08
| Sig. (2-tailed) 356( 481 | 088 20| ora| o8s| .006| .oeol 214 oo
N 20{ 20| 20| 20l 30| 20|/ 20| 20 0| 20| o0
25 |PearsonComeiston | 43| s35'| su¢| @si|  1|-oeo| swr| ami|  gev|  wew| ser”
Sig (2-tailsd) 200! 015| 083| 220 737| oma| 088| 0| 23| 008
N 200 20| 20| 20| 20| 20/ 20 20 20| 20| 20
¥26 |PearsonComelgtion | 373| 218| 280| 257|.080| 1| 380 388 257 085| 447
Bip (2-tailed) 105| 8s8] 93| FFa| 7Y oan| 91! oAl el oes)
i 20| 20 20| 20) 20 20| 20/ 20 0] W 20
X27 |Pearson Caorrelation 438| 497 | 100| .392| 397 | 280 1| B22'| 38| 588 A7
o

Sig (2-alled) 084! ous| 000| om8| 0B3| 232 o os8| on| o0
N 20/ 20 20| 20| 20| 20/ 20/ 30 20 0| 20|
Az8® |Pearson Comelation | 563 | 243 | 52| 584 | 431| .388| 522 1| &s4T| 03| T
| iy, (2-talied) 014 308| 018 0O6| 08B 001) 018 ODE| 184 000
N 20| 20! 20| 20| 20| 2ol @0l 2o 20 M @
%29 |Pearon Corwlation | 216| 334 382| (00| Z&¥| 257 .sEp| 584 1| 21| sse
| 8ig, (2-tadled) 356| 151| oea| poo| 270| 273| ge8| .08 214 | oo
i 20| s0| 20| 0] 0| 20 4] el v} 20| 0 20
%210 | Paarsan Comeiston | 818°| z46| sse| 201 282 05|  S5s’) G 201 | 1| 628"
S {2-iailed) o20| 296| 011 214| 298| B17| O11) A84| 214 04
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20] =20
%2 |PearsonCoslaion | 64717 | 5887|827’ B8’ | 567 | a7 87| TMT| gmeT| e 1

| Slg. (2-talled) o0z mal oo0| ooi| 00| oeB| 000l poo| 001 rm'
) 200 200 20| 200 20 N 20, 0 20 W W

= Correiabon s significant al fhe 005 lawel (2-Ealed),
**. Cometation i significant &t the 0.01 leval [2-ladad)




Y = Variabel Inklusi Lembags Keuangan Syari'ah

Correlations
o i i i 4 ¥E WE YT WE Yo Y40 Y
¥1 | Paearson Camelation 1 sar| swe| 4s0| 2| o1 as0|  ts0) s .53_1_'! A
W} oosl 20| sve| 20a| 28| 1m| spe| ooa| ooel ez
s su] 20! 20| 20 0| 20| s 20| 20| 20| 2
Y?  |PearsonComelation | 567" 1) 34| s94°| 287 257| 32| sea”|1o0p0"| 399| 802"
| Sig. (2-tailed) 008 51| .ooe.  opol 2vs| ossl pos| ooo| oee| .ooo
. ST 20/ 20| 20/ 200 20| 20| 20| 20 20| 20/ 20
¥3 | PesmonCorelation | §16') 334 1| o243| s538’| 28| 497 | 2e3| 334| 24| gas”
| Sig. (2-tniled) 0d0] 151 .302| 16| 356| 06| 02| a51| e[ o0z
T 20| 20 200 20| 20| 20| 20! 20| 2| 200 20
¥4 |PoamonComelstion | .150| 5047|243 1| 43| aee| 522°|4.0007| o4 143] e
| 8ig. (2-sied) s28| oos| 02 os8) 91| o8]  ood B38| oo
N 20| o8] 20! 20| oo 20| s0l 90| an| sl e
& |PesrsonCoveision | res| 287|535 a3 1|-080| 3g7| 43| zar| 13| see
|55 (2-1ailad) 204| 220 8| oss 737| om3| osa| 220 em| oip
N 20| 20| 20| 20l 20| 20| 20 2| 20| 20| 20
Y6 |PearsonCorrelation | 251| 257| 18| sssl -oso| 1| 2e0| 3ma| 287 438| s
Sig. (2.1allad) 286| 273| 386 0o1|  7AT 232| 091! 273 083) o3
N 20/ 20| 20 =20 20/ 20| =20 20| 2] 20| =20
Y7 | Pesrson Carrelation 3s0| sop| am7'| spe’| aorl senl 4] m22’ smm| 2w &R
Gig. (2-taibed) 131 .0ss| oze! o18| .pea| 232 o98| oEa| 320 004
M 20 20 20 20 200 20 20 20 20 20 20
Y8  |Paamson Comelation $50| SR | 343( 10007 | 431 3BA| 532 1| B54”| 14| 7RI
| Eig, {Z4ailad) 528| o006) 30Z| 000 O58) DE1| 018 006} 63| .000
N 20| 20| 20| za| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
¥0 | DearsonCemsiation | 5877 | 10007 | 34| .5sa”| smy| 257 ame| sed” 1| 3p1| .sog’
- Sig. (2talled) pos! 0op| 181] op3| fon! o7al osml o0 | o8| .ooo
s 20/ 20| 20] 20| 2o so| s8] 0| 20| 20| 2
Yo ﬂm_ﬁ_n:im;c_ﬂ,_,ﬂ":_m_ A11| ae| spe’| 193] o3| e38| a1 193] 3@ 1] _.e87 ]
Sig. (2-talled) ooa| oes| 018! &38| 34| o53| 328 .pas| 088 a
=S 20| 20/ 20| 20| o 20| 2] 20| 20| 20| 20
Y  |PearsonComestion | 6517 .8027| &38| 7627| 5507 504 | em9’| 7Te2”| mozT| 557 1
M go2| ooo! oozl oool owil o023l oov| oon| oool  on _
| N 2] 20| 20| 200 20| 20] 2| 20| s 2] 2

= Correlation iz significant st tha 0.01 beval [2-lailad).
« Cormelation 8 significant &t the 008 level {2-tela),



RELIABILITAS

Varibel X1 (Literasi keuangan syariah)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Basad on
Cronbach's Giandardizad

Alpha Harms M of tams

A6 832 10

Variabel X2 (Religiusitas)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based an r
Cronbash's Etandardizad

Alpha lems W ol ltams

862 854 14

Varibael Y (Inklusi keuangan syariah)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Besed on
Canbechs Sandardized
Alphs lterms _HNofltems:
e 888 10

tegpretast duri aii saliditas dan reliohilitios
1. Uji validitas dikatakan valid, jika nila signifikas: < 0,05
a  Vanabel X1 { Literasi keusngnn svariah) dari 10 fl2m pernyatann semoanys mempunyal
nilai dibawah D05 vaitu (0006, 0,003, 0,001, 0004, 010, 0,004, 0,001, DGR, 0025,
0,000), sehingga permyatasn-pernyataan tersebut dikatakan valid,
b, Variabel X2 (Religiuzitas) dan 10 fiem pamyatsan mempunyai mlad dibawah 0,05 yaity
{ 0,007, 0005, 0,000 0001, 0,009 0048 0,000, 0,000, 0,007; 0,003}, selinges 10

pernvataan tersebut dikatakan valid



e Warihe Y (Tnklusi kevmian -{:,Jm'.i'uh} |‘“I"l_'l‘11|f:':|l il dan 10 peroyatann bty (01, 003
0000 0,002; 0.000; G010 0,023; 0.007; 0,000; 0,004; 0,011} semun pernyataan

dibawah angka 0,005 sehingga dopat disimpulkan variabel Y valid

2 105 eelwbilites menmrut Tmam Al Ghaeali, variabel dikatakon elinhel apalila nilai
Cronbach Alpha = 0,70,
Lji reliabel yang ditakukan pada variabel X1 (Literasi keuangan svari‘ah) nilai vang
diperoleh 226, padn varinbel X7 (Religiisitns) o peealeh anakan 0 867 codangkun variylel
¥ (Inklusi keuangan syariah) diperoleh angka 0,861, Sehingga dapat ditarik kesimpuian
bahwa variabel X1, X2, dan 'Y dikatokan relisbel,




CORRELATIONE
/VARTARIES=X1.1 X1 .7 MI.3 ¥1.4 ¥Kl.5 Xl.6 ¥l.T K1.80 X1.3 X1,10 X1

FERINT=THOTAIL HOSIG

(MISETHG=PATRHTIE.
Correlations
Correlations
%11 K12 *1a: H14 X156 %16
10 Pearsan Comlation 1 511 381 266 13 200
 Big, (2talad) 008 beE 286 a3 300
N 2 20 20 20 20 20
x12 F'H.Thm{;n:;ﬂ;n a71" 1 567" 273 266 047
S B 0. 08 242 reain DA
N 20 20 20 20 20 20
®1.3 "H;;;;;E%&,ia;u 201 =7 1 29 287 248
Big: (2-tabed) JOBB oo 214 20 355
N 20 20 20 20 20 20
X4  Paarson Comelation 266 73 251 1 282 518
Sig. (2-tabsd) 285 245 244 298 20
N 20 20 20 20 20 0
%15 Pearson Comelation 113 266 o 282 1 248
Sig (Zalegy B34 204 220 228 280
N 20 20 20 20 20 20
X188 Paarasn Enn‘alnﬁrm 200 Y 218 ,515. 240 1
Sig. (d-talled) 388 B4 JASE oza 200
N 20 20 20 20 20 20
¥1.7  Pearson Cotralation H24 5w 534 246 538 278
Big. (T-Aaled) i1 B 151 e (i3 23R
N. g 20 28 21] 20 20 2B
X18  Pearson Comslation 13 150 504 303 431 542
Sig. (2-tabed) 636 528 006 194 058 014
M 20 20 20 i) 20 20
X106  Pearson Comelation 438 2851 287 058 - OB 373
Sig. (Z-tailad) 053 288 273 BiT a7 105
M 20 20 20 20 20 20
%110 Pearsen Comelation 231 350 agp B5E Aa7 438
mqwzJEE@ ' 228 431 0RE o011 a3 O
N 20 20 20 20 20 20

Page 1



Correlations

T %18 18 %1.10 *4
X141  Peapson Comelation 5247 113 438 231 538
Sig. [ & : 53 _'s-a_n 008
20 20 20
281 350 63
286 43 003
20 20 20
I
008 am 088 001
20 20 20 20 20
¥14  Psarson Corelation 248 303 088 A58 a7
Big (2-taied) 205 104 47 011 004
N 20 20 20 20 20
%15 met:m;ﬂ-ufn 5385 431 - 080 387 £
Sig. {2-sallad) 015 058 737 D3 010
i = > = s =
%15  Pearson Cormrslation 275 547" 373 438 B8
Sig. [2-taied) 238 014 108 054 004
N 20 20 20 20 20
X1.f  Pearson Gomelation 1 243 218 407 &7
Sig. (2-tabed) 302 -336 Lz 0ot
N 20 20 20 20
%18  Pearson Comelaian 243 1 38¢ 52 &80
Big. [2-ialed) anz 001 018 (e
N 20 20 20 20 20
X132  Paargsn Coralation 218 388 1 280 408
Sig. {2-1ailed) 356 091 232 025
N ' - 20 20 20 20 20
K110 Pearsan Correlation 437 522’ 280 1 740
Big. (2-taled) 026 018 232 (iia]
e = - = = =
Correlations

%11 %12 X1.3 PR X158 X1 6

X1 Pearson Camelsiion GEE Baz” a5 g7 564 Be

Siy. {2-talled) 008 03 oo oo4 g0 004

H 20 L 20 20 20 20

Fage 2



/VARIAPLES=X2.1 %2.2 ¥2.3 ¥2,4 ¥2.5 ¥2,6 X2.7 ¥2.8 X2.9 %2.10 x2
FERTNT=TWOTATL NOS1S

/MISEING-PAIRWISE.
Correlations
Correlations
X2 %29 X2.3 X2.4 X265 X2.8
X231  Pearson Comalation 1 176 438 218 249 s
Big (24ailed) 238 054 356 290 108
_;4__ _ 20 20 20 20 20 0
X22  Pearson Comlation 278 1 @?‘ 334 Eﬁ 218
Sig, (2-tated] 238 028 151 a15 386
N 20 20 20 24 20 20
A23  Pearsen Comelation 438 437 1 392 397 260
Sig, (2-taled) 054 28 oae o83 2%
M 20 20 24 20 20 20
X24  Pearson Comslaion 218 434 3 | 287 257
Sg (dslesy 38 s s 2 27
N 0 20 20 20 20 20
X25  Pearsan Cormslation 249 538 367 287 1 ag0
Sip. (2-taled) 220 018 083 220 T
N 20 20 20 20 20 10
25 Pearson Comatation 373 218 280 o287 - 080 1
Sig, (2-taled) 105 358 32 2738 7a7
e o = 5 5 o =
NZT  Pearson Coirlation 438 47 1000 agy a7 280
Big. (2-tafied) 054 026 00 DG £} 232
N 20 20 20 20 20 20
Page 3



27 X2 Pl ¥2.40 s

438 542 218 B8 ga1”

084 014 158 020 002

2 20 20 20 20

4ar 242 334 4B 598

0% oz 296 05

x  » w w2

000" 522 302 558" w7

000 .08 088 11 oo

a0 0 0 20 20

e s 100" 281 E8E

nEs 0 (00 214 oo

20 Eﬂ 20 20 20

a87 431 287 282 &7

083 058 220 8 0

20 20 20 20 20

280 388 287 (1] AT

232 o 273 BT 048

20 20 20 20 20

1 S22 Az SEE BT

o8 088 011 000

20 20 20 20 20

Correlations

b ¥a3 K23 X34 X2 X286
¥28  Pearsen Cormelation 547 243 72 504" 431 288
 Sig: (3 tailed) 014 302 o1 006 BEE oot
N 20 20 20 20 20 20
*2e Pu-uml:mm 218 334 3\ 1000 267 257
‘Hig. (2-talled) -358 151 {EE 000 220 273
N 20 20 20 20 20 20
X210 Pearson Consltion 845 246 558 2 282 055
Sig. (241ailed) 020 2 011 214 278 B17
H_ - 20 20 20 20 20 20
xa Flmnﬂumhﬂnn L7 L T A o 447
Sig. (2-tadmd 002 008 000 00 oo n48
N 20 20 20 20 20 20

Fage 4



Xa7 %28 W20 ¥2.10 X2

523 1 sS4 308 71
o018 008 104 000
2 0 20 20 20
R .
o3 e 214 0ot
- ®» 0w  om w2
saraon Car £ 203 am 1 e
Sig, (2-4alled) 011 154 214 e
;T“ By 20 20 20 20 0
Xz Pearson Corrslation B27 e Ee s 1

Slg. (2-ailed) ooo 0ao oD Dos

mms 20 20 20 20 20

*, Carmelafion Is slgnificand at ihe 0.05 (el (2-1ailed),
** Comelation |s significant af the 0,07 level (2-tailed)

COHRELATTLNG

JVARTABLES=Y1 ¥2 ¥3 W4 Y5 ¥6 ¥7 ¥8 ¥9 Y10 Y

SERINT=TRITATT WOSIGE
SHIBSITNCG=EATRWIEE.,

Correlations
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Correlations

¥4 ¥2 ¥a ¥4 ¥E 8
86T B8 150 206 251
 oos 020 528 204 288
20 20 20 20 20
1 5G4 87 57
e )
20 10 20 20 20
a5 K 243 53.5 218
151 302 015 358
a0 20 20 20 20
s 243 1 431 388
005 Aanz 058 aa1
20 20 20 20 20
E'_u} 5 431 1 -, i
220 018 058 737
20 20 20 20 20
257 28 A ~/DED 1
273 256 091 737
20 20 20 20 20
362 48T 522 a7 280
GB8 26 018 083 232
20 20 20 20 20
e 243 {000 A31 384
DG v 1 1) 00 Ao5h 06t
20 20 20 20 20
1000 234 504 287 LT
0o0 151 008 20 73
20 20 20 20 20
a3 g24 13 413 438
a8 018 638 634 083
_ 20 20 20 20 20
Pearson Cormalation 851 BOZ B3 e 558 504
Elg. (2-tailsd) ooz 000 002 000 oG 023
N 20 20 20 20 20 70
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Y7 i) YE Yo b
¥i  Peason Comlation 350 150 587 ST &5
&g, (2-mited} a3 - s2e 008 000 o0z
ShN N 05 0w 20 20 20
Y2  PeamonComlason 3@ sed  foo0” 381 eoe
N 2 0w 20 20
Y3 Peamsen Carvsiation AT 243 334 524 paa”
Sig, (2-imled) 02a 302 151 o8 002
NP 20 20 20 20 20
Y4  Pearson Corrslation 522 1,000 B8 113 e
Sig (2-4ailed) 018 (0 006 &35 060
w 20 0 20 20 20
¥5  Pearson Comalation as7 A3 287 113 550
Sig, (24ailed) B3 058 220 834 010
o = 5 = s =
W6 Fearson Comalation 260 a8a 57 438 s04°
Sig. (2-siled) 2 091 273 053 2a
M i 0 20 20 |
Y7 Pearson Comaistion 1 a2z 392 o Beg
Sig (aied) o o @ ony
N 20 20 20 20 20
Y8 Pearson Conslstion 527" 1 sed” P
Sig, (2-talled] 018 005 £36 000
N 20 0 20 70 20
¥a Fearsen Carmlaton 207 sag 1 509 802
Sig {2-nded) 088 006 88 b00
H____ _ 20 20 20 20 20
Y18 Pearscn Cometation 231 113 2e1 1 5T
Sig. {2-tailed) 38 £36 058 011
il = % = 5 =
¥ Pearson Corelgtion GO 762 BE 55T 1
Sig. (2-1aliad) o 000 000 011
M a0 20 20 20 Fal)

* Comelaiion is signiicant at the 0.01 level (2-taled).
* Corrzlalicn |s significant at the [LO8: laval (2-tailed)

RELTRREILITY
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JUARTABIES=%1.1 %1.2 ¥1.3 ®¥1.q ¥1.s ¥1.f§ X1.7 X1L.8@ X1.%9 X1_l4
J BCALE{ "ALL VARTABLES' i ALL

/MODEL=ALPHR
J SUMMARY=TOTAL.
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Vakd . 20 100.0
w o .
Total 0 1000

a Listwise deletion based on gl vestabées in the procadurs,

Rellability Statistics
Cronbach's
Asaha Mol lems
826 0
Item-Total Statistics
Comected ltem-  Cronbach's
Soale Mean il  ScEe Vanance Totad Alpha i lwm
e Dadeter il Horm Deleked Correlaion Deigied
*1.1 33.1000 28.200 481 B4
x1.2 23,1000 28,832 510 11
xa 13 7500 27 03n 501 BO3
14 33,8500 26078 Ao B13
1.8 33,2000 27432 421 .u.zi
%1.6 331&1: 27 586 504 812
w7 328000 28.588 BO1 807
:H,‘I g 33,4000 26 588 a9 303
A8 33,5500 28 57H 5D fivs
A1.10 33,4800 25,824 [l Ta5
RELTABILITY

fVARTABLES=X2.1 ¥2.2 X2.3 H2.4 ¥2.5 2.6 ¥2.7 X2.8 ¥2.89 ¥2.110
fECALE [ "ALL VARIAHRLES®] ALL

fMOTEL=ALFHA

S BUMMARY=TOTAL .
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
M %%
Cases  Vaiid 20 100.0
o e >
Tolal 20 1000

&, Listwisa deletion based on all variables in Iné procedurne,

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of llems
B2 10
ltem-Total Statistics
Comociéd em-  Cronbach's
Seals Mean ¥ Scale Varanca Tatal Alghaif Ham
Nerm Delsted  ff Ham Daisled Carralation Dialeled
¥aq 322500 M TTE 543 851
1;21 . 31.@0 3:1.?-'1.? 24 454
?I'l.'.’_ﬂ 32.;‘513& 20 882 TE4 831
:H.E: HE.,?EI:II.‘.I 31,366 514 44
i"i-E. 5 32.2000 31.853 B BEZ
X248 225800 33734 a1 BT D
2T 22,4500 Z8.59¢ -G B
228 32 4000 20.042 588 Bas
220 107500 341 355 B14 45
210 32 8800 31 252 A11 B34
RELIABILITY

MYBRRIFBLES=Y1 Y2 ¥3 ¥4 ¥5 ¥6 ¥7 Y& ¥9 ¥iO
fSCALE { 'ALL VARIABLES') ALL

fMOTET =0T PHA

/ ETMMARY=TOTAL,

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

M Fa
Casss  Valid 0 100.0
Excluded” 0 0
Totake m 100.0

a Listwise deleton based on-all veriables in the procadure.

Reliability Statistics
Cronhaoh's
Aloha W ol itema
BB 10
item-Total Statistics
Comraciad (fam- Cronbach's
Boals Mean d  Ecale Varisnes Taikal Alphs If ltem
ibem Dalnied it Farm Delated Cadrefahior: Dimiated
b d3.0500 205 541 51
W7 337000 20168 L B34
T3 J2. 7500 32305 < B51
Y4 33.3500 29.082 854 38
¥5 331500 aoaMn 423 BE2
Y& 33.5000 31,947 Brd 58
Y7 234000 28 516 366 BT
i 233500 28,082 GB4 GED
e =3.7004 20,168 T42 B34
10 23,0600 2 545 462 857
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Your tempocary usage: périod for ION GP5O Gtatistica will azxpira din £704
Fa

REGHESSION
JMISSING LISTWIGE
[STATISTICE COEFF GUTS R ANCVA COLLIN TOL
{CRITERIA=PIN(.05) BT{.14d]
[NOORTGIN
/DEPENDENT ¥
/METHOD=ENTER X1 X2
JSCATTERFLOT=|*SRESID , *EFRED)
/RESTOUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) WORMPROB({ZRESID)
/CASEWISE PLOT(EZRESID) QUTLIERS(3)

/SAVE. BESID.
Regression
[Datasari]
Variables Entered/Removed”
Vanabies \fanahbles
Mol Entermsd Femovad Ftathicd
] Refigiusilas, . Enter
Literasi
HBuangan
éiurl’uhh'
a Depandant Varrabls: Inklusi
b Al meguesied vakables anesed.
Model Eummarf
Adasated B Bid. Effos of the
Medel R R Bguare Equare Estimade Durbin-Warsan
1 Apa* neq 073 2 BDETA 7288

0, Predicters (Constant), Religiusilas, Literssi Keuangan Syari'ah
b, Dependent Variehle: Inklugi
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S oof
Pdicei=d Bguarss di Me=an Sguare F Hig.
I Regesien a6 2 a4 mf
: F_!u:ﬁ_ﬂu-l Ta2817 a3 7878
Tatal BOT 333 '
a Depandent Vanable: Inklusi
b, Pradictors; (Constant), Religisitsa, Lilerasl Kedangan Syan'ah
Coefficients’
Siandardizad
Linstandardized Cosfficients Coeflicants

Medes| B 25d. Efmar Baim (]

1 _\Gonstant] <0.980 7.805 2500
Litesasl Kewangan Syari'ah 300 63 81 1.836
Faligiusitas g 080 240 2428

Coefficients”
Cellinamnity Siellsiics

Maodal . Tolerance WIF

1 ACanxiant) 003
Literas Reuangan Syan'en oro o] 1,801
Religiusilas o017 B8 1.001

o Dopendent Vareble: Inkius|
Collinearity Diagnostics”
WVasance Proportions
Litermsl
KeLanaan
Model Dumension Elgervalie Condiion index  (Cansizni) Syari'ah Faligiusias
1 | 2808 1.000 Sl Al ot
2 Hei 25.87H 03 i ) a2
3 R 1] &1 808 ar Jan 08

& Depandent Vanable nkiusl
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Residuals Statistics”

Mamimum Pkegn Sid. Dieviafion M
A4B9B5 425833 BEERs o8
o343 000 1.000 96
B 4Te 132 =5
6 448499 425778 #6241 o
558308 DOOOO 277701 06
1.878 0O} aEg e
2008 001 1.004 o8
571947  DOSTS 2.85809 88
2,042 000 1.012 Bg
7.132 1,879 1682 Be
" 078 010 013 B8
_ Cantared Levarage Vehue 075 021 a7 85
a Dependent Variatia: |rkiusi
Charts
Histogram
Dependent Variabie: Inkiusi

¥ ] M [i] 1 ¥

Regression Standardized Resbdual



MNormal PP Plot of Regréssion Sandardized Res idual
Dupandent Varizbis: inkiusd

an

4

Expacied Cum Prob
]

Observed GCum Prob

Dependent Variabie: Inkius|

Fegression Studentized Residual
i -
] £l
i L

L]
.
-
.-
L L
* !
-
|
I-.II
o - =
: L |
L]
.i
L

: | - ] a I a ¥

Ragressisn Standerdized Prodicted Valoo
NEAR TEETS

JB=5 (HORMAL) =RES 1
JHISETNG AMATYOTE.

NPar Tests
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unetandardizod

Residual

L . T TN =
Normal Pacamelass™E Mean  .0ODOIOO
i ___w mmn 2.T7FTo0542

Most Exirame Differsrces  Absolule il
Posdive 034

Negathe =70

T — m
Asymp. Big. (2-tafed) 206

& Test distribdion is Normal

b. Catoulaled from data

e Lilefors Significance Comection,

d. Thig |5 & lowear baund of (he true sgnificinns.
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